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ABSTRAK 

Rachman, Abdul. 2014. Penggunaan Buku Ajar Untuk Pembelajaran Qur’an 

Hadits Guna Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 

VIII di Madrasah Tsanawiyah Al-Huda Tulungagung, 

Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang, Dr. H. Sugeng Listyo Prabowo, M. Pd 

Kata Kunci : Buku Ajar, Prestasi Belajar, Qur’an Hadits 

 

Buku ajar merupakan salah satu jenis buku pendidikan. Buku ajar adalah 

buku yang berisi uraian bahan tentang mata pelajaran atau bidang studi tertentu, 

yang disusun secara sistematis dan telah diseleksi berdasarkan tujuan tertentu, 

orientasi pembelajaran, dan perkembangan siswa, untuk diasimilasikan. 

Al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat islam memiliki banyak fungsi 

antara lain, sebagai bukti atas kerasulan Muhammad SAW, Sebagai pedoman 

hidup manusia untuk membedakan yang hak dan yang batil (Al-Furqan). 

Hadis atau al-hadits menurut bahasa al-jadid yang artinya sesuatu yang 

baru, yang berarti menunjukkan kepada waktu yang dekat atau waktu yang 

singkat seperti (orang yang baru masuk/memeluk agama islam). 

Prestasi belajar merupakan kalimat yang terdiri dari dua kata ”prestasi” 

dan ”belajar” yang mana kata yang memiliki arti tersendiri. Dalam kamus Bahasa 

Indonesia disebutkan bahwasannya prestasi adalah hasil yang telah dicapai atau 

diperoleh. 

Metode penelitian yang dipakai yaitu metode penelitian dan 

pengembangan (Research and Development). Penelitian ini dilakukan dengan 

maksud untuk membuat suatu program media pendidikan dengan menggunakan 

media modul pembelajaran, dengan harapan agar bisa dijadikan sebagai 

pendukung dalam proses belajar mengajar agar bisa meningkatkan mutu 

pendidikan. 

Berdasarkan perolehan hasil statistik nilai t hitung yang diperoleh sebesar 

2,955 absolut dari -2,955 dengan derajat bebas 68 dan nilai signifikansi sebesar 

0,004. Nilai t table pada taraf nyata 5% sebesar 1,995. Selanjutnya dilakukan 

perbandingan antara t hitung dengan t table dimana diperoleh t hitung > t table 

(2,955 > 1,995) dengan nilai signifikansi < taraf nyata (0,004 < 0,05) sehingga 

disimpulkan tolak Ho atau dengan kata lain terdapat perbedaan rata-rata nilai 

postest antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen, sehingga buku ajar  ini  

terbukti dapat mempengaruhi peningkatan prestasi belajar siswa kelas VIII MTs 

Al-Huda Tulungagung. 

Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa pemberian eksperiment berupa 

buku ajar dapat meningkatkan nilai belajar siswa atau pemberian bahan ajar 

efektif terhadap peningkatan nilai belajar siswa. Pemberian bahan ajar dapat 

dijadikan alternative dalam proses belajar mengajar. Pembuatan bahan ajar yang 

menarik akan menarik minat siswa untuk lebih giat belajar sehingga nilai hasil 

belajarnya akan semakin meningkat. 
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ABSTRACT 

Rachman, Abdul. , 2014. Usage Textbook For Learning Quran Hadith To 

Improve Student Results in junior secondary 

school class VIII Al-Huda Tulungagung, Thesis. 

Tarbiyah and Teaching Science Faculty, State 

Islamic University Maulana Malik Ibrahim 

Malang, Dr. H. Sugeng Listyo Prabowo, M. Pd 

 

Keywords: Textbook, Learning Achievement, Qur'an Hadith 

 

Textbook is one type of educational books. Textbook is a book that 

contains a description of the subject matter or a particular field of study, arranged 

systematically and has been selected based on specific goals, learning orientation, 

and development of students, to be assimilated. 

The Qur'an as a guide to living Muslims have many functions, among 

others, as evidence of the prophethood of Muhammad SAW, as a way of life 

humans to distinguish the right and falsehood (Al-Furqan). 

Al-hadith or hadith by al-jadid language which means something new, 

which means showing the close time or a short time like (the new entry / Islamic 

religion). 

Learning achievement is a phrase consisting of two words "achievement" 

and "learning" in which the word has its own meaning. Indonesian dictionary 

mentioned that achievement is the result that has been achieved or acquired. 

The research method used is the method of research and development 

(Research and Development). This study was conducted with the intent to 

establish a program of educational media by using media learning modules, with 

the hope that can be used to support the teaching and learning process in order to 

improve the quality of education. 

Based on the acquisition of statistical results obtained t value of -2.955 to 

2.955 absolute of 68 degrees of freedom and a significance value of 0.004. T table 

value at 5% significance level of 1.995. Furthermore, the comparison between the 

t with t table where obtained t count> t table (2.955> 1.995) with a significance 

value <significance level (0.004 <0.05) thus concluded reject Ho or in other words 

there is an average difference between the posttest score control class with the 

experimental class, so this text is proven to affect the increase in class VIII student 

achievement MTs Al-Huda Tulungagung. 

Overall it can be said that the provision of a textbook experiment can 

improve student learning value or the effective provision of teaching materials to 

the increase in the value of student learning. The provision of teaching materials 

can be used as an alternative to the learning process. Preparation of teaching 

materials that will attract attract students to study harder so that the value will 

increase learning outcomes. 
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 اٌٍّخض

. اعزخذاَ اٌىزت اٌّذسع١خ ٌزؼ١ٍُ اٌمشآْ اٌىش٠ُ أٔبش١ذ ٌزحغ١ٓ ٔزبئح اٌطلاة فٟ 2012سحّٓ، ػجذ. ، ػبَ 

، ٚاٌشعبٌخ. طشث١ٗ ٚاٌزذس٠ظ  فئخ اٌّجزذئ١ٓ اٌّذاسط اٌثب٠ٛٔخ اٌثبِٓ اٌٙذٜ

و١ٍخ اٌؼٍَٛ، خبِؼخ ٚلا٠خ الإعلا١ِخ ِٛلأب ِبٌه إثشا١ُ٘ ِبلأح، دوزٛس اٌحبج  

 اٌّشزش٠بد .ٌغزٝ ثشاثٛ،.   عٛخٕح

 اٌىٍّبد اٌشئ١غ١خ: وزبة، الإٔدبص اٌزؼٍُ، اٌمشآْ اٌحذ٠ث

 

وزبة ٘ٛ ٔٛع ٚاحذ ِٓ اٌىزت اٌزؼ١ّ١ٍخ. وزبة ٘ٛ اٌىزبة اٌزٞ ٠زضّٓ ٚطفب ٌٍّٛضٛع أٚ ِدبي 

ِؼ١ٓ ِٓ اٌذساعخ، ٚسرجذ ثشىً ِٕٙدٟ ٚرُ اخز١بس٘ب ػٍٝ أعبط أ٘ذاف ِحذدح، ٚاٌزؼٍُ ٚاٌزٛخٗ، 

 .٠ٛش اٌطلاة، ١ٌزُ اعز١ؼبثُٙٚرط

اٌمشآْ وذ١ًٌ ٌٍّغ١ٍّٓ اٌز٠ٓ ٠ؼ١شْٛ ٌٙب ٚظبئف ػذ٠ذح، ِٓ ث١ٓ أِٛس أخشٜ، وذ١ًٌ ػٍٝ ٔجٛح 

 .(ثبػزجبس٘ب ٚع١ٍخ ِٓ اٌجشش اٌح١بح ٌٍز١١ّض ث١ٓ اٌحك ٚاٌجبطً )اٌفشلبْطٍٝ،  ِحّذ

ِب ٠ؼٕٟ ٠ظٙش ٚلذ لش٠ت اٌحذ٠ث أٚ اٌحذ٠ث ثبٌٍغخ اٌمبػذح،اٌدذ٠ذ ٚ٘ٛ ِب ٠ؼٕٟ شٟء خذ٠ذ، ٚ٘ٛ 

 .(ص١ِٕخ لظ١شح ِثً )دخٛي / اٌذ٠ٓ الإعلاِٟ اٌدذ٠ذ أٚ فزشح

اٌزحظ١ً اٌؼٍّٟ ٘ٛ ػجبسح رزأٌف ِٓ وٍّز١ٓ "إٔدبص" ٚ "اٌزؼٍُ" اٌزٟ اٌىٍّخ ٌٗ ِؼٕٝ خبص ثٗ. 

 .اٌمبِٛط الأٔذ١ٔٚغ١خ روش أْ الإٔدبص ٘ٛ ٔز١دخ ِب رُ إٔدبصٖ أٚ ِىزغجخ

طش٠مخ اٌجحث اٌّغزخذِخ ٟ٘ طش٠مخ اٌجحث ٚاٌزط٠ٛش )اٌجحث ٚاٌزط٠ٛش(. ٚلذ أخش٠ذ ٘زٖ  

اٌذساعخ ثمظذ ٚضغ ثشٔبِح الإػلاَ اٌزشثٛٞ ثبعزخذاَ ٚحذاد اٌزؼٍُ ٚعبئً الإػلاَ، ِغ الأًِ فٟ أْ 

 .٠ّىٓ اعزخذاِٙب ٌذػُ ػ١ٍّخ اٌزؼ١ٍُ ٚاٌزؼٍُ ِٓ أخً رحغ١ٓ ٔٛػ١خ اٌزؼ١ٍُ

إٌٝ  2.922-زحٛار ػٍٝ إٌزبئح الإحظبئ١خ اٌزٟ رُ اٌحظٛي ػ١ٍٙب ِٓ ل١ّخ س اعزٕبدا إٌٝ الاع

٪ ِٓ ِغزٜٛ اٌذلاٌخ 2ل١ّخ اٌدذٚي فٟ  T .0.002دسخبد اٌحش٠خ ٚل١ّخ أ١ّ٘خ  86ِطٍمخ ِٓ  2.922

< 2.922. ٚػلاٚح ػٍٝ رٌه، فئْ اٌّمبسٔخ ث١ٓ س ِغ س اٌدذٚي ح١ث حظٍذ س اٌؼذ< س اٌدذٚي )1.992

( ٚثزٌه اخززّذ سفض ٘ٛ أٚ ثؼجبسح أخشٜ ٕ٘بن 0.02> 0.002خ أ١ّ٘خ >ِغزٜٛ اٌذلاٌخ )( ثم1.992ّ١

 أْ إٌض ٘زا ثجذ ٌزٌه اٌزدش٠ج١خ، اٌطجمخ ِغ اٌزحىُ ػٕظش فئخ اٌجؼذٞ دسخخ ث١ٓ اٌفشقفٟ اٌّزٛعط 

 .إداس٠خ ذد الأطشاف اٌٙذٜاٌّزؼ اٌزدبسٞ إٌظبَ اٌثبِٓ اٌظف ٌٍطلاة اٌؼٍّٟ اٌزحظ١ً فٟ اٌض٠بدح رؤثش

ػِّٛب ٠ّىٓ اٌمٛي أْ رٛف١ش ردشثخ اٌىزبة اٌّذسعٟ ٠ّىٓ أْ رض٠ذ ِٓ ل١ّخ رؼٍُ اٌطبٌت أٚ رٛف١ش 

اٌّٛاد اٌزؼ١ّ١ٍخ ثشىً فؼبي فٟ رحغ١ٓ ل١ّخ رؼٍُ اٌطلاة. رٛف١ش ِٛاد رؼ١ّ١ٍخ ٠ّىٓ اعزخذاِٙب وجذ٠ً 

ة ٌذساعخ أطؼت ثح١ث رىْٛ اٌم١ّخ ٌؼ١ٍّخ اٌزؼٍُ. إػذاد اٌّٛاد اٌزؼ١ّ١ٍخ اٌزٟ ِٓ شأٔٙب خزة خزة اٌطلا

 .عزض٠ذ ٔزبئح اٌزؼٍُ



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan kompleksnya tingkat 

berpikir siswa dalam pendidikan di Indonesia, dengan kemajuan tersebut sehingga 

menuntut guru atau pendidik untuk lebih memperhatikan hal ini. Karena guru 

merupakan faktor yang sangat dominan dan paling penting dalam pendidikan. 

Selain itu dalam proses belajar mengajar guru juga harus memiliki kemampuan 

tersendiri, guna mencapai harapan yang dicita-citakan dalam melaksanakan 

pendidikan pada umumnya dan proses belajar mengajar pada khususnya.  

Hal yang bisa dilakukan guru dalam usaha untuk meningkatkan mutu 

pendidikan, diantaranya yaitu harus menggunakan media sebagai sarana 

pendukung proses belajar mengajar. Karena media merupakan suatu alat yang bisa 

membantu dalam kegiatan proses belajar mengajar. Menurut Syaiful Bahri 

Djamarah dan Aswan Zain (2010:121) “ Media adalah alat bantu apa saja yang 

dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan pengajaran”. 

Dengan di bantu media pembelajaran modul diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa, membangkitkan keinginan dan minat baru, membangkitkan 

motivasi rangsangan kegiatan belajar, membantu keefektifan penyampaian pesan, 

meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, 

memudahkan penafsiran, serta memadatkan informasi. Guru tidak lagi dominan di 

dalam kelas, melainkan siswa yang menjadi subjek belajar. Seperti yang di 

ungkapkan oleh Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2010:120) “ kerumitan 



bahan yang akan disampaikan kepada anak didik dapat disederhanakan dengan 

bantuan media”. 

 Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Nana Syaodih (2010:122) 

“Sebagai alat bantu, media mempunyai fungsi melicinkan jalan menuju 

tercapainya tujuan pengajaran”. 

Dalam suatu program pendidikan dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti kualitas siswa, kualitas guru, ketersediaan bahan ajar, kurikulum, 

fasilitas dan sarana, pengelolaan dan sebagainya. Dalam hal bahan ajar, 

belum semua sekolah mempunyai kesempatan memperoleh bahan ajar 

yang cukup, baik dari segi kualitas maupun dari segi kuantitasnya. Hal 

tersebut dikarenakan masih terbatasnya alokasi dana bagi pengadaan 

bahan ajar. Di samping itu, masih tersentralisasinya pengadaan bahan ajar, 

mengakibatkan sumber daya manusia yang ada di daerah dan di sekolah-

sekolah dalam hal ini guru belum dimanfaatkan kemampuannya seoptimal 

mungkin, khususnya dalam bidang pengembangan bahan ajar. Padahal jika 

para guru ini diberi kesempatan, mereka cukup mampu, paling tidak dalam 

hal penguasaan materi pelajaran tidak masalah. Jadi, bila kemampuan para 

guru dalam mengembangkan bahan ajar bisa dikembangkan, khusus untuk 

mata pelajarannya masing-masing, maka kelangkaan bahan ajar di 

sekolah-sekolah dapat diatasi, karena setiap guru dapat mengadakannya 

sendiri.
1
 

PP nomor 19 tahun 2005 Pasal 20, diisyaratkan bahwa guru diharapkan 

mengembangkan materi pembelajaran, yang kemudian dipertegas melalui 
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Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 41 tahun 2007 

tentang Standar Proses, yang antara lain mengatur tentang perencanaan proses 

pembelajaran yang mensyaratkan bagi pendidik pada satuan pendidikan untuk 

mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Salah satu elemen 

RPP adalah sumber belajar. Dengan demikian, guru diharapkan untuk 

mengembangkan bahan ajar sebagai salah satu sumber belajar.
2
 

Bahan ajar dikembangkan oleh guru dengan memperhatikan: ketersediaan 

bahan sesuai tuntutan kurikulum,  karakteristik sasaran, dan tuntutan pemecahan 

masalah belajar. Pengembangan bahan ajar harus memperhatikan tuntutan 

kurikulum, artinya bahan belajar yang akan dikembangkan harus sesuai dengan 

kurikulum. Pada kurikukulum tingkat satuan pendidikan, standar kompetensi 

lulusan telah ditetapkan oleh pemerintah, namun bagaimana untuk mencapainya 

dan apa bahan ajar yang digunakan diserahkan sepenuhnya kepada para pendidik 

sebagai tenaga profesional. Dalam hal ini, guru dituntut untuk mempunyai 

kemampuan mengembangkan bahan ajar sendiri. Untuk mendukung kurikulum, 

sebuah bahan ajar bisa saja menempati posisi sebagai bahan ajar pokok ataupun 

suplementer. Bahan ajar pokok adalah bahan ajar yang memenuhi tuntutan 

kurikulum. Sedangkan bahan ajar suplementer adalah bahan ajar yang 

dimaksudkan untuk memperkaya, menambah ataupun memperdalam isi 

kurikulum.
3
 

Bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi empat yaitu: (1) bahan cetak 

                                                             
2 Yeni Widiastutik.“Penggunaan Bahan Ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) Dalam Meningkatkan Minat 
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(printed) yang meliputi handout, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, 

wallchart, foto/gambar, model/maket, (2) bahan ajar dengan (audio) seperti kaset 

radio, piringan hitam, dan compact disk audio, (3) bahan ajar pandang dengan 

(audio visual) seperti video compact disk, film, (4) bahan ajar interaktif 

(interactive teaching material) seperti compact disk interaktif.
4
 

Masalah penting yang sering dihadapi guru dalam kegiatan pembelajaran 

adalah memilih atau menentukan materi pembelajaran atau bahan ajar yang tepat 

dalam rangka membantu siswa mencapai kompetensi. Hal ini disebabkan oleh 

kenyataan bahwa dalam kurikulum atau silabus, materi bahan ajar hanya 

dituliskan secara garis besar dalam bentuk materi pokok. Menjadi tugas guru 

untuk menjabarkan materi pokok dengan mengembangkan bahan ajar dan di 

desain lebih menarik lagi. 

Bahan ajar mempunyai peran penting dalam proses pembelajaran, yaitu 

acuan bagi siswa dan guru. Bagi siswa, bahan ajar menjadi acuan yang diserap 

isinya dalam proses belajar sehingga dapat menjadi pengetahuan, dan bagi guru 

bahan ajar menjadi acuan penyampaian ilmu kepada siswa. Ada banyak bahan 

ajar yang tersedia di pasaran, ada juga buku paket bahan ajar yang sudah disusun 

secara nasional oleh Depdiknas. Namun demikian, guru harus dapat 

mengembangkan sendiri bahan ajar yang dibutuhkan untuk pembelajarannya.
5
 

Dengan demikian, pembelajaran Qur’an Hadits di sekolah adalah salah 

satu bagian pelajaran pokok yang termasuk dalam kurikulum Pendidikan Agama 

Islam (PAI) yang diberikan pada siswa-siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI), 
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Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau Madrasah Aliyah (MA). 

Mempelajari ilmu Qur’an Hadits hal yang sangat penting, supaya setiap 

muslim dewasa (mukallaf) mengetahui kewajiban, dan prioritas amal yang mesti 

dia lakukan. Karena sesuai dengan hukum taklif ada perkara yang harus 

dilakukan, ada yang dianjurkan, ada yang diperbolehkan untuk memilih antara 

melakukan dan tidak, ada yang tidak dianjurkan untuk melakukannya dan ada 

yang dilarang melakukannya. Selain itu, umat Islam mempelajari Qur’an Hadits 

untuk kepentingan dirinya dalam mengamalkan kewajibannya kepada Allah, umat 

Islam juga wajib mempelajari Qur’an Hadits karena hampir semua umat Islam 

diseluruh dunia Islam berhadapan dengan hukum positif yang dalam batasan 

tertentu mengikat mereka dalam kehidupannya bermasyarakat. 

Saat ini pengembangan bahan ajar Qur’an Hadits untuk  Madrasah 

Tsasnawiyah di daerah-daerah masih sedikit dikembangkan, untuk itu adanya 

buku ajar pada materi Qur’an Hadits kelas VIII Madrasah Tsanawiyah mutlak 

diperlukan. Oleh karena itu, tidaklah berlebihan jika peneliti tertarik untuk 

meneliti dengan judul : “Pengembangan Buku Ajar Untuk Pembelajaran 

Qur’an Hadits Guna Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Huda Tulungagung.” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengembangan buku ajar pembelajaran di MTs Al-Huda 

kelas VIII pada mata pelajaran Qur’an Hadits. 

2. Bagaimana Karakteristik buku ajar pembelajaran di MTs Al-Huda 

kelas VIII pada mata pelajaran Qur’an Hadits. 



3. Bagaimana dampak terhadap prestasi belajar siswa di MTs Al-Huda 

kelas VIII pada mata pelajaran Qur’an Hadits. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengembangkan media pembelajaran buku ajar di MTs Al-

Huda kelas VIII pada mata pelajaran Qur’an Hadits. 

2. Untuk mengetahui bagaimana Karakteristik buku ajar pembelajaran di 

MTs Al-Huda kelas VIII pada mata pelajaran Qur’an Hadits 

3. Untuk mengetahui dampak terhadap prestasi belajar siswa di MTs Al-

Huda kelas VIII pada mata pelajaran Qur’an Hadits. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Sekolah, diharapkan dapat memberikan informasi terhadap 

perkembangan dunia pendidikan bahwa pendidik harus dapat memberikan 

bimbingan  kepada siswa agar dapat berkembang dan membuat siswa 

termotivasi dalam belajar. 

2. Bagi Guru, sebagai alat untuk memotivasi guru, supaya guru kreatif 

dalam menciptakan media pembelajaran sendiri dan sebagai alat bantu 

atau pendukung dalam proses belajar mengajar khususnya pelajaran 

pendidikan kewarganegaraan. 

3. Bagi Siswa, agar dapat mempermudah siswa dalam belajar. 

4. Bagi Peneliti untuk menambah wawasan tentang R&D ( Research 

Depelovment)  dan proses penyelesaian tugas pada mata kuliah R&D ( 

Research Depelovment). 

 



 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran, maka diberikan beberapa 

defenisi operasional tentang istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1) Pengembangan buku ajar  

Pengembangan buku ajar adalah pengembangan seperangkat materi yang 

disusun secara sistematis baik tertulis maupun tidak sehingga tercipta lingkungan 

atau suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar.
6
 

2) Al Qur’an  

Secara khusus, Al-Qur’an menjadi nama bagi sebuah kitab yang 

diturunkan kepada Muhammad SAW. Maka jadilah ia sebagai sebuah identitas 

diri. Dan sebutan Al-Qur’an tidak terbatas pada sebuah kitab dengan seluruh 

kandungannya, tapi juga bagian daripada ayat-ayatnya juga dinisbahkan 

kepadanya. Maka jika mendengar satu ayat Al-Qur’an dibaca misalnya, maka 

dibenarkan mengatakan bahwa si pembaca itu membaca Al-Qur’an. 

Al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat islam memiliki banyak fungsi 

antara lain, sebagai bukti atas kerasulan Muhammad SAW, Sebagai pedoman 

hidup manusia untuk membedakan yang hak dan yang batil (Al-Furqan). Dapat 

menjadi peringatan (Al-Dzikr) manakala manusia lalai dalam menjalankan syariat 

yang dititahkan Tuhan, dapat menjadi pemberi keterangan penjelasan (bayyin) 

ketika manusia mengalami kebuntuan dalam menghadapi segala persoalan yang 
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dihadapi, dan sebgai petunjuk dalam persoalan-persoalan akidah, syariat, dan 

akhlak. 

3) Hadits 

Hadis atau al-hadits menurut bahasa al-jadid yang artinya sesuatu yang 

baru – lawan dari al-Qadim (lama) – artinya yang berarti menunjukkan kepada 

waktu yang dekat atau waktu yang singkat seperti (orang yang baru 

masuk/memeluk agama islam). Hadis juga sering disebut dengan al-khabar yang 

berarti berita, yaitu sesuatu yang dipercakapkan dan dipindahkan dari seseorang 

kepada orang lain, sama maknanya dengan hadis. 

4) Materi Qur’an Hadits 

Materi adalah sesuatu yang menjadi bahan untuk diuji, dipikirkan, 

dibicarakan, dikarangkan. 

Materi Qur’an Hadits: 

 Tajwid 

 Ketentuan Rezeki dari Allah 

 Kepedulian Sosial 

 Tolong Menolong dan Mencintai Anak Yatim. 

5) Prestasi belajar 

Prestasi belajar tidak dapat dipisahkan dari perbuatan belajar, 

karena belajar merupakan suatu proses, sedangkan prestasi belajar adalah 

hasil dari proses pembelajaran yang dicapai siswa setelah pembelajaran 

Qur’an Hadits dengan menggunakan buku ajar Qur’an Hadits kelas VIII. 

 



 

 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian pengembangan ini terbagi menjadi 

lima bab yang amsing-masing bab memiliki sub bab tersendiri. 

BAB I: Pendahuluan: memaparkan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan pengembangan, projeksi spesifikasi produk yang dikembangkan, 

pentingnya penelitian dan pengembangan, asumsi dan keterbatasan atau 

ruang lingkup pengembagan, defenisi istilah, kajian terdahulu dan 

sistematika penulisan. 

BAB  II: Kajian Pustaka: memuat tentang kajian teori yang meliputi: 

       pengembangan buku ajar, karakteristik buku ajar, karakteristik Qur’an 

       Hadits Madrasah Tsanawiyah, pengembangan buku ajar Qur’an 

       Hadits. 

BAB III: Metode Pengembangan: memuat tentang model pengembangan,  

     prosedur pengembangan, penilaian produk buku ajar. 

BAB IV: Hasil Pengembangan: terdiri dari, (a) deskripsi buku ajar hasil 

pengembangan, (b) penyajian data validasi dan analisis data, (c) revisi 

hasil produk pengembangan. 

BAB    V:  Kajian dan Saran, memuat: (a) kajian produk hasil pengembangan, (b) 

kesimpulan hasil pengembangan, (c) saran. Pada bagian akhir terdapat 

daftar pustaka yang digunakan untuk rujukan teori dan lampiran-

lampiran yang mendukung laporan. 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pengembangan Buku Ajar  

Madrasah telah mengalami banyak perubahan dan perkembangan penting. 

Perubahan dan perkembangan tersebut bermuara pada satu tujuan, yaitu 

peningkatan kualitas madrasah, baik dari segi manajemen, kelembagaan, maupun 

kurikulum.
1
 Hal ini dikarenakan kebijakan otonomi daerah dan desentralisasi 

pendidikan memberi peluang bagi kepala madrasah, guru, dan peserta didik untuk 

melakukan inovasi dan improvasi di madrasah berkaitan dengan masalah 

kurikulum, pembelajaran dan manajerial yang tumbuh dari aktivitas, kreaktifitas, 

dan profesionalisme yang dimiliki oleh madrasah.
2
 

Dalam rangka mewujudkan keberhasilan manajemen madrasah, maka 

proses pembelajaran harus optimal. Pembelajaran hendaknya disampaikan dengan 

mudah, cepat, menarik, dan tidak membosankan. Dengan demikian dapat dicapai 

hasil belajar yang optimal. Sehingga diperlukan pengembangan buku ajar 

pembelajaran yang cocok sesuai kondisi dan karakteristik peserta didik, 

karakteristik mata pelajaran dengan mengacu pada paradigma teknologi 

pembelajaran. 

 

 

 

                                                             
1
 Karel A. Streenbrink. Pesantren Madrasah dan Sekolah Pendidikan Islam dalam Kurun Modern 

(Jakarta: LP3ES, 1994), hlm. 50.   

2
 Depag RI, Pedoman Manajemen Berbasis Madrasah. (Jakarta: Depag, 2005), hlm 25 



B. Hakikat Buku Ajar 

Buku ajar merupakan salah satu jenis buku pendidikan. Buku ajar 

adalah buku yang berisi uraian bahan tentang mata pelajaran atau bidang studi 

tertentu, yang disusun secara sistematis dan telah diseleksi berdasarkan tujuan 

tertentu, orientasi pembelajaran, dan perkembangan siswa, untuk 

diasimilasikan. Rumusan senada juga disampaikan oleh A.J. Loveridge 

(terjemahan Hasan Amin) sebagai berikut: “Buku ajar adalah buku sekolah 

yang memuat bahan yang telah diseleksi mengenai bidang studi tertentu, 

dalam bentuk tertulis yang memenuhi syarat tertentu dalam kegiatan belajar 

mengajar, disusun secara sistematis untuk diasimilasikan. “Chambliss dan 

Calfee (1998) menjelaskannya secara lebih rinci. Buku ajar adalah alat bantu 

siswa untuk memahami dan belajar dari hal-hal yang dibaca dan untuk 

memahami dunia (diluar dirinya). Buku ajar memilki kekuatan yang luar biasa 

besar terhadap perubahan otak siswa. Buku ajar dapat mempengaruhi 

pengetahuan anak dan nilai-nilai tertentu.9 

Sementara itu Direktoral Pendidikan Menengah Umum menyebutkan 

bahwa buku ajar atau buku pelajaran adalah sekumpulan tulisan yang dibuat 

secara sistematis berisi tentang suatu materi pelejaran tertentu, yang siapkan 

oleh pengarangnya dengan menggunakan acuan kurikulum yang berlaku. 

Substansi yang ada dalam buku diturunkan dari kompetensi yang harus 

dikuasai oleh pembacanya dalam hal ini adalah siswa. Pusat perbukuan (2006: 

1) menyimpulkan bahwa buku ajar adalah buku yang dijadikan pegangan 

siswa pada jenjang tertentu sebagai media pembelajaran (instruksional), 

berkaitan dengan bidang studi tertentu. Buku ajar merupakan buku standar 



yang disusun oleh pakar dalam bidangnya, biasa dilengkapi sarana 

pembelajaran (seperti pita rekaman), dan digunakan sebagai penunjang 

program pembelajaran. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 11 Tahun 2005 

menjelaskan bahwa buku ajar (buku pelajaran) adalah ; 1) acuan wajib untuk 

digunakan di sekolah yang memuat materi pembelajaran dalam rangka 

peningkatan keimanan dan ketaqwaan, 2) budi pekerti dan kepribadian, 

kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, 3) kepekaan dan 

kemampuan estetis, 4) potensi fisik dan kesehatan yang disusun berdasarkan 

standar nasional pendidikan. 

Berdasarkan rumusan tersebut, dapat dirumuskan tersebut, maka ciri 

buku ajar dapat dirumuskan sebagai berikut; 

a. Buku ajar merupakan buku sekolah yang ditujukan bagi siswa pada 

jenjang pendidikan tertentu. 

b. Buku ajar berisi bahan yang telah terseleksi. 

c. Buku ajar selalu berkaitan dengan bidang studi atau mata pelajaran 

tertentu. 

d. Buku ajar biasanya disusun oleh pakar di bidangnya. 

e. Buku ajar ditulis untuk tujuan instruksional tertentu. 

f. Buku ajar disusun untuk menunjang program pembelajaran. 

Dari butir-butir indikator tersebut, buku ajar mempunyai ciri 

tersendiri bila dibanding dengan buku pendidikan lainnya, baik dilihat dari 

segi isi, tatanan, maupun fungsinya. Dilihat dari segi isinya, buku ajar 

merupakan buku yang berisi uraian bahan ajar bidang tertentu, untuk 



jenjang pendidikan tertentu, dan pada kurun ajaran tertentu pula.  

Berdasarkan segi tatanannya, buku ajar merupakan sajian bahan 

ajar yang mempertimbangkan faktor.  

a. Tujuan pembelajaran 

b. Kurikulum dan struktur program pendidikan 

c. Tingkat perkembangan siswa sasaran 

d. Kondisi dan fasilitas sekolah 

e. Kondisi guru pemakai. 

Berdasarkan fungsinya, bahan ajar berfungsi sebagai berikut: 

a. Sarana pengembangan bahan dan program dalam kurikulum pendidikan. 

b. Sarana pemerlancar tugas akademik guru 

c. Sarana pemerlancar ketercapaian tujuan pembelajaran 

d. Sarana pemerlancar efisiensi dan efektivitas kegiatan pembelajaran. 

Secara teknis Geene dan Pety mnyodorkan sepuluh kategori yang 

harus dipenuhi buku ajar yang berkualitas. Sepuluh kategori tersebut 

sebagai berikut. 

a. Buku ajar haruslah menarik minat siswa yang mempergunakannya. 

b. Buku ajar haruslah mampu memberikan motivasi kepada siswa 

yang memakainya. 

c. Buku ajar haruslah memuat ilustrasi yang menarik siswa yang 

memanfaatkannya. 

d. Buku ajar seyogianya mempertimbangkan aspek-aspek linguistic 

sehingga sesuai dengan kemampuan para siswa yang memakainya. 

e. Isi buku ajar haruslah berhubungan erat dengan pelajaran-pelajaran 



lainnya, lebih baik lagi kalau dapat menunjangnya dengan 

terencana sehingga semuanya merupakan suatu kebulatan yang 

utuh dan terpadu. 

f. Buku ajar haruslah dapat menstimulasi, merangsang aktivitas-

aktivitas pribadi para siswa yang mempergunakannya. 

g. Buku ajar haruslah dengan sadar dan tegas menghindar dari 

konsep-konsep yang samar-samar dan tidak biasa, agar tidak 

membuat bingung siswa yang memakainya. 

h. Buku ajar haruslah mempunyai sudut pandang atau point of view 

yang jelas dan tegas sehingga ada akhirnya juga menjadi sudut 

pandang para pemakainya yang setia. 

i. Buku ajar haruslah mampu memberi pemantapan, penekanan pada 

nilai-nilai anak yang dewasa. 

j. Buku ajar haruslah dapat menghargai perbedaan-perbedaan pribadi 

pemakainya. 

Sebagai buku pendidikan, buku ajar memainkan peranan penting 

dalam pembelajaran. Dengan buku ajar, program pembelajaran bisa 

dilaksanakan secara lebih teratur, sebab guru sebagai pelaksana pendidikan 

akan memperoleh pedoman materi yang jelas. Terhadap pentingnya buku 

ajar ini Hubert dan Harl menyoroti nilai lebih buku ajar bagi guru sebagai 

berikut.  

a. Buku ajar memuat persendian materi bahan ajar yang memudahkan 

guru merencanakan jangkauan bahan ajar yang akan disajikannya 

pada satuan jadwal pengajaran (mingguan, bulanan, caturwulan 



dan semester). 

b. Buku ajar memuat masalah-masalah terpenting dari satu bidang 

studi. Buku ajar banyak memuat alat bantu pengajaran, misalnya 

gambar, skema, diagram, dan peta. 

c. Buku ajar memungkinkan siswa belajar di rumah. 

d. Buku ajar memuat bahan ajar yang relatif telah tertata menurut 

sistem dan logika tertentu. 

e. Buku ajar membebaskan guru dari kesibukan mencari bahan ajar 

sendiri sehingga sebagian waktunya dapat dimanfaatkan untuk 

kegiatan yang lain. 

Bagi siswa sasaran, buku ajar akan berpengaruh terhadap 

kepribadiannya, walaupun pengaruh itu tidak sama antara siswa satu 

dengan lainnya. Dengan membeca buku ajar, siswa akan dapat terdorong 

untuk berpikir dan berbuat yang positif, misalnya memecahkan masalah 

yang disajikan dalam buku ajar, mengadakan pengamatan yang disarankan 

dalam buku ajar, atau melakukan pelatihan yang diinstruksikan dalam 

buku ajar. Dengan adanya dorongan yang konstruktif tersebut, maka 

dorongan atau motif-motif yang tidak baik akan terkurangi atau terhalangi. 

Bagi orang tua pun buku ajar mempunyai pean tersendiri. Dengan 

buku ajar orang tua bisa memberikan arahan kepada anaknya apabila yang 

bersangkutan kurang memahami materi yang diajarkan di sekolah. Dari 

keadaan ini orang tua akhirnya bisa mengetahui daya serap anaknya 

terhadap materi mata pelajaran tertentu. Apabila daya serapnya kurang, 

perlu dilakukan langkah-langkah perbaikan, dan apabila daya serapnya 



baik,perlu juga dilakukan langkah-langkah pemantapan atau pengayaan. 

Walaupun buku ajar diperuntukkan bagi siswa, guru pun dapat 

memanfaatkannya. Pada waktu memberikan pelajaran kepada siswa, guru 

dapat mempertimbangkan pula apa yang tersaji dalam buku ajar. Namun 

demikian, guru tetap memiliki kebebasan dalam memilih, 

mengembangkan, dan menyajikan materi pembelajaran. Semua itu 

merupakan wewenang dan tanggungjawab profesionalitas guru. 

C. Tinjauan Prestasi Belajar 

1. Pengertian Prestasi Belajar 

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, yakni 

prestasi dan belajar. Antara prestasi dan belajar mempunyai arti yang 

berbeda. Oleh karena itu, sebelum penulis membahas pengertian prestasi 

belajar, maka penulis akan memberikan pengertian prestasi dan belajar. 

Langkah ini bertujuan untuk memudahkan dalam  memahami lebih mendalam 

tentang pengertian tersebut. 

Prestasi belajar terdiri dari dua kata yang mempunyai pengertian 

sendiri-sendiri yakni prestasi dan belajar, tetapi dalam pembahasan ini kedua 

kata tersebut sangat berhubungan. 

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai dari suatu usaha yang telah 

dikerjakan,
3
 menurut Zainal Arifin berasal dari kata prestatie bahasa Belanda 
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yang berarti “hasil usaha”. Jadi prestasi belajar merupakan hasil usaha 

belajar.
4
 

Menurut Nasru Harahap prestasi adalah penilaian pendidikan tentang 

perkembangan dan kemajuan murid yang berkenaan dengan penguasaan 

bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka serta nilai-nilai yang terdapat 

dalam kurikulum. Sedangkan Menurut Djamarah prestasi adalah hasil dari 

suatu kegiatan yang telah dikerjakan, dan diciptakan, baik secara individual 

maupun kelompok.
5
 

Dari beberapa pengertian prestasi yang dikemukan para ahli diatas, 

jelas terlihat perbedaan pada kata-kata tertentu sebagai penekanan, namun 

intinya sama yakni hasil yang dicapai dari suatu kegiatan. Untuk itu dapat 

dipahami, bahwa prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah 

dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan 

keuletan kerja, baik secara individual maupun kelompok dalam bidang 

kegiatan tertentu. 

Dari pengertian prestasi yang dikemukakan para ahli diatas, 

mempunyai inti yang sama yaitu hasil yang dicapai dari suatu kegiatan. 

Dengan demikian, dapat diambil pengertian yang cukup sederhana 

mengenai hal ini, yakni sebagaimana dikemukakan oleh Djamarah bahwa 

prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang 
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mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas 

dalam belajar yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.
6
 

Prestasi tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak 

melakukan suatu kegiatan. Dari kegiatan yang digeluti maka seseorang 

mendapatkan prestasi. Dalam hal ini berhasil atau gagalnya tujuan belajar 

adalah terletak pada dirinya sendiri. Maka dirinya sendirilah yang bertanggung 

jawab untuk melakukan kegiatan belajar agar berhasil. Andai kata mengalami 

kegagalan maka akibat yang memikulnya adalah dirinya sendiri, tidak 

mungkin perbuatan-perbuatan belajar dilakukan oleh orang lain, orang tua, 

guru, teman. Orang lain hanya sebagai petunjuk saja. Yang memberikan 

dorongan dan bimbingan yang diberikan serta untuk selanjutnya dipelajari 

sendiri dengan mengolah, menyimpan dan memanifestasikan serta 

menerapkannya. Oleh karena itu kesuksesan ini terletak pada diri sendiri 

(pelajar). Sudah barang tentu faktor kemauan, minat, ketekunan, tekad untuk 

sukses, cita-cita yang tinggi merupakan unsur-unsur mutlak yang bersifat 

mendukung usahanya. 

Hasil belajar dan penguasaan ini diketahui melalui pengukuran atau tes 

dan penelitian usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbul-simbul, 

sehingga dapat diketahui pencapaian belajar, yang sering disebut dengan 

prestasi belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Dra. Sutratinah Tirtonegoro 

yang memaparkan sebagai berikut: “kualitas prestasi belajar adalah hasil dari 

pengukuran serta peralatan usaha belajar. Kualitas belajar disini adalah 

penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, 
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angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah 

dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu.
7
 

Jadi pengertian kualitas prestasi belajar adalah mutu yang terdapat 

dalam penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang telah dilakukan oleh 

manusia secara sadar dalam mengajarkan, membimbing, melatih, membina, 

dan mendidik manusia menuju kesempurnaan serta kedewasaan dalam hidup 

dan kehidupan. Yang dinyatakan dalam bentuk simbul, angka, huruf maupun 

kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak 

dalam periode tertentu. 

Sementara itu kata yang kedua adalah belajar. Belajar menurut 

Slameto adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Sedangkan menurut Hamalik belajar adalah modifikasi atau memperteguh 

kelakuan melalui pengalaman
8
. Dan menurut Djamarah belajar adalah suatu 

aktivitas yang dilakukan secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari 

bahan yang telah dipelajari. 

Dari berbagai pengertian diatas, dapat diambil suatu kesimpulan bahwa 

belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman individu dalam interaksi 

dengan lingkungannya baik ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik. 
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Agar kita bisa lebih jelas mengetahui arti dari belajar, ada beberapa ciri 

perubahan tingkah laku dalam belajar, antara lain:  

a. Perubahan yang terjadi secara sadar, yaitu individu menyadari akan 

terjadinya perubahan dalam dirinya. 

b. Perubahan dalam belajar yang bersifat kontinyu dan fungsional, yaitu 

perubahan yang terjadi secara terus-menerus dan dinamis, hal ini 

banyak membawa manfaat dalam kehidupan individu. 

c. Perubahan dalam belajar yang bersifat posesif dan aktif, yaitu 

perubahan yang senantiasa bertambah dan tertuju untuk memperoleh 

sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. 

d. Perubahan dalam belajar yang bukan bersifat sementara, yaitu 

perubahan yang bersifat sementara tetapi perubahan yang terjadi 

adalah setelah belajar dan bersifat permanen dan menetap. 

e. Perubahan yang  terarah dan bertujuan, yaitu perubahan tingkah laku 

yang terjadi karena adanya tujuan yang ingin dicapai. 

f. Perubahan yang mencakup seluruh aspek tingkah laku, yaitu hasil 

belajar yang mencapai pada perubahan tingkah laku secara 

keseluruhan baik dalam sikap, pengetahuan dan keterampilan.        

Setelah menelusuri uraian diatas, maka dapat dipahami mengenai kata 

prestasi dan belajar. Prestasi pada dasarnya adalah hasil yang diperoleh dari 

suatu aktifitas. Sedangkan belajar pada dasarnya adalah suatu proses yang 

mengakibatkan perubahan dalam diri individu, yakni perubahan tingkah laku  

yang baik yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

 



2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa  

Prestasi belajar banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang 

berasal dari dirinya (internal) maupun dari luar dirinya (eksternal)
9
. Oleh 

karena itu, seorang guru haruslah kompeten didalam memilih metode 

pembelajaran sesuai dengan materi yang disampaikan. Salah satu metode yang 

cukup relevan terhadap penyampaian materi khususnya yang dapat 

dipraktekkan oleh siswa adalah metode demonstrasi dan pemberian tugas. 

Adapun faktor-faktor yang dimaksud meliputi hal-hal sebagai berikut: 

a) Faktor yang berasal dari diri sendiri (internal) 

1) Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun 

yang diperoleh. Yang termasuk faktor ini adalah panca indera yang 

tidak berfungsi sebagaimana mestinya seperti mengalami sakit, 

cacat fisik/tubuh atau perkembangan yang tidak sempurna serta 

adanya kelelahan. 

Kondisis kesehatan fisik yang sehat, sangat mempengaruhi 

keberhasilan dalam belajar terutama yang berkaitan dengan konsentrasi, 

sebagaimana Hasbullah Thabrani berpendapat bahwa: kesekatan diri 

sangat mempengaruhi segala aktifitas kita, baik aktifitas fisik maupun 

mental. Jika anda menderita, anda kurang bisa berkonsentrasi dengan 

baik, adakah anda sakit, ini juga dapat mengganggu konsentrasi anda.
10

 

Dengan demikian anak yang kurang sehat karena kurang gizi, dapat 

memberi pengaruh pada daya tangkap dan kemampuan belajarnya 
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menjadi kurang, selain itu juga, adanya gangguan pada organ tubuh 

yang lemah, seperti pusing kepala atau yang lainnya, maka hal ini akan 

dapat menurunkan kualitas ranah cipta (kognitif) sehingga materi yang 

dipelajarinya akan kurang bahkan tidak berbekas.
11

 

2) Faktor psikologis, baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh, 

terdiri atas: a) Faktor intelektif yang meliputi faktor potensial, yaitu 

kecerdasan dan bakat serta faktor kecakapan nyata, yaitu prestasi 

yang dimiliki. b) Faktor non-intelektif yaitu unusr-unsur kepribadian 

tertentu seperti sikap, kebiasaan, minat kebutuhan, motivasi, emosi, 

dan penyesuaian diri. 

3) Faktor kematangan fisik maupun psikis.  

b) Faktor yang berasal dari luar diri (eksternal)   

Faktor eksternal ini merupakan faktor yang mempengaruhi prestasi 

belajar siswa yang bersumber dari luar diri seseorang. Menurut Singgih D. 

Gunarsa
12

, ada beberapa hal yang mempengaruhi kualitas prestasi belajar 

siswa, yaitu: 

1) Faktor Lingkungan keluarga 

Kondisi lingkungan keluarga sangat menentukan hasil belajar 

seseorang. Yaitu adanya hubungan yang harmonis dalam keluarga, 

tersedianya fasilitas belajar, keadaan ekonomi yang cukup, suasana 

yang mendukung dan perhatian orang tua terhadap perkembangan 

proses belajar anak. 
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Hal ini dapat diklasifikasikan menjadi lima golongan, yaitu: 

a) Cara mendidik anak 

Setiap keluarga memiliki spesifikasi dalam mendidik anak, ada 

yang secara diktator, demokratis dan acuh tak acuh, yang mana hal ini 

akan mempengaruhi kualitas prestasi belajar siswa tersebut. 

b) Hubungan orang tua dan anak 

Ada bermacam-macam hubungan orang tua dan anak, ada yang 

dekat sekali, sehingga kadang-kadang mengakibatkan anak menjadi 

bergantung ataupun manja, ada yang acuh tak acuh, sehingga dalam diri 

anak timbul reaksi frustasi, ada pula yang jauh, karena orang tua yang 

terlalu keras terhadap anak sehingga menghambat proses belajar, serta 

anak selalu diliputi ketakutan yang terus menerus. 

c) Sikap orang tua 

Anak adalah gambaran dari orang tua, karena sikap orang tua tidak 

dapat kita hindari. Sehingga sikap orang tua juga menjadi contoh bagi si 

anak. 

d) Ekonomi keluarga 

Faktor ekonomi sangat besar pengaruhnya terhadap kehidupan 

keluarga. Keharmonisan hubungan orang tua dan anak kadang-kadang 

tidak terlepas dari faktor ekonomi, demikian pula faktor keberhasilan 

seseorang, namun faktor ekonomi keluarga ini pengaruhnya bersifat tidak 

mutlak. 

 

 



e) Suasana dalam keluarga 

Suasana dalam rumah tangga berpengaruh dalam membantu belajar 

bagi anak. Apabila suasana rumah itu selalu gaduh, tegang, sering ribut 

dan bertengkar, akibatnya anak tidak dapat belajar dengan nyaman, karena 

belajar membutuhkan ketenangan dan konsentrasi. 

2) Faktor Lingkungan Sekolah. 

Kondisi lingkungan sekolah yang dapat mempengaruhi kondisi 

belajar antara lain: adanya guru yang cukup memadai, peralatan belajar 

yang cukup lengkap serta gedung yang cukup memenuhi syarat untuk 

belajar. 

Faktor lingkungan sekolah mempunyai pengaruhyang sangat 

besar pula, karena hampir sepertiga dari kehidupan anak sehari-hari 

berada di sekolah. Faktor lingkungan sekolah yang dapat menunjang 

keberhasilan belajar anak, disamping gedung, guru dan anak, juga 

semua faktor lain yang ada di sekolah, seperi: faktor cara penyampaian 

pelajaran, faktor antara guru dan siswa, faktor asal sekolah, faktor 

kondisi gedung, serta kelas harus memenuhi syarat belajar dan 

kedisiplinan yang diterapkan oleh sekolah yang bersangkutan.
13

 

3) Faktor Lingkungan Masyarakat 

Faktor masyarakat disebut juga sebagai faktor lingkungan 

sekitar anak dimana dia berada, hal ini juga memberikan pengaruh 

terhadap keberhasilan belajar anak. Faktor ini dibagi menjadi tiga 

macam, antara lain: 
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a) Faktor Media Masa, termasuk semua alat-alat media masa, 

buku-buku, film, video casette dan sebagainya, yang dapat 

dimanfaatkan secara positif sebagai penunjang belajar siswa, 

namun juga bisa berdampak negatif bila disalah gunakan. 

Karena itu kewajiban dan perhatian orang tua dan guru sangat 

diperlukan untuk mengendalikan mereka. 

b) Faktor Pergaulan, teman bergaul dan aktifitas dalam 

masyarakat merupakan salah satu faktor yang dapat membantu 

keberhasilan dalam belajar siswa, sehingga dalam hal ini siswa 

harus dapat membagi waktu untuk belajar. Bila tidak dapat 

demikian, maka aktifitas anak tersebut dapat mengganggu 

pelajarannya, sehingga perhatian orang tua sangat diperlukan 

untuk terus dan selalu mengawasinya. 

c) Tipe keluarga, seperti pendidikan, jabatan orang tua anak itu 

akan memberikan pengaruh dalam perkembangan siswa.
14

 

Jadi lingkungan dapat menunjang keberhasilan belajar siswa 

untuk memperoleh kualitas prestasi belajar yang bisa juga diperoleh 

melalui lembaga pendidikan non-formal, sanggar majlis taklim, 

organisasi agama maupun karang taruna. 

4) Faktor Cara Belajar yang Salah 

a) Cara pembagian waktu belajar yang tepat. Belajar membutuhkan 

keteraturan, ketekunan yang terus menerus. Bila anak belajar pada 

saat hampir menghadapi ulangan saja, maka bahan pelajaran yang 
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telah diterimanya akan kurang bisa dikuasi, sehingga hal ini akan 

mempengaruhi hasil belajarnya. 

b) Cara belajar yang salah. Materi yang dipelajari mempunyai cara-

cara tertentu didalam mempelajarinya, ada yang dengan menghafal, 

ada pula yang dimengerti dengan latihan atau praktek. Hubungan 

materi yang dipelajari dengan materi lainnya, serta bahan yang 

dipelajari hanya berhenti pada apa yang ditulis di bukunya dan 

tidak berkembang. 

c) Waktu istirahat. Belajar tanpa istirahat dan belajar dalam keadaan 

lelah, tidak akan membawa hasil yang optimal, karena dalam 

keadaan lelah baik pikiran maupun fisiknya, maka keadaan itu akan 

dapat mengganggu konsentrasi belajar. 

d) Tugas rumah yang terlalu padat. Anak akan mengalami kesulitan 

dalam pelajarannya, bila tugas di rumah yang dipikulnya terlalu 

banyak dan meminta banyak waktu dan perhatian, dan waktu 

belajar yang sempit, maka dimungkinkan anak akan mengalami 

kelelahan dalam belajar. Dalam hal ini ketepatan membagi waktu 

sangat diperlukan. 

Selain faktor-faktor tersebut, faktor eksternal lain yang juga 

mempengaruhi prestasi belajar siswa diantaranya adalah: 

1) Faktor budaya, seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, 

tekhnologi, dan kesenian. 

2) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah dan fasilitas 

belajar. 



3) Faktor lingkungan spiritual atau keagamaan. 

Demikianlah, beberapa faktor internal dan eksternal yang berinteraksi 

baik secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi prestasi belajar 

siswa. 

Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar 

tersebut dapat dilakukan melalui test prestasi belajar. Berdasarkan tujuan dan 

ruang lingkupnya test prestasi belajar dapat digolongkan ke dalam  jenis 

penilaian sebagai berikut:  

a) Test Formatif 

Penilaian ini digunakan untuk mengukur setiap satuan bahasan tertentu 

dan bertujuan hanya untuk memperoleh gambaran tentang daya serap siswa 

terhadap satuan bahasan tersebut. 

b) Test Subsumatif  

Penilaian ini meliputi sejumlah bahan pengajaran atau satuan bahasan 

yang telah diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk 

menetapkan tingkat prestasi belajar siswa. 

c) Test Sumatif 

Penilaian ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap pokok-

pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester. Tujuannya adalah 

untuk menetapkan tingkat atau taraf keberhasilan belajar siswa dalam suatu 

periode belajar tertentu. Selain itu evaluasi ini lazim dilakukan pada akhir 

semester atau akhir tahun dan hasilnya dijadikan bahan laporan resmi 

mengenai kinerja akademik siswa.
15

 

                                                             
15

 Muhibbin Syah, Op. Cit., hlm. 144 



Pada bagian lain, pengukuran keberhasilan belajar dapat dilihat dengan 

mengevaluasi prestasi belajar siswa pada tiga ranah, yaitu ranah cipta, ranah 

rasa, dan ranah karsa. 

1) Evaluasi prestasi kognitif. Untuk mengukur keberhasilan siswa yang 

berdimensi kognitif (ranah cipta) dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

baik dengan tes tertulis maupun tes lisan dan perbuatan. 

2) Evaluasi prestasi afektif. Salah satu bentuk tes ranah rasa yang populer 

adalah skala likert (Likert Scala) yang tujuannya untuk mengidentifikasi 

kecenderungan/sikap orang. Bentuk skala ini menampung pendapat yang 

mencerminkan sikap sangat setuju, ragu-ragu, tidak setuju dan sangat 

tidak setuju, dapat pula mencerminkan sikap-sikap mulai sangat “ya” 

sampai “sangat tidak”. 

3) Evaluasi prestasi psikomotorik. Adapun cara yang dipandang tepat untuk 

mengevaluasi keberhasilan belajar yang berdimensi ranah psikomotor ini 

adalah observasi. Observasi dalam hal ini dapat diartikan sebagai sejenis 

tes mengenai peristiwa, tingkah laku atau fenomena lain dengan 

pengamatan langsung, namun observasi ini harus dibedakan dengan 

eksperimen, karena eksperimen umumnya dipandang sebagai salah satu 

cara observasi.
16

 

Dalam evaluasi pendidikan Islam, tujuan merupakan sasaran ideal 

yang hendak dicapai. Sebagaimana kita ketahui bahwa kurikulum 

mengandung materi pelajaran yang tersusun dalam program dan diproses 

dengan berbagai metode yang sesuai menuju suatu pendidikan yang 
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maksimal, kita sebut produk kependidikan Islam atau out put kependidikan 

Islam. 

Evaluasi dalam pendidikan Islam merupakan cara atau teknik penilaian 

terhadap tingkah laku anak didik berdasarkan standar perhitungan yang 

bersifat komprensif dari seluruh aspek-aspek kehidupan mental psikologi dan 

spiritual-religius, karena manusia hasil pendidikan Islam bukan saja sosok 

pribadi yang tidak hanya bersikap religius melainkan juga berilmu dan 

berketerampilan yang sanggup beramal dan berbakti kepada Tuhan dan 

masyarakatnya. 

Sasaran dari evaluasi pendidikan agama Islam secara garis besarnya 

meliputi empat kemampuan dasar anak didik yaitu: 

a) Sikap dan pengamalan terhadap arti hubungan pribadinya dengan 

Tuhannya. 

b) Sikap dan pengamalan terhadap arti hubungan dirinya dengan masyarakat. 

c) Sikap dan pengamalan terhadap arti hubungan kehidupannya dengan alam 

sekitarnya. 

d) Sikap dan pandangan terhadap dirinya sendiri selaku hamba Allah dan 

selaku anggota masyarakat serta selaku khalifah di muka bumi. 

Keempat kemampuan dasar tersebut dijabarkan dalam klasifikasi 

kemampuan tehnik sebagai berikut: 

a) Sejauh mana loyalitas dan kesungguhannya untuk mengabdikan dirinya 

kepada Tuhan dengan indikasi-indikasi lahiriah berupa tingkah laku yang 

mencerminkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan. 



b) Sejauh mana dan bagaimana ia selaku manusia hasil pendidikan Islam 

mampu menerapkan nilai-nilai agamanya dan kegiatan hidup 

bermasyarakat seperti berakhlaq mulia dalam pergaulan. 

c) Sejauh mana ia berusaha mengelola dan memelihara serta menyesuaikan 

dirinya dengan alam sekitar, apakah ia merusak lingkungan hidup, apakah 

ia mampu mengubah lingkungan sekitar menjadi bermakna bagi 

kehidupan diri dan masyarakat. 

d) Sejauh mana ia sebagai muslim memandang dirinya sendiri berperan 

sebagai hamba Allah yang harus hidup menghadapi kenyataan dalam 

masyarakat yang beraneka macam budaya, suku, serta agama. 

3. Langkah-langkah Peningkatan Prestasi Belajar
17

 

Seiring dengan perkembangan dunia pendidikan, usaha dalam 

meningkatkan prestasi sekolah terus digalakkan dalam upaya meningkatkan 

mutu, dengan prinsip bahwa setiap sekolah berkesempatan untuk 

menampilkan keunggulannya. Ada empat langkah yang dapat ditempuh oleh 

setiap sekolah untuk meningkatkan prestasi sekolah. Keempatnya adalah 

School Review, Quality Assurance, Quality Control, dan Bechmarking. 

a. School Review 

School Review adalah proses yang di dalamnya seluruh komponen sekolah 

bekerja sama dengan pihak-pihak yang relevan, khususnya orang tua siswa 

dan tenaga professional untuk mengevaluasi dan menilai efektivitas 

kebijaksanaan sekolah, program pelaksanaannya, serta mutu lulusannya. 
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Dengan School Review diharapkan akan dapat ditemukan jawaban atas 

pertanyaan dibawah ini.
18

 

1) Apa yang hendak dicapai oleh sekolah sesuai dengan tuntutan orang 

tua dan masyarakat. 

2) Apa yang perlu dilaksanakan sekolah dalam tiga atau empat tahun 

mendatang. 

3) Bagaimana hasil pencapaian belajar. 

4) Faktor-faktor apa yang menghambat pencapaian belajar siswa secara 

maksimal. 

5) Faktor-faktor apa yang memungkinkan terjadinya peningkatan hasil 

belajar siswa. 

Secara hakikat School Review diharapkan akan dapat menghasilkan suatu 

laporan yang membeberkan tentang kelemahan, kekuatan dan prestasi sekolah 

serta memberikan rekomendasi untuk penyusunan perencanaan strategis 

pengembangan sekolah pada masa-masa mendatang. 

b. Quality Assurance 

Dari data tentang School Review itu, kita dapat berusaha untuk melangkah 

agar rata-rata kondisi guru lebih baik, langkah tersebut dapat ditempuh dengan 

Quality Assurance. Quality Assurance bersifat proses oriented. Asumsinya, 

jika proses yang ideal telah ditempuh dalam suatu kegiatan, maka dapat 

diharapkan out putnya akan maksimal pula. 
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c. Quality Control 

Quality Control adalah suatu system untuk mendeteksi terjadinya 

penyimpangan kualitas out put yang tidak sesuai dengan standar. Standar 

kualitas ini bersifat relative dan dapat diciptakan oleh masing-masing sekolah. 

d. Benchmarking  

Benchmarking merupakan kegiatan untuk menetapkan suatu standar baik 

proses maupun hasil yang akan dicapai dalam suatu periode tertentu. Untuk 

kepentingan praktis standar tersebut direfleksikan dari realitas ada. 

Langkah-langkah Benchmarking:  

1) Memilih sekolah yang mempunyai aktivitas dengan indicator yang 

lebih baik, sebagai standar. 

2) Membandingkan indicator sekolah sendiri dengan indicator sekolah 

yang baik (lain). 

3) Menetapkan gap antara indicator sendiri dengan indicator yang baik 

(sekolah lain). Tujuannya untuk mendapatkan perbedaan antara 

keadaan sekolah sendiri dengan sekolah standar. 

4) Menentukan sasaran dan target yang akan dicapai dalam jangka waktu 

tiga atau empat tahun mendatang. 

5) Merumuskan cara-cara agar skor indicator sekolah sendiri meningkat 

mendekati skor sekolah yang baik (sekolah lain). 

6) Menyusun program
19
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D. Tinjauan Mata Pelajaran Al Qur’an Hadits 

A. Karakteristik Al-Qur’an 

Dr. Yusuf Qaradhawi memaparkan beberapa karakteristik Al 

Quran dalam kitabnya ” Kaifa Nata‟amal ma‟al al-Quran“,( Bagaimana 

berinteraksi dengan Al-Quran), secara singkatnya sebagai berikut 

1. Al-Quran adalah Kitab Ilahi 

Al-Quran berasal dari Allah SWT, baik secara lafal maupun 

makna. Diwahyukan oleh Allah SWT kepada Rasul dan Nabi-Nya; 

Muhammad saw melalui „wahyu al-jaliy‟ wahyu yang jelas. Yaitu dengan 

turunnya malaikat utusan Allah, Jibril a.s untuk menyampaikan wahyu 

kepada Rasulullah SAW yang manusia, bukan melalui jalan wahyu yang 

lain ; seperti ilham, pemberian inspirasi dalam jiwa, mimpi yang benar 

atau cara lainnya 

                           

Artinya : Alif laam raa, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatNya disusun 

dengan rapi serta dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan 

dari sisi (Allah) yang Maha Bijaksana lagi Maha tahu ( Qs 

Huud : 1), 

2. Al-Quran adalah Kitab Suci yang terpelihara 

Diantara karakteristik Al-Quran yang lainnya adalah ia merupakan 

kitab suci yang terpelihara keasliannya. Dan Allah SWT sendiri yang 

menjamin pemeliharaannya, serta tidak membebankan hal itu pada seorang 



pun. Tidak seperti yang dilakukan pada kitab-kitab suci selainnya, yang 

hanya dipelihara oleh umat yang menerimanya. Hal ini sebagaimana 

dijelaskan dalam firman Allah SWT : 

                          

                     

                           

             

 

Artinya : “ Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab Taurat di 

dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang 

dengan kitab itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh 

nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah, oleh orang-orang 

alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka 

diperintahkan memelihara Kitab-Kitab Allah dan mereka 

menjadi saksi terhadapnya. karena itu janganlah kamu takut 

kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. dan janganlah 

kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit. 

Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang 

diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah orang-orang yang 

kafir.” (Qs Al Maidah : 44) 

Adapun makna dipeliharanya al-Quran adalah Allah SWT 

memeliharanya dari pemalsuan dan perubahaan terhadap teks-teksnya, 

seperti yang terjadi terhadap Taurat, Injil, dan sebelumnya. 

3. Al-Quran adalah Kitab suci yang menjadi Mukjizat 

Diantara karakteristik Al-Quran adalah kemukjizatannya. Ia adalah 

mukjizat terbesar yang diberikan kepada Nabi Muhammad SAW sehingga 

bangsa arab hanya menyebut-nyebut mukjizat itu saja, tidak yang lainnya, 



meskipun dari beliau terjadi mukjizat yang lain yang tidak terhitung 

jumlahnya. 

4. Al-Quran adalah Kitab Suci yang menjadi Penjelas dan dimudahkan 

Pemahamannya 

Al-Quran adalah kitab yang memberi penjelasan dan mudah 

dipahami. Tidak seperti kitab filsafat, yang cenderung untuk menggunakan 

simbol-simbol dan penjelasan yang sulit, tidak pula seperti kitab sastra 

yang menggunakan perlambang-perlambang, yang berlebihan dalam 

menyembunyikan substansi, sehingga sulit dipahami akal. 

Allah SWT menurunkan Al-Quran agar makna-maknanya dapat 

ditangkap, hukum-hukumnya dapat dimengerti, rahasia-rahasianya dapat 

dipahami, serta ayat-ayatnya dapat ditadabburi. Oleh karena itu Allah 

SWT menurunkan Al-Quran dengan jelas dan memberi penjelasan, tidak 

samar dan sulit dipahami. 

1. Al-Quran adalah Kitab Suci yang Lengkap 

Al-Quran adalah kitab agama yang menyeluruh, pokok agama dan 

ruh wujud islam. Darinya disimpulkan konsep akidah Islam, tatacara 

ibadah, tuntutan akhlak, juga pokok-pokok legislasi dan hukum. 

2. Al-Quran adalah Kitab Suci Seluruh Zaman 

Makna Al-Quran sebagai kitab keseluruhan zaman adalah ia 

merupakan kitab yang abadi, bukan kitab bagi suatu masa tertentu, yang 

kemudian habis masa berlakunya. Maksudnya, hukum-hukum Al-Quran, 

perintah dan larangannya, tidak berlaku secara temporer dengan suatu 

kurun waktu tertentu, kemudian habis masanya. 



3. Al-Quran adalah Kitab suci bagi Seluruh Umat Manusia 

Al-Quran bukanlah kitab yang hanya ditujukan pada suatu bangsa, 

sementara tidak kepada bangsa yang lain, tidak juga untuk hanya satu 

warna kulit manusia, atau suatu wilayah tertentu. Tidak juga hanya bagi 

kalangan yang rasional, dan tidak menyentuh mereka yang emosional dan 

berdasarkan intuisi.Tidak juga hanya bagi rohaniawan, sementara tidak 

menyentuh mereka yang materialis. 

Demikian beberapa karakteristik Al-Quran, untuk penjelasan yang 

lebih lengkap dan menyeluruh, rujuk kembali kitab Qardhawi yang 

disebutkan di atas.20
 

B. Pengertian Hadis 

Hadis atau al-hadits menurut bahasa al-jadid yang artinya sesuatu 

yang baru – lawan dari al-Qadim (lama) – artinya yang berarti menunjukkan 

kepada waktu yang dekat atau waktu yang singkat seperti (orang yang baru 

masuk/memeluk agama islam). Hadis juga sering disebut dengan al-khabar 

yang berarti berita, yaitu sesuatu yang dipercakapkan dan dipindahkan dari 

seseorang kepada orang lain, sama maknanya dengan hadis. Hadis dengan 

pengertian khabar sebagaimana tersebut diatas dapat di lihat pada beberapa 

ayat al-qur‟an, seperti QS. Al-Thur (52) : 34, QS. Al-Kahfi (18) : 6, dan QS. 

Al-Dhuha (93) : 11. Demikian pula dapat dilihat pada hadis berikut 
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مْ أَنْ يَقُولَ ىَذَا كِتَابُ أللَّوِ مَا وَجَدْنَا فِيْوِ مِنْ حَلَالٍ اسْتَحْلَّلّْنَاهُ يُو شِكُ أَحَدُكُ

وَمَا وَجَدْنَا فِيْوِ مِنْ حَزَامٍ حَزَمْنَاهُ أَلَا مَنْ بَلَّغَوُ عَنِي حَدِيْجٌ فَكَذَبَ بِوِ فَقَدْ كَذَبَ بِوِ 

بِوِ حَلَاحَةً, اللَّوُ وَ رَسُوْلَوُ وَالَذِي حَدَثَ  

“Hampir-hampir ada seseorang diantara kamu yang akan mengatakan 

“ini kitab Allah” apa yang halal didalamnya kami halalkan dan apa yang 

diharamkan didalamnya kami haramkan. Ketahuilah barang siapa yang 

sampai kepadanya suatu hadis dariku kemudian dia mendustakannya, berati ia 

telah mendustakan tiga pihak, yakni Allah, Rasul, dan orang yang 

menyampaikan hadis tersebut”.
21

  

Secara umum fungsi Hadis adalah untuk menjelaskan makna 

kandungan Al-Qur‟an yang sangat dalam dan global atau li al-

bayan (menjelaskan). Hanya penjelasan itu kemudian oleh para ulama 

diperinci ke berbagai bentuk penjelasan. Secara garis besar ada empat makna 

fungsi penjelasan (bayan) Hadis terhadap Al-Qur‟an, yaitu sebagai berikut
22

: 

 Posisi hadis  memperkuat keterangan al-Qur‟an (ta‟kid). 

 Hadis sebagai penjelas (bayan) terhadap Al-Qur‟an. Penjelasan yang 

diberikan ada tiga macam, yaitu sebagai berikut: 

 Memberi penjelasan secara terperinci pada ayat-ayat al-Qur‟an 

yang bersifat global (tafsil al-mujmal) 

 Hadis mengkhususkan ayat-ayat al-Qur‟an yang umum (takhshish 

al-„amm) 
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 Membatasi kemut‟lakan ayat al-Qur‟an (taqyid al-muthlaq) 

 Hadis mencabang dari pokok dalam al-Qur‟an (tafri‟ „ala al-ashl) 

 Menciptakan hukum syari‟at (tasyri‟) yang belum dijelaskan oleh al-

Qur‟an, disebutbayan tasyri‟ 

 Bentuk-bentuk Hadis 

 Hadis Qauli : segala yang disandarkan kepada Nabi SAW yang 

berupa perkataan atau ucapan yang memuat berbagai maksud 

syara‟, peristiwa, dan keadaan, baik yang berkaitan dengan akidah, 

syari‟ah, akhlak, maupun yang lainnya. 

 Hadis Fi‟li : segala yang disandarkan kepada Nabi SAW berupa 

perbuatannya yang sampai kepada kita. 

 Hadis Taqriri : segala hadis yang berupa ketetapan Nabi SAW 

terhadap apa yang datang dari sahabatnya. 

 Hadis Hammi : hadis yang berupa hasrat Nabi SAW yang belum 

terealsasikan, seperti halnya hasrat berpuasa tanggal 9 „Asyura. 

 Hadis Ahwali : hadis yang berpa hal ihwal Nabi SAW yang 

menyangkut keadaan fisik, sifat-sifat dan kepribadiannya.
23

  

Ada beberapa istilah lain yang merupakan sinonim dari kata hadis, yaitu 

sunah, khabar, dan atsar.
24

  

 Sunah : menurut bahasa adalah (al-sirah) yang artinya perjalanan atau 

sejarah baik atau buruk masih bersifat umum. Perbedaan hadis dan sunah, 

jika penyandaran sesuatu kepada Nabi walaupun baharu sekali dikerjakan 
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atau bahkan masih berupa azam (hadis wahmi) menurut sebagian ulama 

disebut hadis bukan sunah. Sunah harus sudah berulang kali atau menjadi 

kebiasaan yang telah dilakukan Rasul. 

 Khabar : menurut bahasa diartikan al-naba atau berita. Dari segi 

istilahmuhadditsin identik dengan hadis, yaitu segala sesuatu yang 

disandarkan kepada Nabi (baik secara marfu‟ atau mawaquf dan 

atau maqthu‟) baik berupa perkataan, perbuatan, persetujuan, dan sifat. 

Mayoritas ulama mengkhususkan hadis adalah sesuatu yang datang dari 

Nabi, sedang Khabar sesuatu yang datang dari padanya dan dari yang lain, 

termasuk berita-berita umat dahulu, para Nabi, dan lain-lain. Dengan 

demikian khabar lebih umum daripada hadis dan dapat dikatakan bahwa 

setiap hadis adalah khabar dan tidak sebaliknya. 

 Atsar : menurut bahasa atsar diartikan peninggalan Nabi atau bekas 

sesuatu maksudnya peninggalan nabi atau diartikan al-manqul (yang 

dipindahkan dari Nabi). Jadi, Atsar lebih umum daripada Khabar, karena 

Atsar adakalanya berita yang datang dari Nabi dan dari yang lain, 

sedangkan Khabar adalah berita yang datang dari Nabi atau sahabat, 

sedangkan Atsar adalah yang datang dari Nabi atau dari sahabat, dan yang 

lain.
25

  

C. Kedudukan Al-Qur’an dan Hadis dalam Studi Ilmu Keislaman 

Dengan adanya Al-Qur‟an, maka muncullah berbagai ilmu 

pengetahuan Islam. Karena ingin memahami isi kandungan Al-Qur‟an, orang 

menciptakan ilmu Tafsir. Karena ingin mengerti maksud Al-Qur‟an, orang 
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bertanya pada Nabi Muhammad. Dan ucapan (penjelasan), atau perbuatan 

Nabi, atau penetapannya menjadi penjelasan maksud Al-Qur‟an. Dengan 

demikian, muncul ilmu Hadis. Karena ingin mebaca al-Qur‟an dengan benar 

sesuai dengan kaidah bahasa Arab, muncullah ilmu Nahwu/Sharaf. Secara 

singkat dapat dikatakan bahwa dalam al-Qur‟an, seperti yang dikatakan oleh 

M. Quraish Shihab, terdapat jiwa ayat-ayat yang mendorong terhadap 

kemajuan ilmu pengetahuan, baik ilmu-ilmu umum atau ilmu-ilmu agama. 

 Teologi Islam 

Ilmu kalam atau teologi termasuk salah satu bidang studi islam 

yang amat dikenal baik oleh kalangan akademis maupun oleh masyarakat 

pada umumnya. Hal ini terlihat dar keterlibatan ilmu tersebut dalam 

menjelaskan berbagai masalah yang muncul dikalangan masyarakat. 

Menurut Ibn Khaldun, sebagaimana dikutip A. Hanafi, ilmu kalam ialah 

ilmu yang berisi alasan-alasan yang mempertahankan kepercayaaan-

kepercayaan iman dengan menggunakan dalil-dalil pikiran dan berisi 

bantahan terhadap orang-orang yang menyeleweng dari kepercayaan-

kepercayaan aliran golongan salaf dan ahli sunnah. Dalam perkembangan 

selanjutnya, ilmu teologi juga berbicara tentang berbagai masalah yang 

berkaitan dengan keimanan serta akibat-akibatnya, seperti masalah iman, 

kufur, musyrik, murtad, masalah kehidupan akhirat dengan berbagai 

kenikmatan atau penderitaannya, hal-hal yang membawa pada semakin 

tebal dan tipisnya iman, hal-hal yang berkaitan dengan kalamullahyakni 

Al-Qur‟an, status orang-orang yang tidak beriman dan sebagainya. 

Sejalan dengan perkembangan ruang lingkup pembahasan ilmu ini, maka 



Theologi terkadang dinamai pula Ilmu Tauhid, Ilmu Usluhuddin, Ilmu 

Aqaid dan Ilmu ketuhanan. Dinamai ilmu tauhid, karena ilmu ini 

mengajak orang agar meyakini dan mempercayai hanya pada satu Tuhan 

yaitu Allah SWT. Selanjutnya dinamai ilmu usluhuddin karena ilmu ini 

membahas pokok-pokok keagamaan yaitu keyakinan dan kepercayaan 

kepada Tuhan, dinamai ilmu Aqaid karena dengan ilmu ini seseorang 

diharapakan agar meyakini dalam hatinya secara mendalam dan 

mengikatkan dirinya hanya pada Allah sebagai Tuhan.
26

  

Firman Allah SWT : 

ٍَ أيَُُىا أيُُِىْا تِانهَهِ وَ زَسُىْنِهِ وَانْكِتَابِ انَرِيْ ََزَّلَ ٌْ عَهَى  ٌَآ أٌَُهَا انَرِ

ٍْ قَثْمُ َْزَّلَ يِ ٍْ ٌَكْفُسْ تِانهَهِ وَ يَهَآئِكَتِهِ وَ كُتُثِهِ وَ ° زَسُىْنِهِ وَانْكِتَابِ انَرِيْ أَ وَيَ

ٍْدًا . )انُساء : ٍَىْوِ الَأخِسِ فَقَدْ ضَمَ ضَهَا لًا تَعِ (631 زُسُهِهِ وَانْ  

“Hai orang-orang yang beriman, yakinlah kepada Allah dan 

Rasul-Nya dan kepada kitab yang diturunkan-Nya kepada Rasul-Nya, dan 

kepada kitab-kitab terdahulu. Baang siapa yang kafir kepada  Allah, 

malaikat-malaikat-Nya, dan kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya dan Hari 

Kemdian maka sesungguhnya orng itu telah sesat jalan sejauh-

jauhnya”. (Q.S al-Nisa, 4 : 136)
27

  

 Ilmu Hukum (fiqh) 

Fiqih atau hukum Islam merupakan salah satu bidang studi Islam 

yang paling dikenal oleh masyarakat. Hal ini antara lain karena fiqih 
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terkait langsung dengan kehidupan masyarakat. Dari sejak lahir sampai 

dengan meninggal dunia manusia selalu berhubungan dengan fiqih. 

Tentang siapa misalnya yang harus bertanggung jawab memberi nafkah 

terhadap dirinya, siapa yang menjadi ibu bapaknya, sampai ketika ia 

dimakamkan terkait dengan fiqih. Karena sifat dan fungsinya yang 

demikian itu, maka fiqih dikategorikan sebagai ilmu al-hal, yaitu ilmu 

yang berkaitan dengan tingkah laku kehidupan manusia, dan termasuk 

ilmu yang wajib dipelajari, karena dengan ilmu itu pula seseorang baru 

dapat melaksanakan kewajibannya mengabdi kepada Allah melalui 

ibadah Shalat, puasa, haji, dan sebagainya.
28

  

Hukum Islam atau fiqh didefinisikan sebagai ilmu yang membahas 

tentang hukum-hukum syari‟at yang bersifat amaliyah praktis, diambil dari 

dalil-dalil yang terperinci. Dalil-dalil yang dimaksud dalam definisi 

tersebut antara lain bersumber pada Al-Qur‟an. Al-Qur‟an sebagai wahyu 

Allah yang sempurna dan terakhir untuk manusia, harus dijadikan 

pedoman utama, bahkan tunggal bagi manusia sebagai sumber hukum.
29

  

 Ilmu Tasawuf 

Tasawuf merupakan salah satu bidang studi Islam yang 

memusatkan perhatian pada pembersihan aspek rohani manusia yang 

selanjutnya dapat menimbulkan akhlak mulia. Hal ini berbeda dengan 

aspek fiqih, khususnya pada bab thaharahyang memusatkan perhatian 

pada pembersihan aspek jasmaniah atau lahiriah. Islam sebagai agama 
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yang bersifat universal dan mencakup berbagai jawaban atas berbagai 

kebutuhan manusia selain menghendaki kebersihan lahiriah juga 

menghendaki kebersihan batiniah, lantaran penilaian yang sesungguhnya 

dalam Islam diberikan pada aspek batinnya.
30

  

Tasawuf atau sufisme bertujuan agar seseorang secara sadar 

memperoleh langsung hubungan dengan Tuhan, sehingga disadari benar 

bahwa ia berada dihadirat Tuhan. Paham bahwa Tuhan dekat dengan 

menusia yang merupakan ajaran dasar tasawuf itu terdapat dalam Al-

Qur‟an dan hadis. Ayat 186 surat Al-Baqarah misalnya mengatakan, 

ٌِوَ إِذَا سَؤَنَكَ عِثَادِيْ عًَُِ فَإِ ٍْةُ دَعْىَجَ اندَاعِ إِذَا دَعَا ٌْةٌ أُجِ )انثقسج     ًَِ قَسِ

: 681)  

“jika hamba-hamba-Ku bertanya padamu tentang diri-Ku, Aku 

adalah dekat. Aku mengabulkan seruan orang yang memanggil ia panggil 

Aku”. 

Ayat 115 dari surat Al-Baqarah juga mengatakan : 

ٍْىٌ وَ ٌَ انهَهَ وَاسِعٌ عَهِ ًَا تُىَنُىْا فَثَىَ وَجْهُ انهَهِ إِ َُ ٌْ ًَغْسِبُ فَؤَ ًَشْسِقُ وَانْ نِهَهِ انْ

(661 )انثقسج :  

“Timur dan Barat kepunyaan Allah, maka kemana saja kamu 

berpaling dari situ (kamu jumpai) wajah Allah”. 

Lebih tegas lagi dinyatakan dalam surat Qaf ayat 16 : 
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ٍْ حَثْمِ  ٍْهِ يِ ٍُ أَقْسَبُ إِنَ ٌَ وَََعْهَىُ يَا تُىَسْىِسُ تِهِ ََفْسُهُ وَََحْ َْسَا وَنَقَدْ خَهَقَُْا الِا

ٌْدِ. )ق: (61انْىَازِ  

“Sesungguhnya Kami menciptakan manusia dan Kami tahu apa 

yang dibisikkan dirinya kepadanya. Kami lebih dekat kepadanya daripada 

pembuluh darahnya sendiri”. 

Ayat-ayat di atas menunjukan bahwa Al-Qur‟an merupakan 

sumber bagi disiplin ilmu tasawuf.
31

  

 Filsafat Islam 

Filsafat islam merupakan salah satu bidang studi Islam yang 

keberadaannya telah menimbulkan pro dan kontra. Sebagian mereka 

yang berpikiran maju dan bersifat liberal cenderung mau menerima 

pemikiran filsafat Islam. Sedangkan bagi mereka yang bersifat tradisional 

yakni berpegang teguh pada doktrin ajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadis 

secara tekstual, cenderung kurang mau menerima filsafat, bahkan 

menolaknya. Dari kedua kelompok tersebut nampak bahwa kelompok 

terakhir masih cukup kuat pengaruhnya di masyarakat dibandingkan 

dengan kelompok pertama. Kajian filsafat islam baru dilakukan sebagian 

mahasiswa pada jurusan tertentu di akhir abad ke 20 ini. Sedangkan pada 

masyarakat secara umum seperti yang terjadi di kalangan pesantren, 

pemikiran filsafat masih dianggap terlarang, karena dapat melemahkan 

iman. Kalaupun di pesantren diajarkan logika, yang pada hakikatnya 
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merupakan ilmu yang mengajarkan cara berpikir filosofis, namun hal ini 

tidak diterapkan, melainkan hanya semata-mata sebagai hafalan.
32

 

D. Karakteristik Peserta Didik 

a. Individu Sebagai Peserta Didik 

Individu berasal dari kata indivera yang berarti satu kesatuan 

organisme yang tidak dapat dipisahkan. Individu merupakan kata 

benda dari individual yang berarti orang atau perseorangan 

(Echols,1975:519). Setiap individu pasti mengalami proses 

pertumbuhan dan perkembangan,karena itu merupakan sifat kodrat 

manusia yang perlu diperhatikan. Perbedaan makna dari pertumbuhan 

dan perkembangan adalah istilah pertumbuhan digunakan untuk 

menyatakan perubahan kuantitatif mengenai aspek fisik atau biologis, 

sedangkan istilah perkembangandigunakan untuk perubahan kualitatif 

mengenai aspek psikis atau rohani. Dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangannya, manusia memiliki berbagai kebutuhan yang dapat 

dibedakan menjadi kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder. Selain 

itu seiring usianya bertambah,kebutuhan individupun akan juga 

bertambah. 

b. Karakteristik Individu Sebagai Peserta Didik 

Individu memiliki sifat bawaan(heredity) dan karakteristik yang 

diperoleh dari pengaruh lingkungan sekitar.Menurut ahli psikologi, 

kepribadian dibentuk oleh perpaduan faktor pembawaan dan 

lingkungan. 
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Karakteristik yang bersifat biologis cenderung lebih bersifat 

tetap,sedangkan karakteristik yang berkaitan dengan faktor psikologis 

lebih mudah berubah karena dipengaruhi oleh pengalaman dan 

lingkungan. 

1. Pengertian dan Karakteristik Kehidupan Pribadi 

Pengertian: Kehidupan individu yang utuh, lengkap, 

dan memiliki cirri khusus/unik. Kehidupan pribadi 

seseorang menyangkut berbagai aspek,antara lain: 

 aspek emosional 

 aspek sosial psikologis 

 aspek sosial budaya 

 kemampuan intelektual terpadu secara integratif 

terhadap faktor lingkungan. 

Karakteristik kehidupan pribadi bersifat 

khusus,dengan kata laintidak dapat disamakan 

dengan individu-individu lainnya. Seseorang 

individu juga memerlukan sebuah pengakuan dari 

pihak lain tentang harga dirinya.Ia mempunyai 

harga diri dan berkeinginan untuk selalu 

mempertahankan harga diri tersebut. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Pribadi 

Perkembangan pribadi yang menyangkut aspek 

psikologis dapat ditunjukkan oleh sikap dan 

perilakunya.Menurut ahli psikologi perkembangan 



kehidupan pribadi manusia dipengaruhi oleh faktor 

keturunan (pembawaan) dan faktor lingkungan 

(pengalaman). 

Aliran Nativisme menyatakan perkembanagn 

pribadi telah ditentukan sejak lahir,sedangkan aliran 

Empirisme menyatakan perkembangan pribadi dibentuk 

oleh lingkungan hidupnya. Aliran yang menyatakan bahwa 

kedua faktor itu secara terpadu memberikan pengaruh 

tarhadap kehidupan seseorang adalah aliran konvergensi. 

3. Perbedaan Individu dalam Perkembangan Pribadi 

Perkembangan pribadi setiap individu berbeda-beda 

sesuai dengan pembawaan dan lingkungan tempat mereka 

hidup dan dibesarkan. Oleh karena itu, kepribadian setiap 

individu akanberbeda-beda sesuai denga sifat badan 

dankondisi lingkungan hidupnya. 

4. Pengaruh Perkembangan Kehidupan Pribadi terhadap 

Tingkah Laku 

Kepribadian atau tingkah laku seseorang 

dipengaruhi oleh proses perkembangan kehidupan 

sebelumnya dan dalam perjalanannya berinteraksi dengan 

lingkungannya serta kejadian-kejadian saat sekarang. 

Kehidupan pribadi yang mantap akan membentuk perilaku 

yang mantap pula,sehingga mampu memecahkan berbagai 

permasalahan hidupnya. 



5. Upaya Pengembangan Kehidupan Pribadi 

Upaya pengembangan kehidupan pribadi dapat 

dilakukan sbb.: 

 Membiasakan hidup sehat,teratur,serta efisien 

waktu, mengenal dan memahami nilai-nilai dan 

norma sosial yang berlaku secara baik dan benar. 

 Mengerjakan tugas dan pekerjaan sehari-hari secara 

mandiri dan penuh tanggung jawab. 

 Sering bersosialisasi dengan masyarakat. 

 Melatih cara merespon berbagai masalah dengan 

baik. 

 Menghindari sikap dan tindakan yang bersifat lari 

dari masalah. 

 Disiplin, patuh, dan tanggung jawab terhadap aturan 

hidup keluarga. 

 Melaksanakan peran sesuai status dan tanggung 

jawab dalam kehidupan keluarga. 

 Berusaha dengan sungguh-sungguh untuk 

meningkatakan penguasaan ilmu pengetahuan dan 

ketrampilan sesuai dengan bakat dan minat yang 

dimiliki,baik melalui pendidikan yang formal 

maupun tidak. Selain itu perlu diciptakan suasana 

yang kondusif dan keteladanan dari pihak yang 



memiliki otoritas, serta mengefektifkan 

perkembangan sosial. 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Pengembangan 

Metode penelitian yang dipakai yaitu metode penelitian dan 

pengembangan (Research and Development). Penelitian ini dilakukan dengan 

maksud untuk membuat suatu program media pendidikan dengan menggunakan 

media buku ajar pembelajaran, dengan harapan agar bisa dijadikan sebagai 

pendukung dalam proses belajar mengajar agar bisa meningkatkan mutu 

pendidikan. Menurut pedoman penelitian pengembangan Teknologi Pendidikan 

“Metode penelitian  pengembangan  adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut”. 

Metode penelitian dan pengembangan  ini sangat baik digunakan oleh 

peneliti, sebab penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk menghasilkan 

produk berupa media pembelajaran serta mengembangkannya melalui beberapa 

tahap pengujian. 

Skripsi ini adalah bagian dari payung penelitian yang menggunakan 

metode  penelitian dan pengembangan (Research and Development/R&D). 

Metode penelitian  dan pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah 

untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang 

telah ada. Produk tersebut tidak selalu berbentuk benda atau perangkat keras 

(hardware), seperti buku, modul, alat bantu pembelajaran di kelas atau di 

laboratorium, tetapi bisa juga perangkat lunak (software), seperti program 

komputer untuk pengolahan data, pembelajaran di kelas, perpustakaan atau 



laboratorium, ataupun model-model pendidikan, pembelajaran, pelatihan, 

bimbingan, evaluasi, manajemen, dll. 

 

B. Model Pengembangan 

Model yang digunakan dalam pengembangan buku ajar  ini adalah model 

Suhartono.
1
 

Langkah-langkah dalam pengembangan buku ajar ini ada empat tahap, antara 

lain: 

1. Tahap analisis situasi awal 

2. Tahap pengembangan rancangan buku ajar 

3. Tahap penulisan buku ajar 

4. Tahap penilaian buku ajar 

Berdasarkan langkah-langkah pokok pengembangan di atas, pengembang 

mengembangkan buku ajar Qur’an Hadits untuk siswa kelas VIII MTs. Untuk 

lebih jelasnya, langkah-langkah pengembangan buku ajar  digambarkan seperti 

yang tertera pada Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 

langkah-langkah pengembangan buku ajar 

 

 

Gambar 3.1 Langkah-Langkah Pengembangan Buku Ajar. 

 

C. Prosedur Pengembangan 

Buku ajar ini dikembangkan dengan menggunakan beberapa tahap 

pengembangan yang meliputi tahap analisis awal, tahap pengembangan 



rancangan buku ajar, tahap penulisan buku ajar, dan tahap penilaian buku ajar. 

Tahap-tahap pegembangan di atas akan dijelaskan sebagai berikut. 

1. Tahap Analisis Situasi Awal 

Kajian kurikulum (KTSP) 

Kegiatan ini dilakukan sebagai upaya untuk menentukan materi yang 

harus disajikan, mengenali sub pokok bahasan materi Qur’an Hadits 

kelas VIII. Sehingga pengembang dapat menentukan beberapa 

kompetensi dasar minimal yang harus dikuasai oleh siswa. Tujuan 

yang lain adalah agar pengembang dapat membuat jalinan antar topik 

atau antar pokok bahasan. 

2. Tahap Pengembangan Rancangan Buku Ajar 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut. 

a) Penentuan kompetensi dasar yang harus dicapai oleh siswa Kegiatan 

ini dilakukan sebagai pedoman dalam merumuskan tujuan 

pembelajaran dan menentukan isi buku ajar serta pengembangan 

kegiatan belajar dengan memperhatikan alokasi waktu yang telah 

ditetapkan. 

b) Penetapan alokasi waktu 

Penetapan alokasi waktu ini dimaksudkan untuk memberikan batasan 

waktu dalam membelajarkan masing-masing topik. Penetapan alokasi 

waktu ini dibuat dengan mempertimbangkan kegiatan belajar yang 

dilakukan sehingga pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan 

efisien. 

c) Pengembangan isi pembelajaran 



Isi pembelajaran ini disusun sesuai dengan kompetensi dasar yang 

harus dicapai oleh siswa. Pembelajaran dimulai dengan menyajikan 

masalah kontekstual pada siswa, yaitu dengan melibatkan benda-benda 

konkret maupun benda-benda tiruan (model) yang ada di lingkungan 

sekitar siswa. Berdasarkan masalah kontekstual yang disajikan, siswa 

diberi pertanyaan-pertanyaan yang mengarah pada penemuan suatu 

konsep sehingga siswa mengkonstruksi sendiri pemahaman mereka 

akan materi yang disampaikan. 

d) Pengembangan kegiatan belajar 

Kegiatan belajar dimaksudkan agar sasaran kegiatan atau kompetensi 

dasar yang telah disusun sebelumnya dapat tercapai. Kegiatan belajar 

yang akan dilakukan mencakup rancangan materi dan soal-soal latihan. 

3. Tahap Penulisan Buku Ajar 

Buku ajar yang dikembangkan oleh pengembang meliputi buku 

aktivitas siswa dan buku guru. 

a. Buku aktivitas siswa 

Beberapa langkah yang dilakukan dalam penulisan buku 

aktivitas siswa ini antara lain: 

1) Penulisan materi 

Materi yang disajikan dalam buku aktivitas siswa ini 

bukanlah materi instan yang bisa digunakan secara 

langsung oleh siswa. Materi Qur’an Hadits dalam buku 

aktivitas siswa ini ditulis dengan menghadirkan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan lingkungan sekitar siswa 



dengan melibatkan benda-benda konkret maupun benda-

benda tiruan (model) dan gambar. Berdasarkan masalah 

kontekstual ini, siswa diberi pertanyaan- pertanyaan yang 

diajukan dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang membuat 

siswa menjadi interaktif dalam proses pembelajaran. Siswa 

tidak langsung menerima konsep, akan tetapi pembentukan 

konsep masih melalui proses konstruksi pengetahuan secara 

terbimbing berdasarkan pengalaman yang dimiliki siswa. 

2) Penulisan kegiatan siswa 

Penulisan kegiatan siswa ini dimaksudkan sebagai 

penemuan konsep yang akan dikonstruk oleh siswa baik 

dengan diskusi maupun individu. 

3) Penulisan soal-soal latihan 

Penulisan soal-soal latihan ini dimaksudkan sebagai 

penerapan konsep yang telah dikonstruk dan dipelajari oleh 

siswa. 

4. Tahap Penilaian Buku Ajar 

Buku ajar yang telah ditulis selanjutnya dinilai oleh ahli Qur’an Hadits 

(dosen), ahli media pembelajaran (dosen), ahli bahasa (dosen), dan ahli 

pembelajaran (guru kelas VIII). Tahap penilaian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah buku ajar yang telah dikembangkan layak atau tidak 

untuk dipakai dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Hasil penilaian 

yang dilakukan oleh para ahli akan dijadikan pedoman untuk merevisi 

buku ajar tersebut. Setelah buku ajar dinilai oleh para ahli, buku ajar 



kemudian direvisi berdasarkan data angket yang diperoleh melalui uji ahli 

atau validasi sehingga diperoleh produk hasil pengembangan yang 

sebenarnya. Penilaian terhadap buku ajar yang dihasilkan belum berhenti 

sampai tahap validasi ahli dan revisi, akan tetapi buku ajar tersebut masih 

diuji cobakan kepada subyek uji coba kedua yakni seluruh jumlah siswa 

MTs Al-Huda. Setelah diuji cobakan, masing-masing siswa mengisi 

angket untuk memberikan penilaian terhadap kualitas buku ajar tersebut. 

Jika setelah pengisian dan analisis angket siswa ada bagian yang perlu 

direvisi, maka peneliti sebagai pengembang akan membenahinya. 

 

D. Penilaian Produk 

Penilaian produk bertujuan untuk mendapatkan data yang akurat yang 

digunakan untuk melakukan revisi (perbaikan), menetapkan tujuan 

keefektifan, dan efisiensi produk yang dihasilkan. Dalam penilaian produk ini 

akan diuraikan tentang desain penilaian, subyek penilaian, jenis data, 

instrumen pengumpulan data, dan teknik analisis data.   

1. Desain Penilaian   

Tahap penilaian yang dilaksanakan dalam pengembangan ini adalah 

tahap konsultasi, tahap validasi ahli, dan tahap uji coba. Masing-masing 

tahap ini dapat dijelaskan sebagai berikut.   

a. Tahap Konsultasi 

Tahap konsultasi terdiri dari beberapa kegiatan berikut. 



1. Dosen pembimbing melakukan pengecekan terhadap buku ajar 

yang dikembangkan. Dosen pembimbing memberikan arahan dan saran 

perbaikan buku ajar yang kurang. 

2. Pengembang melakukan perbaikan buku ajar Qur’an Hadits 

(buku aktivitas siswa) berdasarkan hasil konsultasi yang dilakukan. 

b. Tahap Validasi Ahli 

Tahap validasi ahli terdiri dari beberapa kegiatan berikut. 

1. Ahli materi, ahli media, ahli bahasa, dan ahli pembelajaran (guru 

kelas VIII) memberikan penilaian dan masukan berupa kritik dan saran 

terhadap buku ajar Qur’an Hadits yang dihasilkan. 

2. Pengembang melakukan analisis data penilaian dan masukan 

berupa kritik dan saran. 

3. Pengembang melakukan perbaikan buku ajar Qur’an Hadits. 

Adapun kriteria ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa adalah dosen 

dengan kriteria minimal S2 pendidikan/non pendidikan Qur’an Hadits. 

Sedangkan kriteria untuk ahli pembelajaran (guru kelas VIII) adalah 

berpendidikan minimal S1 dan berpengalaman mengajar minimal 5 tahun. 

Validasi ini disebut validasi isi (content) dan validasi desain media 

pembelajaran yang diperoleh melalui penilaian dan tanggapan dari para ahli 

dengan mengisi angket dan memberi masukan atau saran terhadap buku ajar. 

Hasil penilaian dan tanggapan tersebut digunakan untuk mengetahui apakah 

buku ajar yang disusun layak atau tidak untuk dilanjutkan ke tahap selanjutnya, 

yaitu validasi empirik. 

 



c. Tahap Uji Coba Lapangan 

Uji coba lapangan terdiri dari beberapa kegiatan berikut. 

1. Pengembangan mengamati siswa yang sedang belajar materi Qur’an 

Hadits kelas VIII MTs menggunakan buku ajar Qur’an Hadits hasil 

pengembangan. 

2. Siswa memberikan penilaian terhadap buku ajar Qur’an Hadits hasil 

pengembangan. 

3. Pengembang melakukan analisis data hasil penilaian. 

4. Pengembang melakukan perbaikan buku ajar berdasarkan hasil analisis 

penilaian. 

Tahap uji coba lapangan yang dilakukan dengan jumlah 31 orang 

siswa kelas VIII MTs Al-Huda yaitu pemanfaatan buku aktivitas siswa 

sebagai media belajar untuk siswa MTs kelas VIII. Selanjutnya desain 

penilaian produk tersebut secara umum dapat dijelaskan pada Gambar 3.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Gambar 3.2 

Desain Penilaian Produk 

 

Gambar 3.2 Desain Penilaian Produk 

2. Subyek Penilaian 

Subyek penilaian dalam pengembangan buku ajar ini terdiri atas: 

a. Ahli Materi 

Bertindak sebagai ahli materi dalam pengembangan buku ajar ini 

adalah seorang dosen di bidang Qur’an Hadits. Pemilihan ahli materi 

ini didasarkan pada pertimbangan bahwa yang bersangkutan memiliki 

kompetensi di bidang materi Qur’an Hadits. Ahli materi memberikan 

komentar dan saran secara umum terhadap materi pembelajaran yang 

ada dalam buku ajar. 

b. Ahli Media 

Bertindak sebagai ahli media dalam pengembangan buku ajar ini 

adalah seorang dosen ahli dalam media pembelajaran. Pemilihan ahli 



media ini didasarkan pada pertimbangan bahwa yang bersangkutan 

memiliki kompetensi di bidang desain dan media pembelajaran. Ahli 

media memberikan komentar dan saran secara umum terhadap materi 

pembelajaran yang ada dalam buku ajar. 

c. Ahli Bahasa 

Bertindak sebagai ahli bahasa dalam pengembangan buku ajar ini 

adalah seorang dosen Bahasa Indonesia di Jurusan Pendidikan Guru 

Madrasah Tsanawiyah. Pemilihan ahli bahasa ini didasarkan pada 

pertimbangan bahwa yang bersangkutan memiliki kompetensi di 

bidang tata Bahasa Indonesia. Ahli bahasa memberikan komentar dan 

saran secara umum terhadap materi pembelajaran yang ada dalam buku 

ajar. 

d. Ahli Pembelajaran 

Ahli pembelajaran yang memberikan tanggapan dan penilaian 

terhadap buku ajar ini adalah seorang guru kelas VIII yang sehari-

hari mengajar Qur’an Hadits di Mts Al Huda Tulungagung. 

Pemilihan ahli pembelajaran ini didasarkan pada pertimbangan 

bahwa yang bersangkutan telah memiliki banyak pengalaman 

mengajar. Ahli pembelajaran memberikan komentar dan saran secara 

umum terhadap materi pembelajaran yang ada dalam buku ajar. 

e. Siswa Kelas VIII MTs 

Uji coba lapangan dilakukan pada semester I tahun ajaran 

2012/2013. Subyek uji coba lapangan sebanyak 31 siswa MTs Al 



Huda Tulungagung kelas VIII yang mewakili kelompok atas, tengah, 

dan bawah dalam bidang kemampuan akademik. 

3. Jenis Data 

Data didefinisikan sebagai keterangan atau bahan nyata yang dapat 

dijadikan dasar kajian (analisis atau kesimpulan).
2
 Jenis data dalam 

pengembangan buku ajar ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. 

1) Data kualitatif 

Pada tahap validasi ahli, data kualitataif berasal dari kritik, saran, dan 

komentar dari para ahli terhadap buku ajar. Sedangkan pada uji coba 

lapangan, data kualitatif berasal dari jawaban siswa pada saat mengisi 

buku aktivitas siswa. 

2) Data kuantitatif   

Data kuantitatif berupa point penilaian yang diberikan oleh para ahli 

terhadap buku ajar dan siswa terhadap buku aktivitas siswa. 

4. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data pada pengembangan 

ini berupa angket. Angket ini ditujukan untuk subyek penilaian. Tujuan 

penggunaan angket ini adalah untuk memperoleh data kualitatif dan 

kuantitatif demi kesempurnaan dan kelayakan produk hasil 

pengembangan. 

5. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini adalah mendeskripsikan semua pendapat, saran dan 

                                                             
2
 Wahidmurni. Cara Mudah Menulis Proposal dan Laporan Penelitian Lapangan; Pendekatan 

Kualitatif dan Kuantitatif (Skripsi, Thesis, dan Disertasi). Malang: UM Press. 2008. Hlm. 41 



tanggapan validator yang didapat dari lembar kritik dan saran. Data dari 

angket merupakan data kualitatif yang dikuantitatifkan menggunakan skala 

Linkert yang berkriteria lima tingkat : 

Gambar 3.3 

Skala Linkert 

 

 

Berdasarkan  hasil dari uji validitas dari tenaga ahli dapat diketahui 

jika nilai yang diberikan oleh validator Sangat Baik nilainya 5 , Baik 

nilainya 4, Cukup Baik nilainya 3, Kurang Baik nilainya 2, Sangat Tidak 

Baik nilainya 1. 

Dalam buku ajar Fiqh ini yang memenuhi kriteria valid jika 

nilainya “Sangat Baik” maka sangat kuat validnya, jika “Baik” maka valid, 

jika “Cukup Baik” maka valid namun masih lemah dan perlu banyak 

perbaikan lagi, jika “Kurang Baik” maka tidak valid, dan “Sangat Tidak 

Baik” maka tidak valid. 

Angket yang diberikan peneliti kepada ahli materi beberapa soal 

dengan menggunakan Skala Linkert. Adapun skornya sebagai berikut: 

 

 

 

 



 

 

 

Gambar 3.4 

 Nilai Skala Linkert untuk Validasi Ahli Materi 

 

 
 

Dari hasil yang diberikan peneliti untuk beberapa soal kepada ahli 

materi memilih jawaban : 

1. Sangat Baik  : 0 

2. Baik   : 0 

3. Cukup Baik   : 0 

4. Kurang Baik  : 0 

5. Sangat Tidak Baik  : 0 

Jumlah keseluruhan yang diperoleh dari ahli materi adalah : 0. 

Bila nilai hasil validasi dari ahli materi ini dipersentasikan denganskor 

maksimal maka diperoleh angka : 

P = 0   x 100%  =  0 x 100% = 0 x 100 % = 0 %.        

              0.0                    0 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Pengembangan Buku Ajar 

Buku ajar  hasil  pengembangan yang telah dibuat oleh pengembang yaitu 

buku aktivitas dengan materi pokok bahasan: Tajwid, Ketentuan Rezeki dari 

Allah, Kepedulian Sosial dan Tolong Menolong dan Mencintai Anak Yatim. 

a. Cover (cover depan dan belakang) 

Cover depan didesain dengan warna, gambar, dan tulisan yang 

menarik. Cover depan terdiri dari nama pengembang (Abdul Rahman), 

jenis buku yaitu aktivitas siswa, judul buku (materi qur’an hadits), 

digunakan untuk siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah. 

 

Cover belakang didesain lebih sederhana dengan instansi 

pengembang yang letaknya diposisi bawah. 

b. Kata Pengantar 

Kata pengantar pada buku aktivitas siswa berisi tentang ucapan 



terimakasih pengembang kepada semua pihak yang membantu dalam 

penyelesaian buku ajar ini serta penjelasan sekilas tentang buku ajar 

Qur’an Hadits yang menggunakan Pendekatan Kontekstual. 

Kata  pengantar  ditempatkan  pada  halaman  awal  buku  sebagai 

pembuka  komunikasi  penulis  dengan  pembaca.  Isi  dari  kata  

pengantar adalah  upaya  penulis  untuk  berkomunikasi  dengan  

pembaca,  dengan menerapkan beberapa prinsip, yaitu (1) memberikan 

kesan bahwa buku ajar yang  disusun  layak  dan  penting  untuk  

dipelajari,  (2)  mengarahkan  fokus buku ajar pada hal-hal yang 

diasumsikan sesuai dengan kebutuhan pembaca, (3) keunggulan isi yang 

disajikan dalam buku ajar, (4) harapan penulis yang berkaitan dengan 

prospek terhadap pendidikan dan kesempurnaan buku ajar. 

 

c. Daftar Isi 

Daftar isi pada buku aktivitas siswa berisi tentang isi buku dengan 



menunjukkan halaman buku yang memudahkan siswa untuk menemukan 

isi buku yang akan dibaca dan dipelajari. 

 

 

d. Pendahuluan 

Pendahuluan pada buku aktivitas siswa berisi tentang penjelasan 

tentang buku ajar Qur’an Hadits yang menggunakan Pendekatan 

Kontekstual. 

 



e. Glosarium 

Glosarium untuk menjelaskan istilah yang masih menimbulkan 

penafsiran yang membingungkan bagi guru seperti kata eksplorasi, 

elaborasi, dan konfirmasi yang masih tergolong baru dalam pembelajaran. 

f. Daftar Pustaka 

Pada bagian akhir buku terdapat daftar pustaka sebagai bahan 

rujukan dalam mengembangkan buku ajar Qur’an Hadits. 

 

 

B. Karakteristik Modul 

a. SK KD, Materi dan Sumber dan bahan 

Keberadaan  ketiga  komponen  ini  penting  dalam  buku.  Hal  ini 

dibutuhkan  untuk  melihat  tingkat  keberhasilan  yang  dicapai  siswa  

dalam pembelajaran. 

 

 

Gambar 4.1 

SK, KD Materi dan Sumber dan Bahan 



SK dan KD Materi Sumber dan Bahan 

1. Membaca al-Qur'an 

surat pendek pilihan 

 

Tajwid  

1.1 Menerapkan hukum 

bacaan Qalqalah, 

tafkhim, dan mad ‘aridh 

lissukun dalam al-

Qur’an 

1.2 Menerapkan hukum 

bacaan nun mati, dan 

mim mati dalam al-

Qur'an 

 

- Qalqalah 
- Tafkhim 
- Mad ‘aridl lissukun 

 

Labib Mz dan Ilyah Hanif, 
Pelajaran Tajwid, Bintang 
Mulia, Surabaya, 2009, hal 
: 11-23 

Al-Ghomidi, audio CD tartil 
Al-Qur`an 

Al-Qur`an juz ‘amma 

2. Menerapkan al-Qur'an 

surat-surat pendek 

pilihan dalam 

kehidupan sehar-hari 

tentang ketentuan 

rezeki dari Allah 

Ketentuan rezeki dari 
Allah 

 

2.1 Memahami isi 

kandungan QS al-

Quraisy dan al-

Insyiraah tentang 

ketentuan rezeki dari 

Allah 

2.2 Memahami keterkaitan 

isi kandungan QS al-

Quraisy dan al-

Insyiraah tentang 

ketentuan rezeki dari 

Allah dalam kehidupan 

2.3  Menerapkan isi 

kandungan QS al-

Quraisy dan al-

Insyiraah tentang 

ketentuan rezeki dari 

Allah dalam kehidupan  

- Kandungan QS al-
Quraisy dan al-
Insyiraah 

- Kandungan QS  al-
Insyiraah 

- keterkaitan isi  QS al-
Quraisy dan al-
Insyiraah tentang 
ketentuan rezeki 

- Penerapan  isi  QS al-
Quraisy dan al-
Insyiraah dalam 
kehidupan 

 

Departemen Agama RI, Al-
Qur’an Terjemah, Penerbit 
J-ART, Bandung, 2005 

Syaikh Muhammad Bin 
Shalih Al-Utsaimin, Tafsir 
Juz Amma, At-Tibyan, 
Solo, 2007, hal :576-582. 

Al-Ghomidi, audio CD tartil 
Al-Qur`an 

 

3. Menerapkan al-Qur'an 

surat-surat pendek 

pilihan dalam 

kehidupan sehari-hari 

tentang kepedulian 

sosial 

Kepedulian sosial  

3.1 Memahami isi 

kandungan QS al-

Kautsar dan al-Maa’un 

- Kandungan  QS al-
Kautsar dan al-

Tafsir Al-Azhar diqital 
tentang QS al-Kautsar dan 



 

b. Peta Konsep 

Peta konsep adalah merupakan diagram yang menunjukan 

hubungan antara konsep-konsep yang mewakili pembelajaran. Peta 

konsep juga diartikan tampilan dari sebuah gambar atau bagan tentang 

konsep-konsep materi yang tersusun sesuai dengan tabiat ilmu 

pengetahuan itu sendiri tanpa mengindahkan urutan atau skuensi topik 

bahasan yang diinginkan 

tentang kepedulian 

sosial 

3.2 Memahami keterkaitan 

isi kandungan QS al-

Kautsar dan al-Maa’un 

tentang kepedulian 

sosial dalam fenomena 

kehidupan  

Maa’un 

- Kandungan  QS al-
Maa’un 

- Kepedulian sosial 
dalam fenomena 
kehidupan 

al-Maa’un 

Al-Ghomidi, audio CD tartil 
Al-Qur`an 

 

 

4. Memahami hadis 

tentang tolong- 

menolong dan  

mencintai anak yatim  

Tolong menolong dan 
mencintai anak yatim 

 

4.1 Menulis hadis 

tentang  tolong-

menolong dan  

mencintai anak yatim  

4.2  Menerjemahkan 

makna hadis tentang 

tolong-menolong dan 

mencintai anak yatim 

4.3 Menghafal hadis 

tentang tolong-

menolong dan 

mencintai anak yatim 

4.4 Menjelaskan 

keterkaitan isi 

kandungan hadis 

dalam perilaku 

tolong menolong dan 

mencintai anak yatim 

dalam fenomena 

kehidupan dan 

akibatnya 

- Hadis tolong menolong 
dan mencintai anak 
yatim 

- Contoh perilaku tolong 
menolong dalam 
fenomena kehidupan 

- Hadis mencintai anak 
yatim 

- Kandungan Hadis 
tentang mencintai anak 
yatim 

- Contoh cara mencintai 
anak yatim 

Riyadus sholihin dan 
terjemahannya.  

Al-Ghomidi, audio CD tartil 
Al-Qur`an 

Resensi.net 



 
 

c. Kompetensi siswa 

Uji  kompetensi  dimaksudkan  untuk  mengukur  penguasaan  

konsep  siswa terhadap materi yang dipelajari. 

 

C. Analisis Dampak 

Data yang dianalisis untuk menyelesaikan masalah bentuk pengembangan 

buku ajar dalam penelitian ini diperoleh dari hasil validator tenaga ahli dan 

guru yang berkompetensi. Adapun data-data selengkapnya diuraikan sebagai 

berikut: 

1) Bentuk Pengembangan Buku Ajar 



a) Hasil Validasi Ahli 

Validasi terhadap buku ajar yang dilakukan oleh validator ahli. 

Data validasi diperoleh dari hasil evaluasi terhadap buku ajar yang 

dilakukan oleh tiga validator yang terdiri dari dua dosen pendidikan 

Qur’an Hadits dan non pendidikan Qur’an Hadits sebagai ahli materi 

dan ahli media serta satu guru kelas VIII MTs Al Huda Tulungagung 

yang berperan sebagai pelaksana pembelajaran Qur’an Hadits sehari-

hari. Identitas validator ini selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 

Data yang diperoleh merupakan data kuantitatif dan data kualitatif. 

Data kuantitatif berasal dari angket penilaian dengan skala Linkert, 

sedangkan data kualitatif berupa penilaian tambahan atau saran dari 

validator. Untuk angket validasi para ahli kriteria penskoran nilai 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

b) Hasil Validasi Ahli Materi/Isi 



Angket yang diberikan peneliti kepada Bapak M. Kholid Thohiri, 

M.Pd sebagai ahli materi sebanyak 5 soal dengan menggunakan Skala 

Linkert. Adapun skornya sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Nilai Skala Linkert untuk Validasi Ahli Materi 

 
 

Dari hasil yang diberikan peneliti untuk 5 soal kepada ahli 

materi memilih jawaban : 

1. Sangat Baik  : 0 

2. Baik   : 0 

3. Cukup Baik   : 5 x 3 = 15 

4. Kurang Baik  : 0 

5. Sangat Tidak Baik  : 0 

Jumlah keseluruhan yang diperoleh dari ahli materi adalah :15. 

Bila nilai hasil validasi dari ahli materi ini dipersentasikan denganskor 

maksimal maka diperoleh angka : 

 

P = 15   x 100%  =  15 x 100% = 0,6 x 100 % = 60 %.        

               5.5                     25 

 

Hasil perhitungan di atas dibandingkan dengan tabel 

berikut : 

Persentasi analisis 



 

Ini berarti hasil validasi dari ahli materi adalah 0,60 berada pada kategori 

Kuat. 

c) Hasil Validasi Ahli Media 

Angket yang diberikan peneliti kepada Bapak M. Arif Afandi, 

M.Pd sebagai tenaga ahli media sebanyak 10 soal dengan 

menggunakan Skala Linkert. Adapun skornya sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Nilai Skala Linkert untuk Validasi Ahli Media 

 

Dari hasil yang diberikan peneliti untuk 10 soal kepada tenaga ahli 

media memilih jawaban : 

1. Sangat Baik   : 0 

2. Baik    : 10 x 4 = 40 

3. Cukup Baik    : 0 



4. Kurang Baik  : 0 

5. Sangat Tidak Baik  : 0 

Jumlah keseluruhan yang diperoleh dari ahli media adalah : 

40. Bila nilai hasil validasi dari ahli media ini dipersentasikan 

dengan skor maksimal maka diperoleh angka : 

P = 40   x 100%  =  40 x 100% = 0,8 x 100 % = 80 %.        

        10.5                    50  

Hasil perhitungan di atas dibandingkan dengan tabel berikut : 

Persentasi analisis 

 

Ini berarti hasil validasi dari ahli media adalah 80, berada 

pada kategori sangat kuat. 

d) Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Angket yang diberikan peneliti kepada Ibu Istifah, M.Pd sebagai 

tenaga ahli bahasa sebanyak 6 soal dengan menggunakan Skala 

Linkert. Adapun skornya sebagai berikut:  

 

 

Tabel 4.3 Nilai Skala Linkert untuk Validasi Ahli Bahasa 



 

Hasil yang diberikan peneliti untuk 6 soal kepada tenaga ahli 

bahasa memilih jawaban : 

1. Sangat Baik   : 0 

2. Baik    : 6 x 4 = 24 

3. Cukup Baik    : 0 

4. Kurang Baik  : 0 

5. Sangat Tidak Baik : 0 

Jumlah keseluruhan yang diperoleh dari ahli bahasa adalah 24. 

Bilanilai hasil validasi dari ahli bahasa ini dipersentasikan dengan 

skor maksimal maka diperoleh angka :   

P = 24   x 100%  =  24 x 100% = 0,8 x 100 % = 80 %.       

      6.5                     30  

Hasil perhitungan di atas dibandingkan dengan tabel berikut : 

 

 

 

 

 

 

Persentasi analisis 



 

Ini berarti hasil validasi dari ahli bahasa adalah 80, berada pada kategori 

sangat kuat. 

2) Hasil Pre-Test dan Post-Test kelas VIII MTs Al-Huda 

Setelah seluruh kegiatan pembelajaran selesai kemudian peneliti 

memberikan soal posttest untuk kelas VIII D dan VIII F. Posttest 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana siswa menguasai 

materi setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan pendekatan 

kontekstual untuk kelompok eksperimen dan pendekatan konvensional 

untuk kelompok kontrol. 

Setelah diperoleh data-data dari hasil penelitian yang dilakukan 

dikelas VIII D dan VIII F yaitu yang terdiri atas pretest dan posttest, 

kemudian akan dilakukan analisis data dari data yang telah terkumpul 

tersebut. 

1. Perhitungan nilai pretest 

Berikut ini akan ditunjukkan deskriptif nilai pretest baik dari kelas 

kontrol mupun eksperimen. 

Tabel 4.4 

Deskriptif Statistik Nilai Pretest 



 

 Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Jumlah siswa 36 34 

Nilai minimum 52 52 

Nilai maksimum 84 96 

Total 2388 2264 

Rata-rata 66,33 66,59 

 

Berdasarkan table di atas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai pretest 

kelas kontrol tidak jauh berbeda dengan kelas eksperimen dimana rata-rata 

kelas kontrol sebesar 66,33 sedangkan pada kelas eksperimen sebesar 66,59. 

Untuk melihat apakah distribusi dari data pretest telah mengikuti sebaran 

normal maka selanjutnya akan dilakukan uji normalitas baik pada nilai pretest 

kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Selain itu juga dilakukan pengujian 

kehomogenan ragam dengan menggunakan uji Levene test yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah ragam dari nilai pretest kelas kontrol sama dengan 

kelas ekperimen 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov dimana data 

dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansinya lebih dari 0,05. 

Hipotesis dari uji normalitas adalah sebagai berikut: 

Ho = data nilai pretest berdistribusi normal 

H1 = data nilai pretest tidak berdistribusi normal 

Hasil uji normalitas dengan bantuan program SPSS versi 20 adalah 

sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4.5 



Hasil Uji Normalitas Nilai Pretest Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen dengan uji Kolmogorov-Smirnov 

 

  
pretest kelas 

kontrol 

pretest kelas 

eksperimen 

N 36 34 

Normal Parameters
a,b

 

Mean 66,33 66,59 

Std. 

Deviation 
8,08 9,89 

Most Extreme Differences 

Absolute 0,12 0,191 

Positive 0,117 0,191 

Negative -0,12 -0,113 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,718 1,116 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,682 0,165 

a. Test distribution is 

Normal. 

   b. Calculated from data. 

    

Pada table diatas ditunjukkan bahwa nilai signifikansi pada kelas 

kontrol sebesar 0,682 dan pada kelas eksperimen sebesar 0,165. Kedua nilai 

ini lebih besar dari taraf nyata 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua 

nilai pretest ini berdistribusi normal. 

b. Uji Kehomogenan Ragam 

Uji Kehomogenan Ragam dilakukan dengan uji Levene test pada taraf 

nyata 5% (0,05), dimana ragam dikatakan homogen jika nilai signifikansi dari 

uji ini lebih besar dari taraf nyata 0,05. Hipotesis uji Kehomogenan Ragam 

adalah sebagai berikut:  

Ho = Ragam dari nilai pretest kelas kontrol dan eksperimen adalah 

homogen 

H1 = Ragam dari nilai pretest kelas kontrol dan eksperimen adalah tidak 

homogen  

Hasil uji Levene test adalah sebagai berikut: 

 

 



Tabel 4.6 

Uji Kehomogenan Ragam Nilai Pretest Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen 

 

 Levene Statistic df1 df2 Sig 

Pretest ,334 1 68 ,565 

 

Pada table di atas, nilai signifikansi hasil uji Levene test menunjukkan 

nilai sebesar 0,565. Nilai ini lebih besar dari taraf nyata 0,05 sehingga 

disimpulkan bahwa ragam dari nilai pertes antara kelas kontrol dengan kelas 

eksperimen adalah homogen (sama) 

c. Uji t Independent Sampel 

Setelah dilakukan uji normalitas data dan uji kehomogenan ragam, 

selanjutnya akan dilakukan uji t independent sampel dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata nilai pretest antara kelas 

kontrol dengan kelas eksperimen. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

Ho = tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai pretest antara kelas 

kontrol dengan kelas eksperimen 

H1  = terdapat perbedaan rata-rata nilai pretest antara kelas 

kontrol dengan kelas eksperimen 

Hasil pengujiannya adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 



Tabel 4.7 

Hasil Uji t indepent sampel pada Nilai Pretest 
 

Independent Samples Test 

 Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pre 
test 

Equal 
variances 
assumed 

,334 ,565 
-

,118 
68 ,906 -,25490 2,15312 

-
4,55138 

4,04158 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  
-

,118 
63,802 ,907 -,25490 2,16562 

-
4,58149 

4,07168 

 

Berdasarkan table di atas nilai t hitung yang diperoleh sebesar 0,118 

(absolut dari -0,118 dengan derajat bebas 68 dan nilai signifikansi sebesar 

0,906. Nilai t table pada taraf nyata 5% sebesar 1,995. Selanjutnya dilakukan 

perbandingan antara t hitung dengan t table dimana diperoleh t hitung < t table 

(0,118 < 1,995) atau nilai signifikansi lebih besar dari taraf nyata (0,906 > 

0,05) sehingga disimpulkan terima Ho atau dengan kata lain tidak terdapat 

perbedaan rata-rata nilai pretest antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen.  

2. Perhitungan nilai postest 

Berikut ini akan ditunjukkan deskriptif nilai postest baik dari kelas 

kontrol mupun eksperimen. 

Tabel 4.8 

Deskriptif Statistik Nilai Postest 

 

 Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Jumlah siswa 36 34 

Nilai minimum 68 72 

Nilai maksimum 100 100 

Total 2944 3000 

Rata-rata 81,78 88,24 

 



Berdasarkan table di atas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai postest 

kelas kontrol berbeda dengan kelas eksperimen dimana rata-rata kelas kontrol 

sebesar 81,78 sedangkan pada kelas eksperimen sebesar 88,24. Untuk melihat 

apakah distribusi dari data postest telah mengikuti sebaran normal maka 

selanjutnya akan dilakukan uji normalitas baik pada nilai postest kelas kontrol 

maupun kelas eksperimen. Selain itu juga dilakukan pengujian kehomogenan 

ragam dengan menggunakan uji Levene test yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah ragam dari nilai postest kelas kontrol sama dengan kelas ekperimen. 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov dimana 

data dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansinya lebih dari 0,05. 

Hipotesis dari uji normalitas adalah sebagai berikut: 

Ho = data nilai postest berdistribusi normal 

H1 = data nilai postest tidak berdistribusi normal 

Hasil uji normalitas dengan bantuan program SPSS versi 20 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Normalitas Nilai Postest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

dengan uji Kolmogorov-Smirnov 

 

  
postest kelas 

kontrol 

postest kelas 

eksperimen 

N 36 34 

Normal Parameters
a,b

 

Mean 81,78 88,24 

Std. 

Deviation 
10,32 7,69 

Most Extreme Differences 

Absolute 0,145 0,194 

Positive 0,134 0,100 

Negative -0,145 -0,194 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,868 1,129 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,439 0,156 

a. Test distribution is 

Normal. 

   b. Calculated from data. 

   



Pada table diatas ditunjukkan bahwa nilai signifikansi pada kelas 

kontrol sebesar 0,439 dan pada kelas eksperimen sebesar 0,156. Kedua nilai 

ini lebih besar dari taraf nyata 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua 

nilai postest ini berdistribusi normal. 

b. Uji Kehomogenan Ragam 

Uji Kehomogenan Ragam dilakukan dengan uji Levene test pada taraf 

nyata 5% (0,05), dimana ragam dikatakan homogen jika nilai signifikansi dari 

uji ini lebih besar dari taraf nyata 0,05. Hipotesis uji Kehomogenan Ragam 

adalah sebagai berikut:  

Ho = Ragam dari nilai postest kelas kontrol dan eksperimen adalah 

homogen 

H1 = Ragam dari nilai postest kelas kontrol dan eksperimen adalah tidak 

homogen 

Hasil uji Levene test adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Uji Kehomogenan Ragam Nilai Postest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

 Levene Statistic df1 df2 Sig 

Postest 2,901 1 68 0,093 

 

Pada table di atas, nilai signifikansi hasil uji Levene test menunjukkan 

nilai sebesar 0,093. Nilai ini lebih besar dari taraf nyata 0,05 sehingga 

disimpulkan bahwa ragam dari nilai pertes antara kelas kontrol dengan kelas 

eksperimen adalah homogen (sama) 

c. Uji t Independent Sampel 

Setelah dilakukan uji normalitas data dan uji kehomogenan ragam, 

selanjutnya akan dilakukan uji t independent sampel dengan tujuan untuk 



mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata nilai postest antara kelas 

kontrol dengan kelas eksperimen. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

Ho = tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai postest antara kelas 

kontrol dengan kelas eksperimen 

H1  = terdapat perbedaan rata-rata nilai postest antara kelas 

kontrol dengan kelas eksperimen 

Hasil pengujiannya adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Hasil Uji t indepent sampel pada Nilai Postest 

 
Independent Samples Test 

 Levene's Test 
for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. 
(2-

taile
d) 

Mean 
Differen

ce 

Std. 
Error 

Differen
ce 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pos 
test 

Equal 
variances 
assumed 

2,901 ,093 
-

2,95
5 

68 ,004 -6,45752 2,18493 
-

10,81748 
-

2,09755 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  -
2,98

0 

64,57
3 

,004 -6,45752 2,16689 
-

10,78563 
-

2,12941 

 

Berdasarkan table di atas nilai t hitung yang diperoleh sebesar 2,955 

(absolut dari -2,955 dengan derajat bebas 68 dan nilai signifikansi sebesar 

0,004. Nilai t table pada taraf nyata 5% sebesar 1,995. Selanjutnya dilakukan 

perbandingan antara t hitung dengan t table dimana diperoleh t hitung > t table 

(2,955 > 1,995) dengan nilai signifikansi < taraf nyata (0,004 < 0,05) sehingga 

disimpulkan tolak Ho atau dengan kata lain terdapat perbedaan rata-rata nilai 

postest antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen.  

 



3. Perhitungan Nilai Pada Kelas Kontrol 

Perhitungan nilai pada kelas kontrol dilakukan dengan menggunakan 

uji t berpasangan (paired t-test) yang perhitungan dibantu dengan program 

SPSS versi 20. Uji t berpasangan ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan rata-rata antara nilai pretest dengan posttest pada kelas 

kontrol. Pada taraf nyata 5%, hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 

H0 = tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai antara pretest dan 

posttest pada kelas kontrol  

H1 = terdapat perbedaan rata-rata nilai antara pretest dan posttest 

pada kelas kontrol 

Hasil perhitungannya adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.12 

Uji t berpasangan pada Kelas Kontrol 

 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 

pretest 

kontrol - 

postest 

kontrol 

-15,444 12,399 2,066 -19,640 -11,249 -7,474 35 ,000 

 

Table diatas menunjukkan bahwa nilai t hitung yang diperoleh sebesar 

7,474 (absolut dari -7,474) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan derajat 

bebas 35. Nilai t table pada derajat bebas 35 dan taraf nyata 0,05 adalah 2,030. 

Jika t hitung dibandingkan dengan t table maka t hitung > t table dengan nilai 

signifikansinya < taraf nyata 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga dapat disimpulkan 

tolak Ho atau dengan kata lain terdapat perbedaan rata-rata nilai antara pretest 

dan posttest pada kelas kontrol. 



4. Perhitungan Nilai Pada Kelas Ekperimen 

Perhitungan nilai pada kelas ekperimen dilakukan dengan 

menggunakan uji t berpasangan (paired t-test) yang perhitungan dibantu 

dengan program SPSS versi 20. Uji t berpasangan ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata antara nilai pretest dengan 

posttest pada kelas ekperimen. Pada taraf nyata 5%, hipotesis yang diajukan 

adalah sebagai berikut: 

H0 = tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai antara pretest dan 

posttest pada kelas ekperimen  

H1 = terdapat perbedaan rata-rata nilai antara pretest dan posttest 

pada kelas ekperimen 

Hasil perhitungannya adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.13 

Uji t berpasangan pada Kelas Ekperimen 

 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 

pretest 

ekperimen 

- postest 

ekperimen 

-21,647 8,067 1,384 -24,462 -18,832 
-

15,646 
33 ,000 

 

Table diatas menunjukkan bahwa nilai t hitung yang diperoleh 

sebesar 15,646 (absolut dari -15,646) dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 dan derajat bebas 33. Nilai t table pada derajat bebas 33 dan taraf 

nyata 0,05 adalah 2,035. Jika t hitung dibandingkan dengan t table maka t 

hitung > t table dengan nilai signifikansinya < taraf nyata 0,05 (0,000 < 



0,05) sehingga dapat disimpulkan tolak Ho atau dengan kata lain terdapat 

perbedaan rata-rata nilai antara pretest dan posttest pada kelas ekperimen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

Bab ini adalah akhir bagian dari laporan penelitian dan pengembangan. 

Untuk itu, pada bab ini akan dipaparkan 1) Kesimpulan hasil penelitian dan 

pengembangan sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya 

dan  2) Saran pemanfaatan. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan produk buku ajar 

pembelajaran Qur’an Hadits kelas VIII MTs Al-Huda Tulungagung, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Produk pengembangan buku ajar yang telah dihasilkan adalah berupa buku 

ajar siswa pada pemebelajaran Qur’an Hadit. Secara keseluruhan, produk 

tersebut telah memenuhi kualifikasi buku ajar yang baik, yang secara 

spesifik dikembangkan dengan sederhana untuk peserta didik tingkat 

sekolah menengah pertama. Produk pengembangan ini bermanfaat sebagai 

bahan rujukan/refensi bagi guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran 

Qur’an Hadits, mengisi ketersedian dan menambah keberagaman bahan 

ajar Qur’an Hadits khususnya di MTs Al-Huda Tulungagung. 

2. SK KD, Materi dan Sumber dan bahan, Peta Konsep, dan Kompetensi 

Siswa, keberadaan  ketiga  komponen  ini  penting  dalam  buku.  Hal  ini 

dibutuhkan  untuk  melihat  tingkat  keberhasilan  yang  dicapai  siswa  

dalam pembelajaran. 

3. Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa pemberian ekperiment berupa 

bahan ajar dapat meningatkan nilai belajar siswa atau pemberian bahan 
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ajar efektif terhadap peningkatan nilai belajar siswa. Pemberian bahan ajar 

dapat dijadikan alternative dalam proses belajar mengajar. Pembuatan 

bahan ajar yang menarik akan menarik minat siswa untuk lebih giat belajar 

sehingga nilai hasil belajarnya akan semakin meningkat. 

Dengan demikian, produk  pengembangan  bahan  ajar untuk pembelajaran 

Qur’an Hadits kelas VIII MTs Al-Huda Tulungagung ini dapat dikatakan 

mempunyai kualifikasi yang baik. Hal ini dibuktikan bahwa penggunaan 

bahan ajar ini dapat membantu meningkatkan keefektifan dan kemenarikan 

pembelajaran selain itu, dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa atau dapat 

dikatakan ada peningkatan terhadap prestasi belajar siswa. 

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, saran yang  ingin peneliti 

sampaikan terkait pemanfaatan hasil produk pengembangan bahan ajar pada 

pembelajaran Qur’an Hadits untuk kelas VIII MTs ini adalah sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan. 

Bahan ajar pada pembelajaran Qur’an Hadits kelas VIII yang 

dikembangkan ini memiliki kekurangan dan keterbatasan. Oleh karena itu, 

dalam penggunaannya sebaiknya didukung dengan sumber-sumber belajar 

lain yang relevan dengan materi pelajaran. 

2. Saran Desiminasi 

Produk pengembangan bahan ajar ini hanya sampai tahap evaluasi 

formatif, sebelum dilakukan evaluasi sumatif, perlu adanya peninjauan 
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kembali terhadap hasil evaluasi formatif yang dilakukan pengembang 

dengan para ahli dibidangnya. 

3. Saran Pengembangan Produk Lebih lanjut 

Produk pengembangan bahan ajar ini sebaiknya dikembangkan lebih lanjut 

dengan materi-materi lain yang berkaitan dengan mata pelajaran Qur’an 

Hadits dan ditambah dengan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik 

materi. 
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34 SITI HIDAYATI P

35 ULFA LAILATUL AZIZAH P

36 YULIA NUR ANGGRAENI P

37 YUSUF KAMALUDIN LUTVI L

L = 17

P = 20

DAFTAR HADIR SISWA SEMESTER GANJIL MTs AL HUDA BANDUNG TULUNGAGUNG

TAHUN PELAJARAN 2013 / 2014

No Nama Siswa L/P
TANGGAL Jumlah



Lampiran 1. Daftar nilai Post-test dan Post-test kelas kontrol 

 

No 

 

Nama Siswa 

 

L/P 

Nilai  

X₁-X₂= d 

 

d² 
Pre-

test 

Pos-

test 

1 
ACHMAD ICHSANUDIN 

L 68 96 -28 28 784 

 -32 32 1024 
2 

ADI SAEFUDIN 
L 64 96 

3 
AHMAD FAJAR BAINI S. 

L 72 80 -8 8 64 

4 
ANINDYA NUR FEBRIANTI 

P 72 68 -4 4 16 

5 
ARDHI MENKO PRADANA 

L 72 72 0 0 0 

6 
ASHFIYATUL MUSLIMAH 

P 72 72 0 0 0 

7 
BRAMA ADE R 

L 60 80 -20 20 400 

8 
DEVIANA KHARISMA P. 

P 76 76 0 0 0 

9 
DIAH AYU PUSPITA SARI 

P 76 92 -16 16 256 

10 
DINUL KOYIMAH 

P 60 72 -12 12 144 

11 
FERA DIANA 

P 64 68 -4 4 16 

12 
IAN TORIQ AL AZIZI 

L 52 68 -14 14 196 

13 
ICHWAN IBNU MUBAROK 

L 80 80 0 0 0 

14 
IQBALUN NIHA 

L 60 68 -8 8 64 

15 
IRNA WULANDARI C. L. 

P 56 72 -16 16 256 

16 
LINDA PRASTIKA RATNA SARI 

P 68 80 -12 12 144 

17 
LUKMAN VERDINATA P. 

L 76 84 -8 8 64 

18 
MAHRUF MAFIYUDIN 

L 68 76 -8 8 64 

19 
MUHAMMAD. NAJIB B. 

L 80 92 -12 12 144 

20 
MUH. HASAN JUNAIDI 

L 72 84 -12 12 144 

21 
MUHAMMAD BEKTI S. A 

L 60 96 -36 36 1296 

22 
MUHAMMAD DWIKY IVANDY 

L 56 96 -40 40 1600 

23 
NIA FAUZIA 

P 64 100 -36 36 1296 

24 
NOVIA SURYA KUMALA 

P 56 68 -12 12 144 

25 
NUSROTUL LAILIYAH 

P 56 72 -16 16 256 

26 
PIKKA AYU PERMATASARI 

P 64 100 -36 36 1296 

27 
PRISMA PRASASTI K 

L 60 80 -20 20 400 

28 
PUPUT DESTA RIANI 

P 56 72 -16 16 256 



 

29 
RATNA AYU SYAFITRI 

P 68 92 -24 24 256 

30 
RETNO WIDYAWATI 

P 72 84 -12 12 144 

31 
REVI MEGA AYU WULANDARI 

P 72 84 -12 12 144 

32 
SEVIN VANDU VINATA 

L 64 92 -28 28 784 

33 
SITI AWIK NUR SYAFA'AH 

P 56 88 -32 32 1024 

34 
SITI HIDAYATI 

P 68 76 -8 8 64 

35 
YULIA NUR ANGGRAENI 

P 84 76 -8 8 64 

36 
YUSUF KAMALUDIN LUTVI 

L 64 92 -28 28 784 

Σn= 

36 

 Σd= 576 Σd²= 

13588 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 2. Data nilai pre-test dan post-test kelas Eksperimen 

 

No 

 

Nama Siswa 

 

L/

P 

Nilai  

X₁-X₂= d 

 

d² 
Pre-

test 

Pos-

test 

1 AHMAD DIMYATI BALYA F. L 
72 96 -24 24 576 

 -24 24 576 2 ALIN THOBI'I L 72 96 

3 AMANDA CAHYA SALSABILA P 64 92 -28 28 784 

4 ARIF WAHYU NUR ROFIQ L 56 84 -28 28 784 

5 ARINNA KHOIRUR MU'AFI L 64 84 -20 20 400 

6 BAGUS ABDULLAH L 60 92 -32 32 1024 

7 DEWI ANJARWATI P 60 88 -28 28 784 

8 DUWI SINTA MAHARANI P 72 92 -20 20 400 

9 EFENDI YULI SAPUTRA 
L 

60 88 -28 28 784 

10 ENDANG TRI WAHYUNI P 
68 92 -24 24 576 

11 ERIKA DWI LESTARI P 
60 92 -32 32 1024 

12 ERNA KURNIA SARI P 
56 72 -16 16 256 

13 FARIKA DWI RAHMAWATI P 
68 92 -24 24 576 

14 ILHAM RIDHO MAHBUB L 
60 72 -12 12 144 

15 KOIRULLISA P 
64 88 -24 24 576 

16 MUH. IRFAN ZAINUROHMAN  L 
84 88 -4 4 16 

17 MUH. TAUFIK AFANDI L 
60 88 -28 28 784 

18 MUHAMMAD BALYA A.M. L 
64 80 -16 16 256 

19 MUKASANAH P 
72 96 -24 24 576 

20 NILAM PUTRI CAHYANI P 
72 92 -20 20 400 

21 NOVIATU MUNAWAROH P 
64 84 -20 20 400 

22 NUFA RATNA SARI P 
60 96 -36 36 1296 

23 RIDHOFI IVAN KURNIAWAN L 
68 84 -16 16 256 

24 RIDWAN YUNA PERMADI L 
84 100 -16 16 256 

25 RIFQI ISWA ARDHAN L 
56 84 -28 28 784 

 



26 RIKO YULIANTO L 
64 96 -32 32 1024 

27 RISMA NURIKHA TAMARA P 
96 100 -4 4 16 

28 RIZKA ALIFIA SAPNA W. P 
88 96 -8 8 64 

29 SITI KHOIRIYAH P 
68 88 -20 20 400 

30 UUN LATIFATUL AZIZAH P 
52 72 -16 16 256 

31 
WAHYU FIKRIANSYAH L 64 88 -24 24 576 

32 
YUSTIKA NUR SAFITRI P 60 72 -12 12 144 

33 
ZAKARIA AKBAR MAULANA L 76 88 -12 12 144 

34 
ZULFIA AFIFATUZ ZAHRO P 56 88 -32 32 1296 

Σn= 

34 

 Σd= 732 Σd²= 

18208 

 



Pre-test Pos-test

1 AHMAD DIMYATI BALYA F. L 72 96 -24 24 576

2 ALIN THOBI'I L 72 96 -24 24 576

3 AMANDA CAHYA SALSABILA P 64 92 -28 28 784

4 ARIF WAHYU NUR ROFIQ L 56 84 -28 28 784

5 ARINNA KHOIRUR MU'AFI L 64 84 -20 20 400

6 BAGUS ABDULLAH L 60 92 -32 32 1024

7 DEWI ANJARWATI P 60 88 -28 28 784

8 DUWI SINTA MAHARANI P 72 92 -20 20 400

9 EFENDI YULI SAPUTRA L 60 88 -28 28 784

10 ENDANG TRI WAHYUNI P 68 92 -24 24 576

11 ERIKA DWI LESTARI P 60 92 -32 32 1024

12 ERNA KURNIA SARI P 56 72 -16 16 256

13 FARIKA DWI RAHMAWATI P 68 92 -24 24 576

14 ILHAM RIDHO MAHBUB L 60 72 -12 12 144

15 KOIRULLISA P 64 88 -24 24 576

16 MUH. IRFAN ZAINUROHMAN L 84 88 -4 4 16

17 MUH. TAUFIK AFANDI L 60 88 -28 28 784

18 MUHAMMAD BALYA A.M. L 64 80 -16 16 256

19 MUKASANAH P 72 96 -24 24 576

20 NILAM PUTRI CAHYANI P 72 92 -20 20 400

21 NOVIATU MUNAWAROH P 64 84 -20 20 400

22 NUFA RATNA SARI P 60 96 -36 36 1296

23 RIDHOFI IVAN KURNIAWAN L 68 84 -16 16 256

24 RIDWAN YUNA PERMADI L 84 100 -16 16 256

25 RIFQI ISWA ARDHAN L 56 84 -28 28 784

26 RIKO YULIANTO L 64 96 -32 32 1024

27 RISMA NURIKHA TAMARA P 96 100 -4 4 16

28 RIZKA ALIFIA SAPNA W. P 88 96 -8 8 64

29 SITI KHOIRIYAH P 68 88 -20 20 400

30 UUN LATIFATUL AZIZAH P 52 72 -16 16 256

31 WAHYU FIKRIANSYAH L 64 88 -24 24 576

32 YUSTIKA NUR SAFITRI P 60 72 -12 12 144

33 ZAKARIA AKBAR MAULANA L 76 88 -12 12 144

34 ZULFIA AFIFATUZ ZAHRO P 56 88 -32 32 1296

Σn= Σd²=

34 18208

d²

Σd= 732

Nilai
No Nama Siswa L/P X₁-X₂= d



Pre-test Pos-test

1 ACHMAD ICHSANUDIN 68 96

2 ADI SAEFUDIN 64 96

3 AHMAD FAJAR BAINI S. 72 80

4 ANINDYA NUR FEBRIANTI 72 68

5 ARDHI MENKO PRADANA 72 72

6 ASHFIYATUL MUSLIMAH 72 72

7 BRAMA ADE R 60 80

8 DEVIANA KHARISMA P. 76 76

9 DIAH AYU PUSPITA SARI 76 92

10 DINUL KOYIMAH 60 72

11 FERA DIANA 64 68

12 IAN TORIQ AL AZIZI 52 68

13 ICHWAN IBNU MUBAROK 80 80

14 IQBALUN NIHA 60 68

15 IRNA WULANDARI C. L. 56 72

16 LINDA PRASTIKA RATNA SARI 68 80

17 LUKMAN VERDINATA P. 76 84

18 MAHRUF MAFIYUDIN 68 76

19 MUHAMMAD. NAJIB B. 80 92

20 MUH. HASAN JUNAIDI 72 84

21 MUHAMMAD BEKTI S. A 60 96

22 MUHAMMAD DWIKY IVANDY 56 96

23 NIA FAUZIA 64 100

24 NOVIA SURYA KUMALA 56 68

25 NUSROTUL LAILIYAH 56 72

26 PIKKA AYU PERMATASARI 64 100

27 PRISMA PRASASTI K 60 80

28 PUPUT DESTA RIANI 56 72

29 RATNA AYU SYAFITRI 68 92

30 RETNO WIDYAWATI 72 84

31 REVI MEGA AYU WULANDARI 72 84

32 SEVIN VANDU VINATA 64 92

33 SITI AWIK NUR SYAFA'AH 56 88

34 SITI HIDAYATI 68 76

35 YULIA NUR ANGGRAENI 84 76

36 YUSUF KAMALUDIN LUTVI 64 92

Σn=

36

L

P

P

L

P

P

P

P

L

L

L

L

L

P

P

P

P

L

P

L

P

L

P

P

P

P

L

L

L

P

P

L

L

P

L

Nilai
No

L

L/PNama Siswa



-28 28 784

-32 32 1024

-8 8 64

-4 4 16

0 0 0

0 0 0

-20 20 400

0 0 0

-16 16 256

-12 12 144

-4 4 16

-14 14 196

0 0 0

-8 8 64

-16 16 256

-12 12 144

-8 8 64

-8 8 64

-12 12 144

-12 12 144

-36 36 1296

-40 40 1600

-36 36 1296

-12 12 144

-16 16 256

-36 36 1296

-20 20 400

-16 16 256

-24 24 256

-12 12 144

-12 12 144

-28 28 784

-32 32 1024

-8 8 64

-8 8 64

-28 28 784

Σd²=

13588
Σd= 576

X₁-X₂= d d²
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MUKADDIMAH 

  

      

Alhamdulillahin Robbil ‘Alamiin, puji syukur penyusun panjatkan ke 

hadirat Allah swt. Yang Maha Mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi, 

sehingga dengan izin-Nya pula peyusun mendapat kekuatan dan kesabaran 

dalam menjalani tugas-tugas sebagai hamba-Nyayang penuh dengan 

kelemahan dan ke-fana-an ini. Sholatulloh wa-salamuhu yang senantiasa 

menghiasa setiap do’a kaum muslimin, kiranya menjadi tanda kecintaan kaum 

musliminkepada Nabi Muhammad saw. yang dinanti-nantikan syafa’atnya di 

yaumil akhir. 

Bahan ajar mata pelajaran Al-Qur`an Hadis ini disusun berdasarkan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006, yang dikhususkan 

kepada siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah kelas VIII semester 1 dan 2.  

Untuk menambah  kemudahan dalam memahami materi yang disajikan, 

penyusun juga melengkapi berbagai kata kunci dan ilustrasi verbal, visual, dan 

audio visual, yang disesuaikan dengan fenomena kehidupan sehari-hari. Selain 

itu disertakan juga contoh-contoh tugas individu dan kelompok untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi tersebut. 

Selain itu, di sebelah kanan pada halaman materi disediakan ruang 

khusus yang bisa digunakan oleh siswa-siswi secara leluasa untuk mencatat 

hal-hal penting. 

Penyusun menyadari sepenuhnya bahwa buku ini masih jauh dari kata 

kesempurnaan, karena keterbatasan penyusun sendiri baik dana, waktu, ilmu 

maupun pengalaman. Namun demikian, penyusun berharap, semoga buku ini 

bermanfaat bagi siswa-siswi MTs maupun SMP serta membuka wawasan yang 

lebih luas dalam menggali khazanah ilmu Al-Qur`an Hadis yang mendalam.   

Malang,  13 Juli 2013 M 
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SK dan KD Materi Sumber dan Bahan 

1. Membaca al-Qur'an surat pendek pilihan 

 

Tajwid  

1.1 Menerapkan hukum bacaan Qalqalah, 

tafkhim, dan mad ‘aridh lissukun dalam al-

Qur’an 

1.2 Menerapkan hukum bacaan nun mati, dan 

mim mati dalam al-Qur'an 

 

- Qalqalah 
- Tafkhim 
- Mad ‘aridl lissukun 

 

Labib Mz dan Ilyah Hanif, Pelajaran Tajwid, 
Bintang Mulia, Surabaya, 2009, hal : 11-23 

Macromedia Flash tentang Tajwid 

Al-Ghomidi, audio CD tartil Al-Qur`an 

Al-Qur`an juz ‘amma 

2. Menerapkan al-Qur'an surat-surat pendek 

pilihan dalam kehidupan sehar-hari 

tentang ketentuan rezeki dari Allah 

 

Ketentuan rezeki dari Allah  

2.1 Memahami isi kandungan QS al-Quraisy dan 

al-Insyiraah tentang ketentuan rezeki dari 

Allah 

2.2 Memahami keterkaitan isi kandungan QS al-

Quraisy dan al-Insyiraahtentang ketentuan 

rezeki dari Allah dalam kehidupan 

2.3  Menerapkan isi kandungan QS al-Quraisy 

dan al-Insyiraahtentang ketentuan rezeki dari 

Allah dalam kehidupan  

 

 

 

 

- Kandungan QS al-Quraisy dan al-
Insyiraah 

- Kandungan QS  al-Insyiraah 
- keterkaitan isi  QS al-Quraisy dan al-

Insyiraah tentang ketentuan rezeki 
- Penerapan  isi  QS al-Quraisy dan al-

Insyiraah dalam kehidupan 

 

Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah, 
Penerbit J-ART, Bandung, 2005 

Syaikh Muhammad Bin Shalih Al-Utsaimin, Tafsir 
Juz Amma, At-Tibyan, Solo, 2007, hal :576-582. 

Al-Ghomidi, audio CD tartil Al-Qur`an 

 

Kelas VIII, Semester  1 Rancangan Pengembangan 

iV 
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3. Menerapkan al-Qur'an surat-surat pendek 

pilihan dalam kehidupan sehari-hari 

tentang kepedulian sosial 

Kepedulian sosial  

3.1 Memahami isi kandungan QS al-Kautsar dan 

al-Maa’un tentang kepedulian sosial 

3.2 Memahami keterkaitan isi kandungan QS al-

Kautsar dan al-Maa’un tentang kepedulian 

sosial dalam fenomena kehidupan  

 

- Kandungan  QS al-Kautsar dan al-
Maa’un 

- Kandungan  QS al-Maa’un 

- Kepedulian sosial dalam fenomena 
kehidupan 

Tafsir Al-Azhar diqital tentang QS al-Kautsar dan 
al-Maa’un 

Al-Ghomidi, audio CD tartil Al-Qur`an 

 

 

4. Memahami hadis tentang tolong- menolong 

dan  mencintai anak yatim  

 

Tolong menolong dan mencintai anak 
yatim 

 

4.1 Menulis hadis tentang  tolong-menolong 

dan  mencintai anak yatim  

4.2  Menerjemahkan makna hadis tentang 

tolong-menolong dan mencintai anak 

yatim 

4.3 Menghafal hadis tentang tolong-menolong 

dan mencintai anak yatim 

4.4 Menjelaskan keterkaitan isi kandungan 

hadis dalam perilaku tolong menolong 

dan mencintai anak yatim dalam 

fenomena kehidupan dan akibatnya 

 

- Hadis tolong menolong dan mencintai 
anak yatim 

- Contoh perilaku tolong menolong 
dalam fenomena kehidupan 

- Hadis mencintai anak yatim 
- Kandungan Hadis tentang mencintai 

anak yatim 
- Contoh cara mencintai anak yatim 

Riyadus sholihin dan terjemahannya.  

Al-Ghomidi, audio CD tartil Al-Qur`an 

Resensi.net 

V 
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BAB 1 
-*-TAJWID-*- 

 

Standar Kompetensi 
Membaca Al-Qur`an Surat Pendek Pilihan 

 

Kompetensi Dasar 

1.Menerapkan hukum bacaan Qalqalah, tafkhim, 
dan mad ‘aridh lissukun dalam al-Qur’an 
2. Menerapkan hukum bacaan nun mati, dan mim 
mati dalam al-Qur'an 
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Peta kỠnsep bab1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MEMBACA AL-QUR'AN SURAT 
PENDEK PILIHAN 

 

HUKUM BACAAN NUN MATI 

1. IDHAR HALQI                            4. IQLAB 

2. IDGHOM BIGHUNNAH            5. IKHFA'  

3. IDGHOM BILAGHUNNAH 

 

 

HUKUM BACAAN MIM MATI 

1. IDHAR SYAFAWI 

2. IKHFA' SYAFAWI 

3. IDGHOM MIMI 
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Materi : 

 

olqolah artinya memantulkan suara dengan tiba-tiba, sehingga 

seperti terdengar suara yang membalik atau bergetar. 

Huruf qolqolah ada lima, yaitu :ق, ط, ب, ج, د 

Bacaan qolqolah sendiri ada dua macam, yaitu : 

1. Qolqolah Sughro 

2. Qolqolah Kubro 

Qolqolah Sughro 

olqolah artinya memantul, Sughro artinya lebih kecil. Disebut bacaan 

qolqolah sughro apabila terdapat salah satu huruf qolqolah yang 

bertanda baca sukun asli, yang terletak di tengah ayat.Cara membacanya 

harus memantul dengan suara membalik. 

 

Di dalam surat Al-Qodr terdapat contoh-contoh bacaan qolqolah 

sughro. Sebagaimana berikut : 

                                 

                                    

       

 

Q 

Q 

QOLQOLAH 

Misal: 
 ( MUQSYITHIIN )مُقْشِطِيْنَ

 ( KASABTUM )كَسَبْتُمْ

 ( YADKHULUUN )يَدْخُلُوْنَ
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Qolqolah Kubro 

olqolah artinya memantul, kubro artinya lebih besar. Disebut bacaan 

qolqolah kubro, adalah apabila terdapat salah satu huruf qolqolah 

yang mati (bertanda baca sukun) karena waqof ( berhenti ). Adapun 

cara membacanya harus lebih jelas pantulannya atau lebih berkumandang. 

Di dalam surat Al-Falaq terdapat contoh-contoh bacaan qolqolah 

kubro. Sebagaimana berikut : 

                       

                

 

 

 

 

 

Huruf lam (ل)dan ro` (ر) itu ada yang dibaca tafkhim ( )  

artinya tebal dan ada pula yang dibaca tarqiq ( ) artinya tipis. Disini 

pelajaran 

Q 

TAFKHIM 

( ALLAAHUSH SHOMAD ) 

 ( WAMAAKASAB ) 

( DZAATIL BURUUJ ) 

 

Misal: 
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Misal: 

Misal: 

kali ini akan membahas huruf lam dan ro’ yang dibaca tebal ( tafkhim ). 

LAM TEBAL 

uruf lam dibaca tebal ( ) apabila huruf tersebut berada dalam 

lafad jalalah (الله) yang sebelumnya didahului oleh huruf berharakat 

fathah (-َ) dan dlommah (-ُ). Cara membaca lam tafkhim ialah dengan 

mengangkat semua lidah dan menekannya ke langit-langit atas dengan 

menekankan suara yang cukup kuat.  

 

( RASUULULLAH )  

( RAHIMALLAAHU  

 

Di dalam surat Al-Ikhlas terdapat contoh-contoh bacaan lam 

tafkhim. Sebagaimana berikut : 

                      

     

 

RO` TEBAL (TAFKHIM) 

uruf ro` harus dibaca tebal ( ) apabila berada dalam empat 

keadaan: 

a. apabila ro`berharakat fathah atau fathahtain    ( -/ً-َ ) dan 

dlommah atau dlommatain ( -/ٌ-ُ ).  

 

H 

H 

 ( RASUULULLAH )  رَسُوْلُ الِله

 ( RAHIMALLAAHU ) رَحِمَ الُله
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Misal: 

Misal: 

Misal: 

b. Apabila ada huruf ro` yang disukun, sedang sebelumnya terdapat huruf 

yang berharakat fathah (-َ) atau berharakat dlommah (-ُ).  

َ  

 

c. Apabila ada huruf ro` yang sedang disukun sedangkan sebelumnya 

terdapat huruf yang berharakat kasrah (-ِ), tapi kasrahnya bukan asli dari 

arah perkataan.n 

 

 

d. Apabila ada huruf ro` yang disukun dan sebelumnya terdapat huruf yang 

berharakat kasrah asli sedangkan huruf sesudah huruf ro` adalah huruf 

isti’la. 

 

 Di dalam surat An-Nasr terdapat contoh-contoh bacaan ra’ tafkhim. 

Sebagaimana berikut : 
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ridl artinya tiba-tiba, sedangkan lissukun artinya karena sukun. Disebut 

bacaan mad aridl lissukun adalah apabila terdapat dua mad thobi’i 

atau mad layyin yang sesudahnya ada waqof ( tempat berhenti ). 

 Cara membacanya ada tiga macam yaitu : 

a. Dibaca panjang seperti panjang mad wajib muttasil, yaitu tiga alif 

atau enam harakat dan ini yang lebih utama. 

b. Dibaca sedang yaitu sepanjang dua alif atau empat harakat atau 

dua kali panjang mad thobi’i. 

c. Dibaca pendek yaitu sepanjang satu alif atau dua harakat seperti 

mad thobi’i. 

 

 Di dalam surat Al-Ma’un terdapat contoh-contoh bacaan mad aridl 

lissukun. Sebagaimana berikut : 

 

                

               

             

 

 

 

 

 

 

A 
Mad Aridl Lis Sukun 

Misal: 



Al-Qur`an Hadits  
        VIII                                                                                                            Semester 1         

13 
 

 

 

 

un mati berarti nun yang diatasnya terdapat tanda sukun, sedangkan 

tanwin berarti bunyi suaru nun sukun yang berada diakhir isim ( kata 

benda ), bukan nun sukun tapi berupa harakat rangkap yaitu : 

fathahtain, kasrohtain dan dhommahtain. 

Hukum nun mati atau tanwin ada lima, yaitu : 

1.  Idhar Halqi 

2.  Idghom Bighunnah 

3.  Idghom Bilaghunnah 

4. Iqlab 

5.  Ikhfa’ Hakiki  

halqi Idhar 

dhar artinya terang dan jelas, sedangkan halqi artinya 

kerongkongan. Disebut bacaan idhar halqi adalah apabila terdapat 

nun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf halqi ( huruf yang 

tempat keluarnya dari kerongkongan ). Huruf halqi itu ada enam macam, 

yaitu: 

 

Cara membaca idhar halqi harus dibaca dengan terang dan jelas, tidak samar 

dan tidak pula mendengung. Misalnya nun sukun ( ْى ) bertemu dengan 

hamzah ( ء ) pada lafadz ( وِيْاَحْسَنَ ), maka harus dibaca jelas MAN AHSANA dan 

tidak boleh dibaca MANN AHSANA ( dengan dengung ) .  

 

N 

I 

Nun Mati dan Tanwin 

Misal: 



Al-Qur`an Hadits  
        VIII                                                                                                            Semester 1         

14 
 

 Di dalam surat Al-Kautsar terdapat contoh-contoh bacaan idhar halqi 

, sebagai berikut : 

                                 

 

Bighunnah Idghom 

dghom artinya memasukkan, sedangkan bighunnah artinya 

dengan mendengung. Disebut idghom bighunnah karena apabila 

terdapat nun sukun ( ْى ) atau tanwin bertemu dengan salah satu 

huruf yang empat berikut ini :  

 ي,

Adapun cara membacanya ialah dengan memasukkan nun sukun atau tanwin 

ke dalam huruf sesudahnya, atau mentasdidkannya dengan suara dengung. 

Misalnya kata (  ) karena ada huruf sukun yang bertemu dengan huruf 

wawu, maka tidak boleh dibaca MIN WALADIN, tetapi harus dibaca 

MIWWALADIN, sebab huruf nun telah dimasukkan pada huruf wawu.  

 

 Di dalam surat Al-Kafirun terdapat contoh-contoh bacaan idghom 

bighunnah. Sebagaimana berikut : 

                            

                            

     

 

 

I 

Misal: 
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Bilaghunnah Idghom 

dghom artinya memasukkan, sedangkan bilaghunnah artinya 

dengan tidak mendengung. Disebut bacaan idghom bilaghunnah 

karena terdapat nun sukun atau tanwin bertemu dengan: 

 ل ، ر

Cara membaca idghom bilaghunnah ialah dengan memasukkan nun atau atau 

tanwin pada huruf lam dan ro’ dengan tanpa disertai dengung. 

Misalnya kata (  ْاِىْلَنْ يَكُن  ) karena ada nun sukun bertemu dengan huruf lam, 

maka cara membacanya tidak boleh dibaca INLAMYAKUN, tetapi harus dibaca 

ILLAM YAKUN, yaitu memasukkan bunyi nun sukun pada huruf lam. Contoh 

lain : 

 

 Di dalam surat Al-Humazah terdapat contoh-contoh bacaan idghom 

bilaghunnah. Sebagaimana berikut : 

 

                   

 

Iqlab 

qlab artinya membalik atau menukar. Disebut bacaan iqlab adalah 

apabila terdapat nun sukun atau tanwin bertemu dengan: 

huruf Ba’ (ب) 

Adapun cara membacanya ialah dengan menukar suara nun sukun atau tanwin 

dengan suara mim, yaitu dengan merapatkan kedua bibir disertai 

dengung.Misalnya kata ( َاَىْبَتْنا  ) karena ada nun sukun yang bertemu dengan 

huruf Ba’, maka cara membacanya harus dengan menukar bunyi nun sukun 

I 

I 

Misal: 

& 
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menjadi suara mim, yaitu dibaca AMBATNAA dan tidak boleh dibaca 

ANBATNAA. Contoh lain: 

 

 Di dalam surat Al-Alaq terdapat contoh-contoh bacaan iqlab, 

sebagaimana berikut : 

                              

 

Hakiki Ikhfa’ 

khfa’ artinya samar-samar, sedangkan hakiki artinya sungguh-

sungguh. Disebut bacaan ikhfa’ hakiki adalah apabila terdapat nun 

sukun atau tanwin bertemu dengan salah satu huruf yang lima belas 

berikut ini ( selain huruf-huruf halqi, huruf idghom bighunnah, idghom 

bilaghunnah, dan huruf iqlab ), yaitu: 

 ت, ث, ج, د, ذ, ز, س, ش, ص, ض, ط, ظ, ف, ق, ك

Cara membaca ikhfa’ hakiki ialah dengan suara nun maupun tanwin yang 

masih terdengar tetapi samar, yaitu antara idhar dan idghom. Biasanya 

menyimpan suara ( NG ): 

   ( MING-KUM ) 

( MING-QOUMIN ) 

 Di dalam surat Al-Kafirun terdapat contoh-contoh bacaan ikhfa’ 

hakiki. Sebagaimana berikut : 

                              

    

 I 

Misal: 

Misal: 
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Misalnya: 

 

 

 

 

Hukum mim sukun itu ada tiga macam, yaitu : 

1.  Idhar Syafawi 

2.  Ikhfa’ Syafawi 

3.  Idghom Mimi 

Idhar  Syafawi  

dhar artinya terang dan jelas. Syafawi artinya dua bibir. Disebut 

bacaan idhar syafawi adalah apabila terdapat mim sukun ( م ) 

bertemu salah satu dari semua huruf hijaiyah kecuali huruf mim dan ba’.  

Adapun cara membacanya ialah mim sukun dibaca dengan suara terang dan 

jelas diantara bibir atau mulut yang tertutup. 

( FALAHUM AJRUHUM ) 

( LA’ALLAKUM TATTAQUUN ) 

 

Ikhfa’ Syafawi  

khfa’ artinya samar-samar. syafawi artinya dua bibir. Disebut bacaan  

ikhfa’ syafawi adalah apabila terdapat mim sukun ( ْم ) bertemu 

dengan huruf ba’ ( ب ).  

Adapun cara membacanya ialah dengan suara samar diantara dua bibir dan 

didengungkan. Misalnya pada kata (  ِكُنْتُنْبِه  ), dimana terdapat mim sukun yang 

bertemu dengan huruf Ba’, maka cara membacanya tidak boleh KUNTUMBIHI, 

tetapi harus dibaca KUNTUMMBIHI, yaitu dengan didengungkan. Contoh yang 

lain: 

(TARMIIHIMMBIKHIJAAROTIN ) 

 I 

 I 

Hukum Mim Mati 

Misalnya: 



Al-Qur`an Hadits  
        VIII                                                                                                            Semester 1         

18 
 

Misalnya: 

(BA’DLUKUMM BA’DLON ) 

 

dghom artinya memasukkan, mimi artinya mim/ mendengung. 

Disebut bacaan idghom mimi adalah apabila terdapat mim sukun 

bertemu dengan huruf mim.  

Adapun cara membacanya ialah dengan mentasyidkan huruf mim atau 

menyuarakan huruf mim dengan rangkap. 

(INGKUNNTUMMU’MINUUNA ) 

   

(INNAHUMMAB’UUTSUUN ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 I 
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A. Tugas individu 

Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang benar di bawah ini ! 

1. Arti qolqolah adalah.... 

a. Tebal    c. memantul  

b. Tipis     d. Mendengung 

2. Berikut ini yang merupakan pengertian qolqolah sugro adalah.... 

a. qolqolah yang matinya karena diwaqofkan 

b. qolqolah yang mati asli 

c. qolqolah yang membacanya lebih jelas pantulannya 

d. qolqolah yang terletak di akhir kalimat 

3. Salah satu contoh bacaan qolqolah sugro adalah.... 

a.     c.  

b.     d.  

4. Yadullaah lam jalalah dibaca …. 

a. Tebal    c. Boleh tebal atau 
tipis 

b. Tipis    d. Boleh tebal dan 
Tipis 

5. Apabila sebelum lafaz Allah ada huruf yang berharokat kasroh, maka 

hukum bacaannya adalah…. 

a. Tarqiq    c. Tebal 

b. Tafkhim    d. Jawaban a dan c 
benar 

6. Huruf Izhar halqi berjumlah…… 

a. 2 Huruf     c. 6 Huruf  

b. 4 Huruf    d. 8 Huruf 

7. Apabila nun mati/tanwin bertemu dengan huruf nun, maka hukum 

bacaannya menjadi …. 

Kompetensi Siswa 
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a. Ikhfa     c. Idghom 
bighunnah 

b. Izhar halqi    d. Iqlab 

8. Apabila nun mati/tanwin bertemu dengan huruf lam, maka hukum 

bacaannya menjadi …. 

a. Ikhfa     c. Idghom 
bilaghunnah  

b. Izhar halqi    d. Iqlab 

9. Apabila mim mati bertemu dengan huruf ba’, maka hukum bacaannya 

menjadi … 

a. Ikhfa Syafawi    c. Idghom 
bilaghunnah  

b. Izhar halqi     d. Iqlab 

10. Apabila mim mati bertemu dengan huruf mim, maka hukum bacaannya 

menjadi …. 

a. Ikhfa    c. Idghom 
 bilaghunnah  

b. Izhar halqi    d. Iqlab    

Jawablah pertanyaan berikut dengan singkat dan benar ! 

1. Apabila nun mati/tanwin bertemu dengan huruf jim, maka disebut 

bacaan ? 

2. Jelaskan pengertian Qolqolah kubra beserta contohnya ? 

3. Ada berapa hukum bacaan nun mati dan tanwin ? 

4. Berikan contoh hukum bacaan iqlab ? 

5. Berikan contoh hukum bacaan mad aridh lissukun ? 

6. Identifikasikan kata-kata berikut ke dalam ilmu tajwid ! 
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No. Kata 
Hukum 

Bacaan 
Cara Baca Sebab 

1.     

2.     

3.     

4.     

5.     

6.     

7.     

8.     

9.     

10.     

B. tugas kelompok 

1. Diskusikan tajwid yang ada pada surat: 

a. Al-Quraisy   d. Al-Humazah 

b. Al-Insyiroh   e. Al-Maa’un 

c. Al-Kautsar 
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الله الله الله  الله  الله  الله  الله  الله الله الله  الله  الله  الله  الله  الله  الله  

الله  الله  الله  الله  الله  الله  الله  الله  الله  الله  الله  الله  الله  الله  الله  

الله  الله  الله الله الله الله  الله  الله  الله  الله  الله  الله الله الله  الله  الله  

الله  الله الله الله الله  الله  الله  الله  الله  الله الله الله الله  الله  الله  الله  

 الله  الله الله الله الله  الله  الله  الله  الله  الله الله الله الله  الله  الله  الله

 

  الله  الله  الله  الله  الله الله الله الله  الله  الله  الله  الله  الله الله الله الله  

الله  الله الله الله الله  الله  الله  الله  الله  الله الله الله الله  الله  الله  الله  

الله  الله الله الله الله  الله  الله  الله  الله  الله الله الله الله  الله  الله  الله  

 الله الله الله  الله  الله  الله  الله  الله الله الله الله  الله  الله  الله  الله  الله

الله  الله الله الله الله  الله  الله  الله  الله  الله الله الله الله  الله  الله  الله  

لله  الله  الله الله الله الله  الله  الله  الله  الله  الله الله الله الله  الله  الله  ا

الله  الله الله الله الله  الله  الله  الله  الله  الله الله الله الله  الله  الله  الله  

الله  الله الله الله الله  الله  الله  الله  الله  الله الله الله الله  الله  الله  الله  

الله  الله  الله  الله  اللهالله الله الله  الله  الله  الله  الله  الله الله الله الله  

الله  الله الله الله الله  الله  الله  الله  الله  اللهالله  اللهالله الله الله  الله  الله  

الله  الله  الله الله الله الله  الله  الله  الله  الله  اللهالله الله الله  الله  الله  

اللهالله الله الله  الله  الله   الله  الله  الله الله الله الله  الله  الله  الله  الله 

 

 

 

 

  

BAB 2 
-*- KETENTUAN REZEKI DARI ALLAH-*- 

 

Standar Kompetensi 
Menerapkan al-Qur'an surat-surat pendek pilihan dalam kehidupan 

sehar-hari tentang ketentuan rezeki dari Allah 

 
Kompetensi Dasar 

1. Memahami isi kandungan QS.al-Quraisy dan al-Insyiraah 
tentang ketentuan rezeki dari Allah 

2. Memahami keterkaitan isi kandungan QS.al-Quraisy dan al-
Insyiraahtentang ketentuan rezeki dari Allah dalam 
kehidupan 

3. Menerapkan isi kandungan QS.al-Quraisy dan al-
Insyiraahtentang ketentuan rezeki dari Allah dalam 
kehidupan dalam al-Qur'an 
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Peta kỠnsep bab2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menerapkan Al-
Qur’an surat-surat 

pendek pilihan dalam 
kehidupan sehari-hari 

tentang ketentuan 
rezeki dari Allah 

 

 

 

Isi kandungan surat 
Al-Quraisy dan Al-

Insyirah 

Allah memberi 
nikmat yang banyak 
kepada kaum Quraisy 

Allah memberi 
nikmat kepada para 
nabi dan hambanya  

 

 

  

Keterkaitan isi 
kandungan surat Al-

Quraisy dan Al-
Insyirah 

Allah akan menjamin 
rezeki setiap 
makhluknya. boleh 
jadi rezeki antara 
orang satu dengan 
yang lainnya 
berbeda. 

Menerapkan isi 
kandungan QS. Al-

Quraisy dan Al-
Insyirah dalam 

kehidupan sehari-
hari 
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Materi : 

QS. Al-Quraisy  (106) : 1-4 

      

                                

                    

Dengan menyebut namaAllah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang 

1.  Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, 

2. (yaitu) kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin dan musim 

panas. 

3. Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini (Ka`bah).  

4. Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan 

lapar dan mengamankan mereka dari ketakutan. 

Isi Kandungan QS Al-Quraisy 

i dalam surat Al-Quraisy diterangkan bahwa Allah telah memberikan 

rezeki serta nikmat yang besar kepada penduduk Makkah, yaitu 

kepada suku Quraisy. Allah telah memberi mereka makanan untuk 

menghilangkan rasa lapar dan menyelamatkan mereka dari kebinasaan. Selain 

itu juga Allah menjamin rasa aman dari diri mereka (sukuQuraisy). Karena kota 

Makkah adalah tempat yang teraman di atas bumi. Oleh karena itu di Makkah 

dilarang memotong pepohonannya, mencabut rumputannya, tidak boleh 

mengambil barang tercecer, tidak boleh berburu dan menumpahkan darah. 

Inilah keistimewaan kota Makkah yang tidak dimiliki oleh kota-kota yang lain. 

D 
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 Selain itu juga di dalam surat ini Allah memberikan nikmat kepada suku 

Quraisy, yaitu kebiasaan mereka yang senantiasa bepergian dua kali setahun. 

Sekali di musim panas dan sekali di musim dingin. Pada musim dingin, mereka 

pergi ke negeri Yaman untuk mendapatkan berbagai macam hasil bumi karena 

musimnya sesuai. Adapun di musim panas, mereka pergi menuju negeri Syam. 

Karena perdagangan buah-buahan dan lainnya banyak dilakukan pada saat ini 

dengan cuacanya yang sejuk. Jadi, dua kali bepergian ini merupakan nikmat 

Allah Ta’ala terhadap orang-orang Quraisy, karena mereka mendapat 

keuntungan yang besar dalam perdagangan tersebut. 

Dalam surat Al-Quraisy Allah melukiskan satu contoh dari kaum Quraisy 

(leluhur Rasulullah dan petinggi bangsa Arab) yang telah mampu menjadi 

pemain global dengan segala keterbatasan sumberdaya alam di negeri 

mereka. Allah berfirman, “Karena kebiasaan orang-orang Quraisy. (Yaitu) 

kebiasaan melakukan perjalanan dagang pada musim dingin dan musim panas.” 

itulah nikmat yang telah diberikan oleh Allah kepada kaum Quraisy. Meskipun 

terdapat keterbatasan dalam hal sumberdaya alam, namun kaum Quraisy 

dapat mencapai keunggulan dalam hal perdagangan. 

Ahli tafsir kontemporer seperti, al-Maraghi, az-Zuhaily, dan Sayyid 

Qutb, sepakat bahwa perjalanan dagang musim dingin dilakukan ke utara 

seperti Syria, Turki, Bulgaria, Yunani, dan sebagian Eropa Timur, sementara 

perjalanan musim panas dilakukan ke selatan seputar Yaman, Oman, atau 

bekerja sama dengan para pedagang Cina dan India yang singgah di pelabuhan 

internasional Aden.  

QS. Al-Insyirah  (94) : 1-8 
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Dengan menyebut namaAllah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang 

1. Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?, 

2. Dan Kami telah menghilangkan dari padamu bebanmu, 

3. yang memberatkan punggungmu? 

4. Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu. 

5. Karena sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan, 

6. sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan. 

7. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 

dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, 

8. dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. 

 

Isi Kandungan QS Al-Insyirah 

i dalam surat Al-Insyirah ini diterangkan bahwa Allah telah banyak 

memberikan nikmat yang besar kepada para nabi serta pada umat 

manusia pada umumnya. Yakni memberi kelapangan. Kelapangan disini adalah 

kelapangan rohani bukan kelapangan fisik. Kelapangan dada artinya adalah 

kelapangan menerima hukum-Nya, baik hukum syar’i ( agama ) ataupun 

hukum kauni ( takdir ) yaitu musibah yang biasa dialami oleh manusia. 

D 
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Yang tadinya dada terasa sempit karena susah atau dukacita sebab 

musibah, atau sempit karena belum banyak mengetahui jalan yang akan 

ditempuh, atau sempit karena bertentangan dengan keinginan, sehingga 

dengan Allah melapangkan dada itu, timbullah kebijaksanaan dan timbullah 

hukum dan pertimbangan yang adil. Karena hanya dengan petunjuk (hidayah) 

dari Allahlah dada mereka telah lapang menghadapi segala kesulitan. 

Karena syariat berisi perkara yang bertentangan dengan hawa nafsu. 

Sebab itu seseorang merasa berat melaksanakan perintah-perintah Allah dan 

merasa berat meninggalkan perkara-perkara yang haram. Hawa nafsu selalu 

mendorong seseorang kepada kejahatan dan tidak merasa lapang 

melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Ada 

sebagian manusia merasa berat, seperti Allah ceritakan tentang kaum 

munafikin. Sebagian orang lainnya merasa ringan mengerjakan sholat, bahkan 

mereka merindukan dan mencari-carinya. 

Jadi syariat sangat berat diterima oleh jiwa. Contohnya meninggalkan  

perkara-perkara haram. Sebagian orang ingin melakukan perkara-perkara yang 

dilarang atau diharamkan. Namun sebagian orang lain lapang dadanya untuk 

menerima hukum Allah, ia dapat meninggalkan perkara yang diharamkan. 

Lihatlah kisah nabi Yusuf ketika dibujuk rayu oleh istri Al-Aziz yang telah 

mengunci seluruh pintu. Wanita itu berkata : “ marilah kemari “ , ia telah 

menyiapkan diri dengan pakaian dan penampilan yang menarik. Sementara 

tempat tersebut aman tidak mungkin dimasuki oleh siapapun.Pintu-pintu juga 

telah terkunci. Wanita itu memanggil lagi : “ marilah kemari “, nabi Yusuf 

menjawab : “ Aku berlindung kepada Allah “. 

Sudah menjadi Sunnatullah bahwa kehidupan manusia tidak lepas dari 

masalah, ujian, dan kesulitas. Oleh karena itu Allah membuat hukum setiap 

kesulitan pasti disertai dengan kemudahan. Yang sulit saja tidak ada. Yang 

mudah saja pun tidak ada. Dalam susah berisi  senang, dalam senang berisi 

susah; itulah perjuangan hidup. Maka dapatlah diyakini bahwa kesukaran, 
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kesulitan, kesempitan, marabahaya yang mengancam dan berbagai ragam 

pengalaman  hidup  yang pahit, dapat  menyebabkan manusia  bertambah  

cerdas  menghadapi semuanya itu, yang dengan sendirinya menjadikan 

manusia itu orang yang dinamis. 

Maka apabila telah selesai suatu pekerjaan atau suatu rencana telah 

menjadi kenyataan, maka bersiaplah untuk memulai pekerjaan yang baru. 

Dengan kesadaran bahwa segala pekerjaan yang telah selesai atau yang akan 

dimulai lagi tidaklah terlepas daripada kesulitan, tapi dalam kesulitan itu 

kemudahan pun akan turut  serta.   

Selesai satu usaha, mulai lagi usaha baru. Tapi  Tuhan  jangan 

ditinggalkan! Jangan gentar menghadapi kesukaran, karena dalam kesukaran 

itu pasti ada kemudahan, asal manusia mempergunakan otak buat 

memecahkannya. Sebab Allah  tidak pernah mengecewakan orang yang 

bertawakkal kepada-Nya. 

Keterkaitan Isi Kandungan QS. Al-Quraisy dan 

Al-Insyirah 

i dalam surat Al-Quraisy diterangkan bahwa Allah telah memberikan 

rezeki serta nikmat yang besar kepada penduduk Makkah, yaitu 

kepada suku Quraisy. Allah telah memberi mereka makanan untuk 

menghilangkan rasa lapar dan menyelamatkan mereka dari kebinasaan. Selain 

itu juga Allah menjamin rasa aman dari diri mereka (suku Quraisy). Karena kota 

Makkah adalah tempat yang teraman di atas bumi. Sedangkan pada surat Al-

Insyirah diterangkan bahwa Allah telah banyak memberikan nikmat yang 

besar kepada para nabi serta pada umat manusia pada umumnya. Yakni 

memberi kelapangan. Kelapangan disini adalah kelapangan rohani bukan 

kelapangan fisik. Kelapangan dada artinya adalah kelapangan menerima 

hukumnya, baik hukum syar’i ( agama ) ataupun hukum kauni ( takdir ) yaitu 

musibah yang biasa dialami oleh manusia. Jadi di sini dapat diambil kesimpulan 

D 
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bahwa Allah akan selalu memberikan rezeki ataupun nikmat kepada hamba-

Nya. Karena di dalam Al-Qur’an Allah telah berjanji akan menjamin rezeki tiap-

tiap makhluk-Nya.  
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A. Tugas individu 

Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang benar di bawah ini ! 

1. Al-Quraisy  artinya … 

a. Kehidupan   c. Kaum Quraisy  

b. Kelapangan   d. kaum Kurdi 

2. Kota teraman di atas bumi adalah … 

a. Madinah    c. Mesir 

b. Malang    d. Makkah 

3. Suku Quraisy senantiasa bepergian  … kali setahun. 

a. Satu     c. Dua 

b. Tiga    d. Empat 

4. Nikmat Allah yang diberikan kepada suku Quraisy adalah … 

a. Melakukan perjalanan dagang c. Memiliki tanah 
yang subur 

b. Bermukim di kota Makkah d. Menghilngkan 
rasa lapar 
 

5. Lanjutan ayat berikut adalah !     …  

a. c.  

b. d.  

6. Orang yang lapang hatinya, mampu … 

a. Mengerjakan perkara haram c. Meninggalkan 
perkara halal  

b. Meninggalkan perkara haram d. Mengerjakan 
perkara indah 
 

7. Hawa nafsu selalu mendorong manusia kepada … 

Kompetensi Siswa 



Al-Qur`an Hadits  
        VIII                                                                                                            Semester 1         

31 
 

a. Kemalasan   c. Keadilan 

b. Lapang dada   d. Kejahatan 

8. Dalam Al-Qur’an Allah telah berjanji akan menjamin … 

a. Kehidupan   c. Pekerjaan 

b. Rezeki    d. Jodoh 

9. Ayat di samping berarti … 

a. Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap 

b. Dan hanya kepada Pengeranmulah hendaknya kamu beribadah 

c. Dan hanya kepada Pengeranmulah hendaknya kamu berdzikir 

d. Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu beribadah 

10. Musibah yang biasa dialami oleh manusia disebut … 

a. Hukum syari’at   c. Hukum ma’rifat 

b. Hukum fiqh   d. Hukum kauni 

 

Jawablah pertanyaan berikut dengan singkat dan benar ! 

1. Baca surat Al-Quraisy dengan suara yang indah dan benar ! 

2. Terjemahkan surat Al-Quraisy dengan benar ! 

3. Baca surat Al-Insyiroh dengan suara yang indah dan benar ! 

4. Terjemahkan surat Al-Insyiroh dengan benar ! 

5. Jelaskan keterkaitan isi kandungan surat Al-Quraisy dan Al-Insyirah ! 

B. Tugas kelompok 

1. Diskusikan isi kandungan QS Al-Quraisy ! 

2. Diskusikan apa yang dimaksudkan dengan rezeki dan nikmat ! 

3. Kunjungi situs http://adiwidhanar.blogspot.com/2010/10/lapang-

dada.html ini, kemudian simpulkan amalan-amalan yang bisa 

menghilangkan sempit dada ! 

http://adiwidhanar.blogspot.com/2010/10/lapang-dada.html
http://adiwidhanar.blogspot.com/2010/10/lapang-dada.html
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BAB 3 
-*-KEPEDULIAN SOSIAL-*- 

 

Standar Kompetensi 
Menerapkan al-Qur'an surat-surat pendek pilihan dalam 

kehidupan sehari-hari tentang kepedulian sosial 
 

Kompetensi dasar 

1. Memahami isi kandungan QS al-Kautsar dan al-Maa’un 
tentang kepedulian sosial 

2. Memahami keterkaitan isi kandungan QS al-Kautsar 
dan al-Maa’un tentang kepedulian sosial dalam 
fenomena kehidupan 
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Materi : 

QS. Al-Kautsar  (108) : 1-3 

      

                                 

    

 

 

Dengan menyebut namaAllah yang Maha Pemurah lagi Maha 

Penyayang 

1. Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak. 

2. Maka dirikanlah salat karena Tuhanmu dan berkorbanlah. 

3. Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu dialah yang terputus. 

 

Kandungan SuratAl-Kautsar 

esungguhnya sangatlah banyak anugerah dan karunia Tuhan kepada 

manusia. Dan karunia itu tidak dapat dihitung berapa banyaknya, 

mulai dari Al-Qur`an yang diturunkan sebagai wahyu, akal yang 

dapat memilah dan memilih baik dan buruk, hingga diutusnya Rasulullah saw. 

penutup dari segala Rasul, rahmat bagi seluruh alam, untuk keselamatan dan 

kebahagiaan dunia dan akhirat. Semuanya itu, dengan cabang dan ranting, 

tidaklah dapat dihitung berapa banyaknya. 

Sebab itu hendaklah manusia itu sholat kepada Tuhan yang telah 

menciptakan alam semesta beserta isinya. Sebab sedemikian banyaknya 

S 
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nikmat dan anugerah Allah kepada manusia, menyebabkan tempat 

beribadatnya hanya  kepada Allah, tiada yang lain. Karena nikmat tidak akan 

didapat dari yang lain. Menurut adh-Dhahhak yang diterimanya dari Ibnu 

Abbas, perintah sholat di sini ialah sholat fardhu lima waktu. Ibnu `Arabi 

berkata: "Sholat itu ada lima waktu. Sebab dialah rukun ibadah seluruhnya dan 

itulah dasar Islam dan termasuk tonggak agama." 

Pada ujung ayat ini manusia diperintahkan untuk berkurban, maka 

menurut tafsir Said bin Jubair: "Sholat Subuh berjamaahlah, kemudian 

setelahsholat sunnat `Idul-Adhha, sembelihlah kurban." 

ada ayat tiga, menjelaskan bahwa para musuh Islam pasti akan putus 

asa dan binasa. Semula mereka (para musuh Islam) berpikir bahwa tidak 

adanya keturunan laki-laki dari Rasulullah saw. menjadikan beliau tidak 

mempunyai keturunan laki-laki kemudian berakhir pula seruan-seruan dan 

agama yang dibawanya ini. Namun, hal itu tidaklah benar, sampai 14 abad 

berlalu Islam terus berkembang sedangkan orang-orang yang membenci 

Rasulullah saw. dan agama Islam itu putuslah berita mereka, tidak ada 

khabamya lagi. Marilah kita camkan kebenaran firman Tuhan.  

QS. Al-Maa’un (107) : 1-7 

      

                        

                       

                    

 

Dengan menyebut namaAllah yang Maha Pemurah lagi Maha 

Penyayang 

P 
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1. Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? 

2. Itulah orang yang menghardik anak yatim, 

3. dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin. 

4. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang salat, 

5. (yaitu) orang-orang yang lalai dari salatnya, 

6. orang-orang yang berbuat riya’. 

7. dan enggan (menolong dengan) barang berguna. 

 

Kandungan SuratAl-Maa’un 

rang yang sudah sholat, sudah puasa, tidak berarti dia terhindar dari 

mendustakan agama. Ayat ini menjelaskan bahwa mendustakan 

agama yang hebat sekali ialah orang yang menolak kehadiran 

anakyatim.Bila anak yatim mendekat, ditolaknya/diusir dari hadapan. 

Orang yang mendustakan agama juga bertingkah laku kasar terhadapa 

anak yatim. Iatidak mau mengajak masyarakat sekitar untuk berlaku santun 

terhadap anak yatim. Dan dia sendiri tidak berkenan memberi makan orang 

miskin sedikit pun. Dilahapnya sendiri makanan miliknya, dengan tidak 

memikirkan orang miskin. Atau tidak mendidik anak 

isterinya supaya menyediakan makanan 

bagi orang miskin itu jika mereka 

datang meminta bantuan makanan. 

Maka kecelakaan akan didapati oleh 

para manusia yang sholat tapi lalai dalam 

sholatnya.Sholat itu hanya membawa celaka, karena tidak 

o 
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dikerjakannya dengan sungguh-sungguh.Tidak timbul dari kesadarannya, 

bahwa sebagai seorang Hamba Allah, sudah sewajamya dia memperhambakan 

diri kepada Allah dan mengerjakan sholat sebagaimana yang diperintahkan 

Allah dengan perantaraan Nabi-Nya. 

Riya’ juga termasuk sifat-sifat orang yang demikian. Walaupun dia 

beramal, kadang-kadang dia bermuka manis kepada anak yatim. Kadang-

kadang dia menganjurkan memberi makan fakir miskin, kadang-kadang 

kelihatan dia khusyu' sholat; tetapi semuanya itu dikerjakannya karena riya', 

yaitu karena ingin dilihat, karena ingin dipuji orang.Lantaran riya'nya itu, kalau 

kurang pujian orang dia pun mengundurkan diri atau merajuk.Hidupnya penuh 

dengan kebohongan dan kepalsuan. 

 

 

 

 

 

 

Sebenarnya 

jalan untuk menolong orang yang susah, amat 

banyak. Mulai dari yang kecil-kecil sampai kepada yang besar, pokoknya asal 

ada perasaan yang halus, kasih-sayang kepada sesama manusia, dan Iman 

kepada Allah. Tetapi orang-orang yang mendustakan agama selalu 

mengelakkan dari menolong. Selalu menahan, bahkan menghalang-halangi 

orang lain yang ada maksud menolong orang. Rasa cinta tidak ada dalam jiwa 

orang ini. Hatinya terlalu terpaut kepada benda yang fana. Tidak ada ingatan 

dalam hatinya buat menyambungkan budi dengan orang lain, yaitu 

 

 

S 

Anak2, 

cermatilah 

gambar di 

samping.A

pakah kita 

salah satu 

dari 

mereka?? 
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memberikan pertolongan apa yang perlu bagi yang memerlukannya. Dia 

menyangka begitulah hidup yang baik. Padahal itulah yang akan membawanya 

celaka. 

Keterkaitan antara Surah Al-Kautsar dan Al-

Maa’un 

eduanya sama-sama menjelaskan tentang melaksankan sholat, 

memberi, bersedekah (berkurban dan memberi makan anak yatim). 

Hubungan ini adalah hubungan dua hal yang berlawanan. Dalam surat 

al-Ma’un, Allah menjelaskan sifat-sifat orang munafik; bakhil (tidak memberi 

makan fakir miskin dan anak yatim), meninggalkan shalat, riya, (suka pamer), 

dan tidak mau membayar zakat. Dalam surat al-Kautsar Allah mengatakan 

“sesungguhnya Kami telah memberi nikmat kepadamu banyak sekali (lawan 

dari bakhil, mangapa kamu bakhil?, tetaplah menegakkan shalat); shalat kamu 

itu hendaklah karena Allah saja, dan berkorbanlah, lawan dari enggan 

membayar zakat. Inilah keserasian yang amat mengagumkan sebagai petanda 

adanya hikmah dalam susunan surat-surat dalam Al-Qur’an. 

Sedekah, zakat, infak, memberi makan anak yatim piatu, dan kaum 

dhuafa merupakan anjuran agama yang patut dilestarikan.Sebab fungsi 

sesungguhnya dari anjuran tersebut adalah untuk membersihkan hati, 

menjalin persahabatan dan persaudaraan, mendekatkan diri kepada Allah dan 

Rasul-Nya, hingga dapat menolak musibah. 

Berikut terdapat cerita menarik dan bagus untuk diambil 

pelajarannya!!  

Pernah ada si Fulan yang pekerjaannya mengambil anak burung.Di 

antara sekian banyak burung yang diambilnya ada dua burung yang tidak rela 

anaknya diambil.Kemudian dua ekor burung tadi mengadu kepada Allah SWT 

atas perbuatan si Fulan tersebut dan menginginkan si Fulan dibinasakan 

K 
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apabila dia mengulangi perbuatannya. Allah SWT berjanji akan memenuhi 

permintaan dari kedua burung tersebut. 

Suatu ketika si Fulan ini berjalan dan mendapati seorang gelandangan 

yang matanya buta dan kelaparan. Setelah ditunggu beberapa saat dan tidak 

ada seorangpun memberi sedekah kepada gelandangan yang buta tersebut, 

maka si Fulan tergerak hatinya untuk memberi sedekah berupa sebungkus 

makanan.Hari itu juga si Fulan kembali mengambil anak burung seperti hari-

hari sebelumnya dan pulang dalam kondisi selamat. Kedua ekor burung tadi 

kemudian menyampaikan protes kepada Allah SWT dan Allah menjawabnya: 

"Wahai hamba Ku, sesungguhnya kalian tidaklah tahu, bahwa Aku tidaklah 

membinasakan (memberi musibah) pada seseorang yang bersedekah pada hari 

itu dengan kematian (musibah) yang menghinakan"(Hadist Riwayat Ibnu Hajar 

dari Imam Abu Hurairah r.a) 

Hari Rabu, 5 November 2003, di Bogor seorang ibu yang sudah lanjut 

usia telah kecopetan sebesar kurang lebih 1 juta rupiah didalam mobil 

angkutan kota. Siang hari itu setelah melewati antrian yang sangat panjang 

dan menunggu dalam kelelahan, akhirnya ibu tersebut bergegas keluar dari 

sebuah gedung tempat pembayaran pensiunan ABRI di jalan Ir .H. Juanda. 

Setelah sampai diluar pagar langsung saja menaiki salah satu mobil 

angkot yang nampaknya sudah stand by sejak beberapa waktu yang lalu. 

Angkot nampak penuh sesak oleh penumpang yang mayoritas ibu-ibu pensiun 

ABRI dari berbagai angkatan, terkecuali 1 orang laki-laki yang masih muda 

dan membawa tas yang berukuran cukup besar. 

Semenjak awal si ibu ini merasa aneh dengan kelakuan dan gerak-gerik 

anak muda tersebut. Apalagi saat si pemuda ini pindah tempat duduk 

kesebelah ibu tua tadi. Ada gerakan gelisah dari pemuda tersebut saat mana 

tas yang dibawanya dengan sengaja ditumpangkan sebagian pada bagian 

tangan si ibu tua tersebut yang sedang menggenggam tas yang berisi uang 
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pensiunan.Saat sampai di depan Lapas Paledang, mobil angkot 02 jurusan 

Sukasari - Bubulak berhenti. Seluruh penumpang terkecuali pemuda tadi, 

keluar dari mobil angkot tersebut. Pada saat selesai membayar ongkos 

angkot, tiba-tiba seperti ada bisikan yang mengingatkan si ibu tua tadi, 

secara reflek ia melihat dan memeriksa tasnya. Astagfirullah ....... uang 

pensiunannya raib. Seketika itu pula si ibu ini melihat ke dalam angkot dan 

pada saat yang bersamaan ia melihat ada sesuatu yang dijatuhkan oleh 

sipemuda tersebut. Hah ...... ini uang saya, kamu telah mengambilnya ....kamu 

mencopetnya.  

Seketika itu timbul kegaduhan di dalam mobil angkot. 

Akhir cerita, si ibu berhasil mendapatkan kembali uang pensiun yang 

baru saja diambilnya di KBN Bogor, sedangkan sipemuda tukang copet yang 

apes tadi digelandang di kantor polisi yang letaknya tidak jauh dari lokasi 

kejadian dan berada tepat di samping Matahari Department Store, atau 

persis di depan Taman Topi, Bogor. 

Hasil pemeriksaan terhadap tersangka tukang copet tersebut, 

menunjukan bahwa memang dia berprofesi sebagai tukang copet dan sering 

beroperasi di wilayah Bogor. Di dalam tasnya yang besar tidak ditemukan 

barang-barang berarti, terkecuali kertas karton dus warna coklat dan hanger 

baju. Dalam dompetnya ditemukan pula sejenis jimat yang ditulis dengan 

huruf arab dalam lembaran kertas yang dilipat rapi (Wafaq). 

Dari cerita tersebut di atas kita akan bertanya-tanya, amalan apakah 

yang dilakukan si ibu sehingga ia terhindar dari musibah tadi ...... ?? Ternyata 

saat sebelum keluar dari pintu pagar KBN, si ibu ini sempat memberi sedekah 

uang pada beberapa orang pengemis yang ada di lokasi tersebut dengan penuh 

keikhlasan, sebelum selanjutnya naik angkot 02, untuk pulang ke 

rumah.Subhanallah Allah Maha Pengasih dan Penyayang. 
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A. tugas individu 

Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang benar di bawah ini ! 

1. Surat Al- Kautsar terdiri atas ... ayat. 

a. Tiga    c. Lima 

b. Empat    d. Enam 

2. AI-Kautsar artinya. . . . 

a. Barang yang berguna  c. Nikmat yang 

banyak 

b. Pertolongan   d. Orang yang 

Beriman 

 

3. Surat Al-Kautsar berisi tentang perintah. .. . 

a. Menghormati orang tua  c. Berkurban dan 

salat 

b. Menuntut ilmu   d. Mensyukuri 

nikmat 

 

4. Surat Al-Maa’un berisis tentang perintah… 

a. Menuntut ilmu   c. Riya’ 

b. Memberi makan anak yatim  d. Menegakkan 

sholat  

5. Surat Al-Maa’un terdiri atas …. ayat. 

a. Lima    c. Tiga 

b. Empat    d. Tujuh  

6. Potongan ayat disamping لااعبد ها تعبد وى adalah ayat dari … 

a. Al-Nasr    c. Al-Maa’un 

b. Al-Baqarah   d. At-Takaatsur 

7. Surat Al-Kautsar termasuk ke dalam surat … 

a. Madaniyyah   c. Mishriyyah 

b. Makkiyyah   d. Syiria 

Kompetensi Siswa 
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8. Potongan dari ayat tersebut artinya .... 

a. Allah SWT tempat meminta segala sesuatu 

b. Allah SWT tidak beranak  

c. tidak ada yang setara dengan Dia 

d. Sungguh, orang-orang yang membencimu dialah yang terputus (dari 

Rahmat Allah) 

9. Apakah arti dari Al-Maa’un ..... 

a. manusia     c. Barang berguna 

b. orang kafir     d. Pembukaan 

10. Terjemahan adalah ….. 

a. Dan enggan memberikan bantuan  

b. Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 

c. Tunjukilah kami jalan yang lurus 

d. Yang menguasai hari pembalasan 

Jawablah pertanyaan berikut dengan singkat dan benar ! 

1. Salinlah ayat berikut ini ke dalam huruf Arab ! “Inna a’thoina kal 

kautsar” ! 

2. Tulis dan bacalah surat Al-Kautsar dengan indah dan benar ! 

3. Tulis dan bacalah surat Al-Maa’un dengan indah dan benar ! 

4. “Tahukah kamu orang yang mendustakan agama” adalah terjemahan 

dari ayat apa ? 

5. “Sungguh, Kami telah memberimu (Muhammad) nikmat yang banyak” 

adalah terjemahan dari  ayat apa? 

B. Tugas kelompok 

1. Diskusikan isi kandungan Q.S Al-Kautsar ! 

2. Diskusikan isi kandungan Q.S Al-Maa’un ! 

3. Diskusikan hikmah yang terkandung dalam cerpen no.1 ! 
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BAB 4 
-*-TOLONG MENOLONG DAN 
MENCINTAI ANAK YATIM-*- 

 
Standar Kompetensi 

Membaca Al-Qur`an Surat Pendek Pilihan 
 

Kompetensi Dasar 

1. Menulis hadis tentang tolong-menolong dan  
mencintai anak yatim  

2. Menerjemahkanmakna hadis tentang tolong-
menolong dan mencintai anak yatim 

3. Menghafal hadis tentang tolong-menolong dan 
mencintai anak yatim 

4. Menjelaskan keterkaitan isi kandungan hadis 
dalam perilaku tolong menolong dan mencintai 
anak yatim dalam fenomena kehidupan dan 
akibatnya 
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Peta kỠnsep bab 4 
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Materi : 

Hadis tentang tolong menolong 

 
a. Terjemahan harfiyah (perkata) 

Lafadz Arti Lafadz Arti 

 Nabi bersabda  
Maka berarti ia 
ikut berperang 

 Barangsiapa  Menggantikan 

Menyediakan  

Keluarga yang 
ditinggalkan 
orang yang 
berperang 

 
Orang yang 
berperang 

 
Dengan baik-

baik 

 

Pada jalan Allah 

 

b. Terjemahan Hadis 

Dari Abu ‘Abdurrahman Zaid bin Khalid Al-Juhanny ra. berkata, Nabi Allah 

saw. bersabda: “Barangsiapa yang menyediakan bekal untuk orang yang 

berperang pada jalan Allah maka berarti ia ikut berperang, dan barangsiapa yang 

menggantikan (menjaga) dengan baik-baik keluarga yang ditinggalkan orang 

yang berperang maka berarti ia ikut berperang.” (Riwayat Bukhari dan Muslim) 
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adis di atas menjelaskan, hendaklah sesama manusia itu saling 

tolong menolong. Sebab manusia hidup di dunia tidak sendiri, 

yang saling membutuhkan satu sama lainnya. Kata “menggantikan” di sini 

ditunjukkan kepada orang yang tidak dapat ikut berperang sebab udzur, 

seperti tertinggal, tua, lemah, sakit. Maka hendaklah mereka yang 

berhalangan tersebut membantu dalam mempersiapkan keperluan/barang-

barang yang akan digunakan untuk berjuang di jalan Allah, dan ikut menjaga 

harta dan keluarga para pejuang Allah. Meskipun berada di garis belakang, 

bagi mereka inilah bentuk usaha perjuangan yang bisa dilakukannya, sama 

artinya dengan perjuangan bagi mereka yang berada di garis depan. 

Oleh karena itulah Rasulullah mengisyaratkan bahwa tolong menolong 

itu adalah ibadah, sama dengan berperang di jalan Allah. Artinya bagi mereka 

yang suka menolong saudaranya akan mendapat pahala sepadan dengan 

pahala bagi mereka perang karena Allah.  

Tolong menolong sesama manusia tidak hanya dalam hal tenaga saja, 

tetapi kita bisa tolong menolong dalam hal pikiran, dan harta. Bila satu 

manusia menolong satu manusia yang lain, maka indahlah hidup ini. Segala 

kebutuhan hidup manusia akan tercukupi, tidak akan ada fakir miskin, kaum 

dhuafa dan orang-orang terlantar. Manusia yang suka menolong juga menjalin 

kekokohan kerabat/saudara antar sesama, sebab mereka saling merasakan 

kepedihan yang dialami sesama saudaranya, kemudian kepedihan tersebut 

dapat diselesaikan secara bersama-sama. Bila suatu saat nanti ia mengalami 

musibah atau cobaan, pasti akan datang pertolongan dari saudara-saudaranya 

yang dulu pernah ia beri pertolongan. Inilah yang dimaksud bahwa : 

 

Dan Allah selalu akan menolong hambanya selama ia 
menolong saudaranya." Riwayat Muslim. 

H 
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Saling menolong dalam kehidupan harus dilakukan dalam hal-hal yang 

baik dan bermanfaat bukan saling menolong dalam kejahatan atau 

kebohongan, misalnya seorang pelajar meminta temannya untuk berbohong 

kepada orang tuanya aga ia mendapat uang saku untuk membayar SPP, 

padahal uang tersebut ia gunakan untuk membeli video porno misalnya. Oleh 

karena itu tolong menolong dalam kejahatan dan kebohongan harus 

ditinggalkan karena akan merugikan diri sendiri dan juga orang lain. Bukankah 

dalam Al-Qur`an, telah dijelaskan batasan tolong menolong: 

 

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya" (QS. 
Al-Maidah [5]: 2) 

slam menyuruh pemeluknya untuk saling tolong menolong hanya 

dalam hal kebaikan saja, tidak dalam kejelakan. Sebab hal itu akan 

mendatangkan kemurkaan Allah swt. Dan dapat membahayakan keimanan 

dirinya, teman-temannya, dan keluarganya. Bisa dibayangkan bila ada 

seseorang yang menolong non muslim untuk menyebarkan agamanya di 

kalangan muslim atas nama tolong menolong sesama manusia, maka apalah 

jadinya kaum muslim sekarang? Ia bisa menghancurkan sendi-sendi pokok 

agama Islam dalam dirinya dan orang lain. Kaum muslim akan banyak yang 

menjadi kafir. Na’udzubillah. 

Di bawah ini terdapat cerita  no.1menarik tentang 

keutamaan tolong menolong !!  Perhatikan dengan baik ! 

 

I 
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i sebuah gunung es, ada seseorang yang sedang sekarat. tergeletak tak 

berdaya menanti seseorang tuk menolongnya. kemudian lewatlah seorang 

pedagang yang membawa barang dagangannya yang banyak, tetapi pedagang 

itu dengan sombongnya berlalu begitu saja tanpa memperdulikan orang yang 

sedang berteriak minta tolong kepadanya. dia begitu sibuk dengan barang 

yang dibawanya sehingga tidak mampu tuk menolong sesamanya itu. 

Kemudian lewatlah lagi seorang musafir, namun lagi-lagi musafir itu 

tidak mau peduli dengan orang yang berteriak meminta pertolongan padanya." 

boro-boro mau menolong kamu, saya sendiri saja kesulitan tuk perjalanan ini, 

apalagi mau membawa kamu" kata musafir itu dengan wajah pongahnya. 

Berselang kemudian lewatlah lagi seorang paruh baya.dengan 

kedinginan dia berjalan bertatih-tatih sambil membawa kayu bakar yang akan 

dipakainya setibanya dia dirumahnya. Tetapi begitu dia melihat ada seseorang 

yang sedang merintih kesakitan, sedang dalam keadaan sekarat dan tidak 

berdaya, pria paruh baya ini segera menghampiri orang itu." mari saudara, 

saya akan menggendong saudara supaya saudara bisa ketempat saya untuk 

berteduh dan berobat" pria paruh baya itu membuang semua kayu bakar yang 

akan dipakainya setibanya dirumahnya demi menggendong dan menolong orang 

tersebut. 

Mereka berdua berjalan dengan sangat lambat karena angin dan salju 

yang begitu keras bertiup.kondisi mereka juga sudah sangat kelelahan. 

Ditengah perjalanan, mereka melihat pedagang yang tadi tidak mau menolong 

pria yang sekarat tersebut. Pedagang itu ditemukan tewas karena mati 

kedinginan. tubuhnya kaku dan membeku. Sementara mereka terus berjalan, 

didapatinya lagi musafir yang sudah terlebih dulu berjalan tanpa mau 

menolong pria yang terluka ini, ditemukan juga tewas karena kedinginan, 

akhirnya kedua orang ini bisa selamat dari badai salju.  

Tahukah anda kenapa mereka berdua bisa selamat??? karena tubuh 

mereka begitu rapat sehingga suhu badan mereka dapat melawan suhu dingin 

D 
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tersebut. Itulah sebabnya mereka tdk kedinginan sehingga mereka mampu 

tuk terus berjalan ke tempat tujuan mereka. 

Hikmah yang dapat kita petik, yaitu kita harus saling tolong menolong 

kepada sesama kita.akibat dari menolong pria yang terluka itu, maka mereka 

berdua dapat selamat dari maut.Tuhan juga menginginkan kita tuk saling 

berbagi, saling memperhatikan dan saling menolong sesama kita yang 

membutuhkan uluran tangan kita. (Sumber: Bambang Triharto) 

Hadis menyantuni anak Yatim 

 

a. Terjemahan harfiyah (perkata) 

Lafadz Arti Lafadz Arti 

 
Pemelihara 
anak yatim 

 Dan ia 

 
Baik miliknya 

sendiri 
 

Seperti 
kedua jari 

Atau milik 
lainnya 

 
Di dalam 

surge 

 Saya 

 

b. Terjemahan Hadis 

Dari Abu Hurairah ra., berkata: Rasulullah saw. bersabda:"Pemelihara 

anak yatim, baik miliknya sendiri atau milik lainnya, saya (Nabi saw.)dan ia 

adalah seperti kedua jariini (jari telunjuk dan jari tengah)di dalam surga." 

(Riwayat Muslim) 

adis di atas menerangkan bahwasanya Islam memerintahkan 

kepada manusia untuk menyantuni anak yatim, mencintainya H 

http://id-id.facebook.com/pages/Bambang-Triharto/150069855030570
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seperti ia mencintai anaknya sendiri. Hal ini ditunjukkan dengan isyarat yang 

menggunakan jari telunjuk serta jari tengah Nabi saw. Yang menegaskan 

tentang kedudukan pemberi santunan anak yatim dan kedudukan Nabi, 

sebagai sahabat dengan Nabi di surga.Karena tidak ada jari yang memisahkan 

antara jari telunjuk dan jari tengah.Jadi apabila ada orang-orang yang mampu, 

dan berniat untuk menyantuni seorang anak yatim, maka ia bisa menjadi 

sahabat Nabi saw di surga. 

Untuk menyantuni anak yatim, manusia tidak harus memiliki kekayaan 

yang melimpah. Melainkan, siapa yang memungut seorang anak yatim, 

memberinya makanan dengan makanan yang sehari-hari yang dimakannya, 

memberinya minum dengan minuman yang bisa diminumnya, maka ia akan 

memperoleh kedudukan tersebut. 

Orang yang senang menyantuni anak yatim dan berharap dapat 

bersahabat dengan Nabi saw. walapun ia belum pernah melihat dan bertemu 

dengan Nabi s.a.w. di dunia, adalah orang yang telah mengikuti ajaran Nabi 

saw. dengan berakhlak mulia kepada anak yatim. Sedangkan kita tahu bahwa 

Nabi Muhammad saw. sejak lahir telah menjadi yatim, tidak lama kemudian ia 

menjadi piatu.  

Sungguh, Islam itu mengajarkan kepada manusia untuk saling berkasih 

sayang, berakhlak mulia, berjiwa bersih dan penyayang, tidak saling mencela 

ataupun memfitnah, sehingga kaum muslimin di dunia ini laksana sebuah 

keluarga dalam satu tubuh. Bila salah satu saudara mengeluh sakit, maka 

seluruh anggota keluarga yang lain merasakan sakit tak terperi. Maka 

seyogyanya setiap manusia memberi pertolongan terhadap manusia 

lain yang membutuhkan terutama anak yatim, yang tidak memiliki ayah 

yang memberikannya nafkah lahir batin. Penggambaran yang indah ini, 

digambarkan oleh Nabi saw. dalam sabdanya: 
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. 

“Perumpamaan kaum muslimin di dalam kasih sanyangnya, belas kasihnya dan 

sayang-menyayanginya bagaikan satu tubuh, apabila satu bagian tubuh merasa 

sakit (menderita) maka seluruh tubuh menjadi demam dan tidak bisa tidur 

karenanya.” (HR. Bukhori dan Muslim) 

Manfaat yang dapat diambil dari menyantuni anak yatim sangat 

banyak, salah satunya manusia itu akan masuk surga dan bersahabat dengan 

Nabi saw. Oleh karena itu, jangan sekali-kali menyia-siakan kesempatan untuk 

menyantuni anak yatim. Sebab pahala serta manfaat yang diambil sangat 

besar. Namun bila ada manusia yang tidak menyukai hal ini, maka ia harus 

dipertanyakan, apakah ia tidak ingin bersahabat dengan Nabi saw. di surga ? 

Berikut terdapat cerita no.2 yang menarik dan bagus untuk diambil 

pelajarannya!!  

Suatu ketika di negeri antah berantah, terdapat suatu daerah yang 

banyak sekali bencana alam yang menimpa. Hal ini membuat meledaknya 

jumlah deretan nama anak yatim, orang-orang trauma dan putus asa, manula 

yang tidak tahu harus mengadu kemana tentang nasib mereka dan masih 

banyak jenisnya. Kesemua dari mereka adalah orang yang kesusahan. 

Perdana menteri sering berkunjung ke daerah tersebut, sambil 

membawa bantuan yang cukup meringankan beban keseharian 

rakyatnya.Pada suatu ketika, oleh perdana menteri anak-anak yatim 

dikumpulkan kemudian dipindahkan ke daerah yang lebih tenang dan 

kehidupan warganya dalam keadaan yang maju dan termasuk dalam ekonomi 

kuat. 
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Disana anak-anak tersebut dibuatkan sebuah rumah kasih sayang, 

sejenis rumah anak yatim.Kalangan pengusaha, wirausahawan, pejabat, dan 

orang-orang terpandang dipanggil. Oleh perdana menteri diumumkan bahwa 

disinilah tempat anak-anak terlantar dan kesusahan yang sangat butuh uluran 

tangan. Oleh karenanya mereka dimintakan bantuan. Secara berkala mereka 

dimintai bantuan untuk menghidupi anak-anak tersebut. 

Tiga bulan kemudian perdana menteri menugaskan orang 

kepercayaannya untuk mengunjungi rumah kasih sayang tersebut.Satu hari 

penuh utusan tersebut bersama anak-anak.Apa yang terlihat sungguh 

memilukan. Anak-anak kekurangan makanan.Bantuan yang diterima tidak 

sebanding dengan jumlah mereka. Sehingga sebagian anak rela berpanas-

panasan untuk jualan koran, membantu angkat belanjaan, ataupun 

menengadahkan tangan di kaca-kaca mobil yang mengkilap. 

Kemudian hal itu diceritakan kepada Perdana Menteri.Dengan buliran air mata 

Perdana Menteri mendengarkan cerita utusannya dengan seksama. 

Hari berikutnya, seluruh anak yatim, dibawa ke ibu kota. Dan seluruh 

biaya kehidupan mereka ditanggung oleh perdana menteri.Entah kebetulan 

atau tidak, beberapa bulan kemudian, daerah bekas anak-anak tersebut 

tinggal, terkena musibah dan bencana yang dahsyat. (Sumber: Resensi.net) 
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A. Tugas individu 

Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang benar di bawah ini ! 

1. Sabda Rasulullah dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim 

berisi anjuran agar kita… 

a. Mencari ilmu  c. Menyayangi sesama 

muslim 

b. Tolong menolong  d.Memperhatikan 

kehidupan akhirat 

2. Hadis tentang mencintai anak yatim diriwayatkan oleh… 

a. Imam Bukhori   c. An- Nasa’i 

b. Imam Muslim   d. At-Thobroni 

3. Diantara cara untuk mencintai anak yatim antara lain…. 

a. Menghardik mereka c. Memandang rendah  

mereka 

b. Menyayangi anak yatim d. Memerintah mereka 

4. Hadis tentang tolong menolong diriwayatkan oleh… 

a. An-Nasa’I    c. Imam Bukhori 

b. Imam Muslim   d. At-Thurmudzi 

5. Arti lafal hadits   adalah… 

a. Dicintai    c. Tolong menolong 

b. Memelihara anak yatim  d. Tidak berdaya 

6. Menurut Rasulullah saw, mencintai anak yatim hukumya adalah… 

a. Wajib    c. Mubah 

b. Haram    d. Sunnah 

7. Islam menghendaki umatnya agar menjadi mukmin yang saling 

mencintai… 

Kompetensi Siswa 



Al-Qur`an Hadits  
        VIII                                                                                                            Semester 1         

54 
 

a. Anak yatim   c. Duniawi 

b. Akhirat    d. Pekerjaan  

8. Berikut ini yang termasuk contoh perilaku tolong menolong.. 

a. Memberikan contekan pada saat ujian 

b. Membantu seseorang menyebrang jalan 

c. Meminta-minta kepada orang kaya 

d. Menghormati orang yang lebih tua 

9. Apa saja diantara yang termasuk keutamaan dalam mencintai anak 

yatim…. 

a. Hati menjadi lunak c. Mendapat hukuman dari  

Allah 

b. Masuk neraka  d. Mendapat musibah dari  

Allah 

10. Jelaskan isi kandungan hadis tolong menolong... 

a. Mendapat hadiah dari guru 

b. Allah menginginkan kita untuk saling berbagi kepada sesama 

Muslim 

c. Disenangi teman 

d. Allah menyuruh kita untuk beribadah 

Jawablah pertanyaan berikut dengan singkat dan benar ! 

1. Tuliskan hadis tentang tolong menolong ?sertakan terjemahannya ! 

2. Tuliskan hadis tentang mencintai anak yatim? sertakan terjemahannya ! 

3. Berikan contoh tentang cara mencintai anak yatim? 

4. Sebutkan keutamaan tolong menolong ? 

 

B. Tugas kelompok 

1. Dikusikan isi kandungan hadis dari Abu Said al-Khudry ! 

2. Diskusikan isi kandungan hadis dari Abu Hurairah ! 

3. Diskusikan perumpamaan kaum muslimin laksana satu tubuh ! 



Lembar Soal Post-test 

Mata Pelajaran : Qur’an Hadits 

Kelas   : VIII 

 
Nama  : 
No. Absen : 

 

I Pilihlah jawaban yang paling benar, dan berikan tanda silang (x) ! 

1. Surat al quraisy pada ayat 1-2 menerangkan tentang.... 

a. Kebiasaan orang yahudi 

b. Kebiasaan orang quraisy 

c. Kegemaran orang quraisy 

d. Kesukaan mereka 

2. Menurut surat Quraisy rizki yang Allah berikan kepada suku quraisy berupa.... 

a. Bentuk tubuh yang ideal 

b. Hasil perdagangannya 

c. Derajat tinggi diatas makhluk lainnya 

d. Semua anugrah Allah 

3. “Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan (pemilik) rumah ini (ka’bah)”. 

Ayat yang cocok untuk terjemahan diatas adalah.... 

a. الذي أطعوهن هي جىع وأهٌهن هي خىف 

b. رحلة الشتا ء 

c. فليعبدوا رب هذالبيت 

d. لاءيلف قزيش 

4. Bacaan yang membalikkan suara  nun mati atau tanwin menjadi ba disebut.... 

a. Izhar halqi 

b. Idgam bigunnah 

c. Idgam bilagunnah 

5. Cara membaca qalqalah yaitu huruf qalqalah dibaca …  

a. berubah  

b. berulang  

c. memantul 

d. mendengung 

6. Apabila terdapat mim mati (ْم) bertemu dengan huruf selain ( مdan ب) 

disebut.......... 

a. Idgham mutamatsilain 

b. Ikhfa’ syafawi d. Idzhar syafawi 

c. Idzhar halqi 

d. Idzhar syafawi 

7. Arti kata  ٍقُزَيْشadalah… 

a. Orang-orang Kafir 

b. Orang-orang Muslim 

c. Orang-orang Sesat 

d. Orang-orang Quraisy 

 أَلَنْ .… (١)لَكَ صَدْرَكَ  .8

a.  ًََشْزَح 

b.  ًَْشْزَح 

c. ًَْشْزَخ 

d. ًٌَشْزَخ 

 …artinya adalahرَبَ هَذَا الْبَيْتِ  .9

a. Tuhan pemilik alam 

b. Tuhan pemilik dunia 

c. Tuhan pemilik Ka’bah 

d. Tuhan pemilik Mekah 

10. Di bawah ini, yang termasuk huruf dari bacaan idghom bilagunnah adalah …. 

a. ي  

b. ى  



c. ل 

d. و 

 

II Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar dan jelas ! 

1. Jelaskan pengertian dari qalqalah sugra menurut istilah? 

2. Jumlah tertentu yang diwajibkan bagi seseorang untuk mengeluarkan zakat 

merupakan pengertian dari ? 

3. Tuliskan bentuk-bentuk nikmat yang diberikan kepada suku quraisy oleh 

Allah  yang dijelaskan dalam Q.S al Quraisy ! 

4. Jelaskan pengertian dari idghom bilagunnah menurut istilah? 

5. Orang Quraisy berdagang dengan menggunakan jalur utara dan selatan. 

Jelaskan jalur utara dan jalur selatan? 

 



Lembar Soal Pre-test 

Mata Pelajaran : Qur’an Hadits 

Kelas   : VIII 

 
Nama  : 
No. Absen : 

 

I Pilihlah jawaban yang paling benar, dan berikan tanda silang (x) ! 

1. Surat al quraisy pada ayat 1-2 menerangkan tentang.... 

a. Kebiasaan orang yahudi 

b. Kebiasaan orang quraisy 

c. Kegemaran orang quraisy 

d. Kesukaan mereka 

2. Pada musim dingin orang –orang quraisy berdagang di.... 

a. Syam 

b. Yaman 

c. Palestina 

d. Mesir 

3. Menurut surat Quraisy rizki yang Allah berikan kepada suku quraisy 

berupa.... 

a. Bentuk tubuh yang ideal 

b. Hasil perdagangannya 

c. Derajat tinggi diatas makhluk lainnya 

d. Semua anugrah Allah 

4. Di bawah iniyang bukan termasuk pokok-pokok kandungan surat al 

Quraisy adalah.... 

a. Perintah untuk menyembah Allah swt 

b. Beribadah boleh menggunakan perantara 

c. Allah memberi nikmat kepada semua makhluk termasuk kaum quraisy 

d. Menyembah dan beribadah kepada Allah semata 

5. “Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan (pemilik) rumah ini 

(ka’bah)”. Ayat yang cocok untuk terjemahan diatas adalah.... 

a. الذي أطعمهم من جىع وأمنهم من خىف 

b.  رحلة الشتا ء 

c. فليعبدوا رب هذالبيت 

d. لاءيلف قزيش 

6. Ayat berikut berisi tentang .... الذي أطعمهم من جىع وأمنهم من خىف    

a. Motivasi agar manusia bersyukur atas rizki Allah 

b. Perintah agar suku quraisy mensyukuri rizki Allah 

c. Himbauan kepada suku quraisy untuk berniaga 

d. Bentuk rizki yang diberikan Allah swt kepada suku Quraisy 

7. Yang termasuk isi kandungan  surat al insyiroh adalah.... 

a. Kerja keras,lupa waktu dan percaya diri 



b. Mensyukuri nikmat Allah,beerja keras dan tawakkal 

c. Ikhlas beribadan dan jihad dijalan Allah 

d. Keutamaan ilmu dan amal 

8. Bacaan yang membalikkan suara  nun mati atau tanwin menjadi ba 

disebut.... 

a. Izhar halqi 

b. Idgam bigunnah 

c. Idgam bilagunnah 

d. Iqlab 

9. Huruf yang pengucapannya meninggi atau berat disebut dengan huruf.... 

a. Syamsiyah 

b. Istirja’ 

c. Isti’laa’ 

d. Istifham 

10. Sebuah bacaan yang cara membacanya dengan cara memantul disebut 

dengan.... 

a. Tafkhim 

b. Tarqiq 

c. Qalqalah 

d. Idgam 

II Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar dan jelas ! 

1. Tuliskan bunyi ayat yang termasuk ayat tentang ketentuan rizki dari Allah 

yang terdapat dalam Q.S. al quraisy dan al insyiroh minimal dua ayat ! 

2. Jelaskan keterkaitan  isi kandungan surat alquraisy dengan surat al insiroh 

! 

3.  Tuliskan bentuk-bentuk nikmat yang diberikan kepada suku quraisy oleh 

Allah  yang dijelaskan dalam Q.S al Quraisy ! 

4. Jelaskan bilamana ro dibaca tafkhim ( ro mufakhamah ) dan berikan 

contohnya ! 

5. Buatlah sebuah contoh penerapan prilaku yang berkaitan dengan ketentuan 

rizki dari Allah dalam kehidupan kalian sehari-hari ! 

 



Output SPSS 
 
Descriptives 
 
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

Pre test (kontrol) 36 52,00 84,00 2388,00 66,3333 8,07819 
Post test (kontrol) 36 68,00 100,00 2944,00 81,7778 10,31811 
Pre test (eksperimen) 34 52,00 96,00 2264,00 66,5882 9,89067 
Post test (eksperimen) 34 72,00 100,00 3000,00 88,2353 7,68729 

Valid N (listwise) 34      

 

 
Uji Normalitas 
 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pre test 
(kontrol) 

Post test 
(kontrol) 

Pre test 
(eksperimen) 

Post test 
(eksperimen) 

Pre test Post 
test 

N 36 36 34 34 70 70 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 66,3333 81,7778 66,5882 88,2353 66,4571 84,9143 
Std. 
Deviation 

8,07819 10,31811 9,89067 7,68729 8,93890 9,63499 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,120 ,145 ,191 ,194 ,151 ,140 
Positive ,117 ,134 ,191 ,100 ,151 ,124 
Negative -,120 -,145 -,113 -,194 -,092 -,140 

Kolmogorov-Smirnov Z ,718 ,868 1,116 1,129 1,265 1,175 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,682 ,439 ,165 ,156 ,082 ,127 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 
 

Uji Homogenitas Ragam 
 
 

Test of Homogeneity of Variances 

Pre test 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,334 1 68 ,565 

 
 

Test of Homogeneity of Variances 

Post test 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2,901 1 68 ,093 

 

 
T-Test 
 
 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
Pre test (kontrol) 66,3333 36 8,07819 1,34636 

Post test (kontrol) 81,7778 36 10,31811 1,71969 

Pair 2 
Pre test (eksperimen) 66,5882 34 9,89067 1,69624 

Post test (eksperimen) 88,2353 34 7,68729 1,31836 

 



 
 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pre test (kontrol) & Post test (kontrol) 36 ,108 ,531 

Pair 2 
Pre test (eksperimen) & Post test 
(eksperimen) 

34 ,604 ,000 

 
 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-
tailed) Mean Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 
95% Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

Pre test (kontrol) - 
Post test (kontrol) 

-
15,44444 

12,39918 2,06653 -19,63972 -11,24917 -7,474 35 ,000 

Pair 
2 

Pre test 
(eksperimen) - Post 
test (eksperimen) 

-
21,64706 

8,06745 1,38356 -24,46193 -18,83219 
-

15,646 
33 ,000 

 
 

T-Test 
 
 

Group Statistics 

 Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Pre test 
Kontrol 36 66,3333 8,07819 1,34636 

Eksperimen 34 66,5882 9,89067 1,69624 

Post test 
Kontrol 36 81,7778 10,31811 1,71969 

Eksperimen 34 88,2353 7,68729 1,31836 

 
 

Independent Samples Test 

 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pre 
test 

Equal variances 
assumed 

,334 ,565 -,118 68 ,906 -,25490 2,15312 -4,55138 4,04158 

Equal variances 
not assumed 

  -,118 63,802 ,907 -,25490 2,16562 -4,58149 4,07168 

Post 
test 

Equal variances 
assumed 

2,901 ,093 
-

2,955 
68 ,004 -6,45752 2,18493 

-
10,81748 

-2,09755 

Equal variances 
not assumed 

  -
2,980 

64,573 ,004 -6,45752 2,16689 
-

10,78563 
-2,12941 
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